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يِهم ِبَها َوَصل ِ َعلَْيِهْم  ُرُهْم َوتَُزك ِ ِلِهْم َصدَقَةً تَُطه ِ  ۖ  ُخْذ ِمْن أَْمَوَٰ
تَكَ  إِن    .َعِليم   َسِميع   َوٱلل هُ  ۖ   ل ُهمْ  َسَكن   َصلَوَٰ
Ambillah zakat dari harta mereka guna membersikan dan menyucikan mereka 
dan berdo’alah untuk mereka. Sesungguhnya do’amu itu (Menumbuhkan) 
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Transliterasi adalah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemah bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
termasuk dalam kategoriini ialah nama Arab dari bangsa Araba, sedangkan 
nama Arab dari bangsa Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, 
atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan 
judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan 
ketentuan transliterasi. 
Banyak  pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan 
dalam penulisan karya ilmiah, baik yang standar internasional, nasional 
maupun ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang 
digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik 
Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan 
atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, 22 Januari 1998, No. 159/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku Pedoman Transliterasi bahasa 
Arab (A Guidge Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 
 
B. Konsonan 
 dl   = ض tidak dilambangkan = ا





 dh   = ظ t   = ت
 (koma menghadap ke atas) ‘   = ع tsa   = ث
 gh   = غ j   = ج
 f   = ف h   = ح
 q   = ق kh   = خ
 k   = ك d   = د
 l   = ل dz   = ذ
 m   = م r   = ر
 n   = ن z   = ز
 w   = و s   = س
 h   = ه sy   = ش
 y   = ي sh   = ص
Hamzah (ء)  yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 
diawal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 





dilambangkan dengan tanda koma di atas (ʼ), berbalik dengan koma (‘) untuk 
pengganti lambing "ع" . 
 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah 
ditulis dengan “a” , kasrah dengan “I”, dlommah dengan “u”, sedangkan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut : 
Vokal (a) panjang =  â misalnya قال menjadi qâla 
Vokal (i) panjang =  ȋ misalnya قيل menjadi qȋla 
Vokal (u) panjang =  û misalnya دون    menjadi dûna 
Khususnya untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan 
dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ 
nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wasu dan ya’ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut : 
Diftong (aw) =    و misalnya قول menjadi qawlun 
Diftong (ay) =   ي misalnya خير menjadi khayrun 
 
D. Ta’marbûthah )ة( 
Ta’ marbûthah (ة( ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 
kalimat, tetapi ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 





menjadi al-risala li-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat 
yang terdiri dari susunan mudlaf  dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan 
dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikut, 
misalnya الله في رحمة   menjadi fi rahmatillâh 
. 
E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” )ال( dalam lafadh jalâlah yang berada di 
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut : 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan………………… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ………….. 
3. Masyâ’Allah kânâ wa mâlam yasyâ lam yakun 
4. Billâh ‘azza wa jalla 
 
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus 
ditulis menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan 
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, 
tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh 
berikut: 
“. . . Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat dan Amin 
Rais, mantan ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan 





Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintensifan salat dari berbagai 
kantor pemerintahan, namun . . . “ 
 Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais”, 
“salat” ditulis menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang 
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal 
dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan 
terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân Wahid”, 
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Kata kunci: sabilillah, mustahik, zakat. 
Esensi dari hikmah ibadah zakat adalah menolong, membantu, menyantuni 
orang-orang yang tidak mampu dan orang-orang yang sangat membutuhkan 
pertolongan, serta penyeimbangan pemanfaatan harta, agar harta itu tidak hanya 
berada ditangan orang orang kaya saja (aghniya'). Oleh karena itu dalam 
penyaluran harta zakat ada delapan golongan yang wajib di beri, yaitu: fakir, 
miskin, amil, muallaf, riqab, gharim, fi sabilillah, dan ibnu sabil. Delapan 
golongan tersebut sudah ditetapkan oleh Allah SWT dalam al-Qur’an. Akan 
tetapi hanya bagian sabilillah saja yang masih mengundang perselisihan makna 
dan tafsirannya di kalangan para ulama. Yang mana menurut Ahlus Sunnah Wal 
Jamaah bahwa mereka idak memperluas makna sabilillah seperti pembangunan 
masdrasah, mendirian masjid, memperbaiki jalan-jalan, dan lain-lain. Sedangkan 
kaum Wahabi memberikan perlusan makna sabilillah keseluruh lini kebajikan.  
Penelitian ini ada dua rumusan masalah, pertama: Bagaimana konsep 
fisabilillah menurut madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Kedua: Bagaimana 
konsep fisabilillah menurut madzhab Wahabi. 
Penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian normatif atau penelitian 
pustaka (library research), dan menggunakan pendekatan perbandingan 
(comparative Approach). Metode analisis data dengan cara mendokumentasikan 
seluruh bahan-bahan hukum. Adapun data primer yang digunakan yaitu data yang 
berkaitan dan diperoleh dari sumber data tersebut. Adapun bahan hukum primer 
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah kitab-kitab dan buku dari 
madzhab ahlussunnah wal jama’ah dan dari madzhab wahabi. Serta data sekunder 
yaitu bahan pustaka yang berisi tentang informasi yang menjelaskan dan 
membahas tentang data primer yang bersifat sebagai pendukung yang relevan. 
Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan pertama: Madzhab ahlussunnah wal 
jama’ah sepakat bahwa makna fi sabilillah hanya tertuju pada seorang yang 
berangkat perang saja, dan tidak boleh memberikan dana zakat demi kepentingan 
kebaikan dan kemaslahatan bersama, seperti mendirikan masjid, membangun 
jembatan, memperbaiki jalan-jalan, membangun sekolah, dan lain-lain. 
Sedangkan Ibn Hambal menambahkan Haji masuk dalam kategori sabilillah.  
Kedua: madzhab wahabi memberi makna sabilillah secara umum atau luas, yang 
mana semua orang yang melakukan amal kebaikan dan mengandung 






Ahmad Imam Jazuli, 13220059, The Meaning of Sabilillah as Mustahiq Zakat 
(Comparative Study between Ahlussunnah Wal Jama'ah and Wahabi 
ideology). Theses, Department Of Sharia Economic Law, Sharia Faculty, 
The State Islamic University (UIN) Maulana Malik Ibrahim Of Malang., 
 Supervisor: Dr. Fakhruddin, M.Hi 
 
Keywords: Sabilillah, Mustahiq, Zakat  
The essence of wisdom of zakat worship is helping, assisting, supporting people 
who are not able and who really need help, and balance the use of property, in 
other that property is not only in the hands of rich people (aghniya'). Therefore. in 
the distribution of zakat property there are eight groups must be given, namely: 
the needies, poors, amil, converts, riqab, gharim, fi sabilillah, and ibnu sabil. The 
eight groups have been mentioned by Allah in the Qur'an. However, only part of 
the sabilillah still invites dispute of meaning and interpretation among the 
scholars. According to ahlussunnah wal jamaah they don’t elaborate the meaning 
of sabilillah such as building madrasah, building mosques, repairing roads, etc. 
While the wahabi’s clans  provide elaboration of sabilillah in all lines of virtue.  
This research has two problem formulations, first: What is the concept of fi 
sabilillah according to Ahlus Sunnah wal Jama'ah ideology. Second: What is the 
concept of fi sabilillah according to Wahhab ideology. 
This research is using normative research or library research, and using a 
comparative approach. The method of analyzed data by documenting all of legal 
materials. The primary data used are related data and obtained fro the data source. 
The primary legal materials used by researcher in this study are books from 
ahlussunnah wal jama'ah ideology and wahabi ideology. and secondary data, 
namely library materials that contain information which explains and discusses 
primary data are as relevant supporters. 
First conclusion of this research is : 1.  Ahlussunnah wal Jama'ah ideology agreed 
th e meaning of fi sabilillah was only aimed at someone who went to war, and 
should not give zakat funds for benefit of common good and mutual benefit, such 
as building mosques, building bridges, repairing roads, building schools, etc. 
Whereas Ibn Hanbal added The Hajj in Sabilillah category 2.  the Wahhab 
ideology gives the meaning of sabilillah in general or far-ranging, which all 








 الزكداة مسدحقيي  باسدم اللده سدييل فدي معند  ، 69002231 ، 0202 .جزولدي إمدام أحمدد
 قسدم الشدريعة، كليدة الجدامعي، اليقد  .(والوهابيدة والجماعدة السدنة أهل بين ميارنة دراسة)
 .بماالنج اإلسالمية القكومية إبراهيم مالك موالنا جامعة ، الحجارية الشريعة
 مشرف دكحور فخر الدين الماجسحير
 
 كلمات مفحاحية: سييل الله، مسحق ، زكاة
حيًدا إلد  إن جوهر حكمة الزكاة هو المساعدة، والدعم ألولئك غير اليادرين والذين يقحداجون 
المساعدة، والحدوازن فدي اسدحخدام الممحلكدات، بقيد  ال يكدون الكندز فدي أيددي األغنيداء فيد   
لذلك في توزيع الزكاة، هناك ثماني أنفار يجب تيديمها ، وهي:الفيراء والمساكين والعاملون ، 
ي المؤلد، ، رقداب ، غدريم ، فدي سدييل ، وابدن سدابل  تدم تعيدين المجموعدات ال مانيدة اللده فد
 اليرآن  ومع ذلك ، بل في سييل الله ال يزال يدعو إل  إخحالف المعن  والحفسير بين العلمداء 
عنددد أهددل السددنة والجماعددة أندده اليمحددد  معندد  سددييل اللدده كيندداء المدرسددات، وبندداء المسدداجد،  
 وإصالح الطرائ ، ونقو ذالك  ووهابي ون يمحد ون معن  سييل الله في جميع الخيرات  
هذه الدراسدة علد  مشدكلحين، أوالً: كيد، يكدون مفهدوم فدي سدييل اللده عندد أهدل السدنة تقحوي 
 والجماعة  ثانياً: كي، مفهوم في سييل الله عند الوهابي 
 يسددحخدم هددذا اليقدد  نددوع اليقدد  المعيدداري أو اليقدد  المكحيددي ، ويسددحخدم مدددخل الميارنددة 
الييانات الرئيسية المسحخدمة هدي  نونية وطريية تقليل الييانات بخالل توثي  جميع المواد اليا
الييانات المحعلية و ما يصدر منها  المواد اليانونية الرئيسية الحي اسحخدمها اليداح ون فدي هدذه 
الدراسة هي الكحب والكحب من مدرسة الجامعة اإلسالمية والجماعدة الوهابيدة  باإلفدافة إلد  
وي علد  معلومدات تشدرح وتنداقا اليياندات اليياندات ال انويدة ، وهدي مدواد المكحيدة الحدي تقحد
  في صميم الموفوع الرئيسية الحي تدعم
من هذا اليق  ، تدم القصدول علد  االسدحنحاج األول: وافد  مددالب ألسدنة والجماعدة علد  أن 
معن  كلمة "سييل الله" كانت موجهة في  إل  شدخ ذهدب إلد  القدرب ، ويجدب أال يعطدي 
فعة ، م ل بناء المسداجد ، وبنداء الجسدور ، وإصدالح الطدرق  أموال الزكاة لصالح العام والمن
الخ انياً: تعطي الله  بينما فم ابن حنيل القج   كان فمن فئة السييل الطرق ، بناء المدارس ،
مدرسة الفكر الوهابية معن  سييل الله بشكل عام أو عريض ، حي  يمكدن إعطداء كدل النداس 












A. Latar Belakang Masalah 
DalambagamabIslambdikenalbadanya dana sosial yangbbertujuan untuk 
membantubkaumbdhuafa. Sumberbutama danabtersebut meliputibzakat, infak 
danbshodaqoh, sertabdapatbditambahkan wakafbdan danabkebajikan. Dalam 
konsep agamabIslam, zakatbwajib dibayarkanbolehbumatnya yangbtelah mampu 
denganbbatasbtertentu, bsedangkanbinfaqbdanbshodaqoh lebih bersifat suka rela. 
Danabzakatbmerupakanbsumberbdana yangbpotensial untuk dikembangkan. 
Sedangkanbwakafbdimaksudkanbsebagaibdana abadi dan produktif untuk jangka 






Kemudian Allah swt.bmewajibkan zakat bersamaan dengan shalat. 
Bersandingnya katabshalatbdengan zakatbdibdalambAl-Qur’an sebanyak 72 kali 
inibmenjeaskanbbahwasannyaburgensinyabzakat sama.halnya.dengan kedudukan 
shalat.Seperti.pada firman.Allah swt. pada.surah al-Baqarah.yang.memerintahkan 
untukbmendirikanbshalatbdanbmenunaikanbzakat. 
Hak inibmenjelaskanbshalatbsebagaibpeneguhbkeislamanbseseorangbsebagai 
hambabtuhanbsecarabpersonal, sedangkan zakat sebagai cara untuk mendekatkan 
diri dari dimensibsosialbselakubkhalifah dibmukabbumi. Manusia tidak dianggap 
sempurnabjika hanyabberkecimpungbpadabsalah satu dimensibsaja. Zakat 
memilikibhikmahbyangbdapatbdikategorikan dalam dua dimensibtadi, yaitu 
dimensibvertikanbdanbdimensibhorizontal. Dalambkerangka inibsecarabvertikal 
zakatbmenjadibperwujudan daribketundukan (ibadah) seseorangbkepadabAllah 
swt. sekaligus sebagaibperwujudanbdaribungkapanbsolidaritasbkepedulian sosial 
(ibadah sosial). bBisabdikatakan, bseseorangbyangbmelaksanakanbzakatbdapat 
mempereratbhubunganbkepadabAllahbswt. dan hubunganbkepada sesama 
manusia. bDenganbdemikianbpengabdianbsosialbdanbpengabdianbkepadabAllah 
swt. badalahbintibdaribzakat.  
Esensi dari hikmahbibadahbzakatbadalahbmenolong, membantu, menyantuni 
orang-orangbyangbtidak mampu danborang-orang yangbsangatbmembutuhkan 
pertolongan, bserta penyeimbanganbpemanfaatan harta, agar harta itu tidak hanya 
beradabditanganborangborangbkayabsajab(aghniya'). Disamping itu ibadah zakat 
jugabberfungsibmembersihkan, bmensucikan hartabdan jiwabdaribpemilikbharta. 




berkembang, bsesuai denganbmaknabasal zakatbdaribkata zaka, yangbberarti 
suci, baik, bersih, tumbuhbdanbberkembang. 
Zakat merupakan sebagianbhartabyangbtelahbdiwajibkanboleh Allah SWT 
untukbdiberikanbkepadaborang-orangbyangbberhak menerimanyab (mustahik) 
sebagaimana yangbtelahbditetapkanbdalam Al-Qur'an ataubjugabboleh diartikan 
denganbkadarbtertentubatasbhartabtertentubyangbdiberikanbkepadaborang-orang 
tertentubdenganblafadzbzakatbyangbjuga digunakanbterhadap bagianbtertentu 
yangbdikeluarkanbdariborangbyang telah dikenai kewajiban untuk mengeluarkan 
zakat (muzakki). 
Mengenai firman Allah swt. “wa fi sabilillah” sebagaimanabdalambayat, 
sebagianbulama berkata bahwabkatabsabilillah adalah katabyangbbermakna 
umum. bKatabinibtidakbbolehbdibatasibatau dipersempit maknanyabhanya 
kepadabmerekabparabpejuangbperangbdi jaln Allah saja, oleh sebab itu, sebagian 
parabpakarbhukum islam (ulama fikih) memperbolehkanbpenyaluranbsaham atau 
bagianbsabilillah keseluruhblini kebajikanisepertiiuntuk membiayaiipengkafanan 
jenazah,bpembangunanbbenteng, masjidbsekolah, danblain-lain.2 
Sesungguhnyabartibkalimatbsabilillah menurutbbahasabaslinyabsudahbjelas. 
Sabilbadalahbthariqbatau jalan. Jadibsabilillah artinyabjalan yang menyampaikan 
padabridhabAllahbswt. baikbaqidahbmaupunbperbuatan. Adabyangbmengatakan, 
katabsabilillahbadalahbkalimatbyangbbermaknabumum, yaknibmencakup segala 
amalbperbuatanbikhlas, yangbdigunakanbuntukbber-taqarrub ataubmendekatkan 
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diri kepada Allahbswt. adabjugabyangbberpendapatbbahwabkatabsabilillah 
bermaknabkhususbhanya untukbmerekabyang berperang secara fisik mengangkat 
senjata.  
Dalam ilmu nahwu kata yang menggunakan "innama" seperti pada ayat Al-
Qur’an surat  At-taubahbayatb60 merupakan hurufbhasr (pembatasan) jadi 
maknabsecara dhohir yangbdikehendaki ayat tersebut adalah membatasi mustahik 
zakatb (orang orang yangbberhak menerimabzakat) sehinggaborangborang yang 
tidakbtermasuk dalambkategori inibmaka tidak berhakbmenerima danabzakat 
karena hal tersebut merupakan ketentuan dalam Al-Qur'an. 
Soalbzakatbdisebutkanbdalam al-Qur’anisecarairingkas, bahkanilebihiringkas 
lagibseperti halnyabshalat. Al-Qur’anbtidakbmenyebutkanbharta apa yangbwajib 
dizakat, jugaitidak menyebutkan berapaibesarbzakat itu dan,apa,syarat-syaratnya. 
Sepertibsyaratbhaul (gena satu tahun), batasbnisabbdanbgugurnyabwajibbzakat 
sebelumbnisab. Kemudianbdatanglahbsunahbsebagai penjabaran pelaksanaannya, 
baikbketeranganbitu berupabperkataanbatau perbuatan. bSunnah menyebutkan 
perincianbzakatbitubsepertibjuga halnyabshalat. Sunnahbtersebutbdiperolehbdari 
Rasulullahbberdasarkanketerangan yangbdapat dipercaya, kemudian disampaikan 
olehbsatubangkatan kepadabangkatanbyangblain.  
Meskipun zakat sudah diperjelas oleh sunnah, namun ada satu bagian yakni fi 
sabilillah yang penafsirannya masih mengundang polemik di antara para ulama. 
Disini penulis menguraikan bahwa terjadi pemikiran yang bertolak belakang 




menurut ahlus sunnah bahwa mereka tidak memperluas makna sabilillah seperti 
pembangunan madrasah, mendirikan masjid, memperbaiki jalan jalan, dan lain 
lain. Namun mereka membatasi makna hanya untuk orang yang berperang di 
jalan Allah (ghazi). Sedangkan kaum wahabi memberikan perluasan makna 
sabilillah untuk asnaf atau golongan yang tidak berhak menerimabzakat 
(mustahikbzakat) sepertihalnya contoh diatas. Yang mana penafsiran tersebut 
mengakibatkan kerancuan makna dan aplikasinya yangbsesuaibdenganbtuntunan 
Al-Qur'an. 
Dengan kemanjuan zaman dan berbedanya pemikiran maka mengakibatkan 
terjadinya pertentangan penafsiran terkait makna fi sabilillah antara madhab 
Ahlus Sunnah wal dengan madhab Wahabi, yang mana tokoh yang di ambil dari 
madzhab ahlussunnah wal jama’ah adalah ImambHanafi, ImambMaliki, Imam 
Syafi’i, Imam Hambali, sedangkan ulama dari madzhab Wahabi adalah Ibnu 
Taimiyah dan Muhammad Jamaluddin Al-Qasimi Ad-Dimasyqi, dan Ibnu 
Qayyim al-Jauziyyah. Yang mana kedua madzhab tersebut mempunyai 
perbedaan dalam penafsiran makna fisabilillah untuk disalurkan kepada para 
mustahik zakat. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis meneliti lebih dalam terkait makna 
sabilillah yang mana terjadi pertentangan diantara mereka sehingga dibutuhkan 
hasil yang sesuai aturan syariat dan nantinya bisa diaplikasikan sesuai pada 
tempatnya. Oleh karena itu penulis mengangkat judul “Makna fi sabilillah 
sebagai mustahiq zakat (Studi Komparatif Antara Ahlus Sunnah Wal 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkanblatarbbelakangbyangbtelah dipaparkan di atas, makabdapat 
ditarikbsebuahbrumusanbmasalahbsebagaibberikut: 
1. Bagaimana konsep fisabilillah menurut Ahlus SunnahbwalbJama'ah dan 
menurut Wahabi? 
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan makna fi sabilillah menurut Ahlus 
Sunnah Wal Jamaah dan menurut Wahabi? 
C. Batasan Masalah 
Bahwa zakatbmerupakan salah satu khazanah kajianbIslam yang sangatbluas 
cakupannyabsepertibhalnya asnaf zakat (orang yang berhakbmenerimabzakat) 
yang terdiri daribfakir, miski, amilbzakat, mualaf, riqob, gharim, fibsabilillah, dan 
ibnu sabil, yang semua itu dosebut ashnaf samaniyah. Yang terdapat dalam al-
Qur’anbsurat at-Taubahbayat 60. Berkaitan denganbjudul pemelitianbyang terlalu 
global maka peneliti akan membatasi tokoh yang akan di teliti. Oleh karena itu 
peneliti membatasi objek kajian ini hanya pada konsep fi sabilillah.Dalam 
perspektif Ahlus Sunnah wal Jamaah, peneliti hanya mengambil imam empat 
madzhab. Sedangkan dalam perspektif madzhab Wahabi, peneliti menukil 
pendapat Ibnu Taimiyah dan Muhammad Jamaluddin Al-Qasimi Ad-Damasyqi. 
D. Tujuan Penelitian 
Dalambpenelitianbyang penelitiblakukan inibada dua unsur utama yakni : 
1. Untuk mendeskpripsi dan menganalisis makna fisabilillah menurut 




2. Untuk mendeskpripsi dan menganalisis makna fisabilillah menurut 
Wahabi 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitianbini diharapkanbakanbmemberikanbmanfaatbganda yakni manfaat 
secara teoritisbdan praktis, diantaranya: 
1. ManfaatbTeoritis 
a. Memberikanbkontribusibbagibpengembangan khazanah keilmuan 
Hukum Ekonomi Syariahbdalam bidang mata kuliah fiqh dan 
manajeman zakat di fakultas Syari’ah UIN MaulanabMalik Ibrahim 
Malang. 
b. Memberikan solusi kepada mahasiswa fakultas Syariah terkait 
konsep fi sabilillah dalam perbedaan interpretasi antara madzhab 
Ahlus SunnahbwalbJamaahbdengan Madzhab Wahabi. 
2. ManfaatbPraktis 
a. Bagi peneliti  
Penelitian ini dimaksudkan sebagaibpersyaratan untuk meraih.gelar 
SarjanabHukum (SH) dan sebagaibkhazanah intelektual yang.dapat 
memberikanbmanfaat praktis bagi kehidupan.dimasa sekarang.dan 
masabdepan. 
b. Bagi masyarakat  
Penelitianbini bertujuanbsebagai sumbangsih kepada masyarakat 




salahbsatu mustahikbzakat sehingga mereka dapat menerapkannya 
sesuai tuntunan ajaran Islam.  
c. Bagi civitas akademika UIN Malang 
Penelitian ini ditujukan agar bisa memberikan sumbangsih ilmiah 
dalam disiplin ilmu yang ada di Fakultas Syariah UIN Maulana 
MalikbIbrahim Malangbserta menjadi literatur dalam proses 
pengembangan kajian hukum Islam khususnya bidang zakat. 
F. Definisi Operasional 
Agar dapat mempermudahbmembaca dalambmemehami karyabtulis ini maka 
peneliti menjelaskanbbeberapabistilahbyangbdigunakan dalam penelitian ini. 
Madzhab  Menurutbbahasa, madzhabbberarti jalanbatau tempat 
yangbdilalui. Kata madzhabbberasa dari kata 
dzahaba, yadzhabu, dzahaban. Madzhab juga berarti 
pendirian atau al-mu’taqad. Madzhabbsecara istilah 
adalah hasilbijtihad seorangbimam mengenai hukum 
suatubmasalah ataubtentang kaidah-kaidah istinbath.  
Ahlus Sunnah wal 
Jama’ah 
AhlubSunnahbwalbJama'ah (Aswaja) dapatbdilihat 
daribdua aspekbpenting, pertamabdari segibbahasa 
ataubetimologi, keduabdari segibperistilahan atau 
terminologi. bSecarabetimologi, Aswaja berasal dari 
bahasabArab yangbartinya keluarga.  Al-sunnah, 




Sedangkanbal- jama'ah, berartibsekumpulan. 
ASWAJAbadalah kepanjanganbkata dari “Ahlus 
sunnahbwal jama‟ah”. Ahlusbsunnah berartiborang-
orangbyang menganutbataubmengikutibsunnah Nabi 
Muhammad SAW, dan Wal Jama‟ah berarti 
mayoritasbumatbatau mayoritasbsahabat Nabi 
Muhammad SAW. Jadibdefinisi Ahlusbsunnah wal 
jama‟ah yaitu; “Orang-orang yang mengikuti sunnah 
Nabi Muhammad SAW danbmayoritas sahabatb 
(maa ana alaihi waashhabi), baik dibdalam syariat 
(hukumbIslam) maupunbakidah danbtasawuf. 
Wahabi  Wahabi ataubwahabiyah adalahbsebutan suatu 
komunitasb (kelompok) yangbdinisbatkan kepada 
pelopornya, yaitubMuhammad binbAbdul Wahab 
yang munculbdi Najed sejak sekitar 50 tahun yang 
lalu ataubpada abad ke 12 H./18 M. gerakan 
kelompok ini mencoba untukbmelakukan purifikasi 
(pemurnian) ajaran agama dengan semboyannya: 







G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenisbpenelitian ini adalah peneitian hukumbnormatif. Penelitianbhukum 
normatifbmenggunakanbstudi kasusbnormatif berupabproduk perilakubhukum, 
misalnyabmengkajibundang undang. Pokokbkajianyabadalah hukumbyang 
dikonsepkanbsebagai normabatau kaidahbyang berlakubdi masyarakatbyang 
menjadibacuan perilakubstiap orang. Sehinggabpenelitian hukumbnormatif 
berfokusbpada infentarisasibhukum positif, asasbasas danbdoktrin hukum, 
penemuanbhukum dalambperkara in concreto, sistematikbhukum, taraf 
sinkronisasi, perbandinganbhukum danbsejarahbhukum.3 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yangbdigunakanbpenelitian inibadalah konseptual (conceptual 
approach)4 yakni penelitian dengan menggunakan analisis konsep pemikiran 
pakar atau ulama, penelitian ini menganalisis dan membandingkan antara 
makna Fisabilillah antara Ahlussunnah Wal Jamaah Dengan Wahabi. 
3. Bentuk, Jenis, dan Sumber Data 
JenisbPenelitian inibadalah penelitianbliteratur (library research), yaitu 
denganbmemeriksa dokumenbbaikbyang diterbitkan secara resmi ataupun yang 
terdapatbdi seluruhbbahan cetakanbsebagai sumber data.5 maupunbberbentuk 
elektronik. MenurutbNoeng Muhadjir, penelitianbkepustakaan itu lebih 
memerlukanbolahan filosofisbdan teoritis daripadabuji empiris dilapangan. 
                                                          
3Muhammad Abdul Kadir, Hukum dan Penelitian Hukum, Cet 1,( Bandung: PT Citra 
Aditya Bakti 2004), h.52 
4Petter Muhammad Marzuki, Penelitian Hukum,(Jakarta:Kencana Prenada Grup, 2009),93 




Bahan hukumbyang digunakanbdalam penelitianbini adalahbbahan hukum 
primerbdan bahan hukumbskunder. 
a) Bahan hukum primer 
Data primer yaknibdata yang berkaitanbdan diperolehbdari sumber data 
tersebut.6Adapun bahan hukumbprimear yangidigunakanipeneliti dalam 
penelitianiini adalah kitab-kitab danibuku dari mazhab ahlussunnah wal 
jamaah dan mazhab wahabi.  
Adapun kitab-kitab ahlussunnah wal jamaah antara lain: 
1. Muhammad Faqih Maskumambang, an-Nusyus al-Islami fi al-rad 
‘ala madzhab al-Wahaabiyah, terj. Abdul Aziz Mashuri, Depok: 
Sahifa, 2015. 
2. Yusuf Qardhawi, fiqhul zakat juz 2,Lebanon:darul irsyad 
3. Muhammad Imam taqiyudin abu bakar, kifayatul ahyar, Jakarta: 
haromain, 2005. 
Adapun kitab-kitab madhab wahabi antara lain: 
1. Muhammad Jamaluddin al-qasimi ad-damasyqi, mau’izatul 
mukminin, bandung: al-maktabah at-tijjariyah al-kubro, 
diterjemahkan oleh Moh. Abdai Rathomy 
2. Shalahuddin Mahmud Sya’id Kumpulan fiqih zakat, kairo: darut 
taufiqiyah lit turats, 2010 
                                                          




b) Bahan hukum Skunder yaitu bahan pustakabyang berisibtentang 
informasibyang menjelaskanbdan membahasbtentang data primer.7 
yangbbersifat sebagaibpendukung ataubbahan hukum yang memberikan 
penjelasanbterhadap bahanbhukum primer. Dalambhal ini peneliti 
menggunakanbliteratur literaturbfiqih yang berkaitanbdengan asnab 
fisabilillahbdalambzakat. 
4. Teknik pengumpulan data 
Teknikbpengumpulan databpada penelitianbini menggunakan studi 
dokumen. Penelitibmengumpulkanbbahan-bahan hukumbprimer danbskunder 
berupabdokumen-dokumenbtertulis sepertibkitab-kitab fiqh , dan berbagai 
literatur yang berkitan asnab fisabilillah dalam zakat. 
5. Teknik Analisis Data 
Tahap pertamabyang dilakukanbuntuk menganalisabbahan hukumbyaitu 
terlebihbdahulu penelitibmendokumentasikan seluruhbbahan-bahanbhukum. 
Selanjutnya, dilakukanbanalisa berupabmembandingkan antarabkonsep asnab 
fisabilillah dalam mazhab ahlussunnah wal jamaah dengan mazhab wahabi. 
H. Penelitian Terdahulu 
 Penelitian yang berkaitan dengan asnab fisabilillah dalam zakatbmemang 
bukanlah yangbprtama kalinya dilakukan. Sebelumnyapun sudah ada penelitian 
yang berkaitan dengan hal itu. Yang tentu dalam hal ini terdapat titik persamaan 
dari beberapa fariabel didalamnya dan juga table terdapat berbagai macam 
                                                          




perbedaaan yang muncul yang itu menjadi titik fokus pembahasan dari penelitian 
yang penulis lakukan. 
Dalam halbini penelitibmenemukan beberapabhalbyang kiranya belum sempat 
ditelitiboleh para penelitibterdahulu sehinggabdalam penelitianbini tidak ada 
duplikasibpenelitian. 
1. SkripsibMuh. Ali Muhyiddin, MahasiswabJurusan Muamalah, Fakultas 
Syariahbdan Hukum, UIN WalisongobSemarang (2015), dengan judul: 
"Analisis Pemikiran Yusuf al-Qardhawi Tentang Zakat Mal Untuk 
Pembangunan Masjid". Penelitianbni menjelaskanbtentang pendapat 
Yusufbal-Qardhawi tentangbzakat malbuntuk pembangunanbmasjid, dan 
distribusibuntuk pembangunanbmsjid termasukbdalam konsepbsabilillah. 
MenurutbYusuf al-Qardhawi bolehbmenggunakanbzakt untukbmembangun 
masjidbdi Negara Negarabmiskin yangbpadat penduduknya, sehinggabsatu 
masjid dapatbmenampug puluhanbribu orang.yYusufbal-Qardhawi 
menyatakanbdari sinibsayaimerasaimantapimemperbolehkan.menggunakan 
zakatiuntuk membangun.masjididi Negara.miskin yangisedang.menghadapi 
seranganbkristenisasi, komunisme, zionisme, Qadianiyah, Bathiniyah, dan 
lain-lainnya.hBahkanbkadang-kadangbvmendistribusikanbvzakatbvuntuk 
keprluanbini dalambkondisi seprtibiniblebih utamabdaripadabdistribusikan 
untukbyangblain.8 
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2. Skripsi ABDUL SALAM, mahasiswabjurusanbperbandingan madhab 
Banjarmasin, FakultasbSyariah danbEkonomi Islam IAIN Antasari (2016), 
denganijudul "konsep fisabilillah pada zakat menurut Imam Syafi'i dan 
Yusuf al-Qardhawi". Penelitianbini menjelaskanbtentang perbandinang 
antarbdua pendapatbyaitu ImambSyafi'I danbYusuf al-Qardhawi, disertai 
denganbistinbathbal-ahkam daribmasing masingbulama. Menurut Imam 
Syafi'Ibbahwa sabilillahbdiartikan sebagaibjalan yangbmenyampaikan 
seseorangbpadabridha Allah SWTbdan beliaubtidakbmemperbolehkan 
menyerahkanbzakat demi kepentingan kebaikanbdan kemaslahatan 
bersamabseperti mendirikanbjembatan-jembatan, mendirikanimasjid masjid 
danbsekolah-sekolah, memperbaikibjalan jalan, mengurusbmayat dan lain 
lain. Namun berbeda dengan yusuf al-Qardhawi bahwabbeliau memberikan 
ruang yangbsangat luas dalambmendistribusikan sabilillah karenabjihat 
dalambIslam tidakbhanya terbatasbpada peperanganbsaja, namun jihad 
secara ideology, budaya, tukisan dan lain lain.9 
3. Skripsi Fahrurrozi mahasiswabjurusan Muamalatbfakultas Syariahbdan 
HukumbUIN Sunan KalijagabYogyakarta 2015, dengan judul “asnaf fi 
sabilillah dalam distribusi dana zakat (studi kasus di baznas kota 
Yogyakarta dan lazis masjid syuhada)”. Penelitian ini menjelaskan 
bagaiman pendistribusianbdanabzakat di lembaga amil BAZNAS kota 
Yogyakarta dan LAZIS Masjid Syuhada, melihat dri teori Yusuf Qardhawi 
yang memaknai asnaf fi sabilillah berupa segala sesuatu yang 
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mengantarkan manusia untuk menggapai keridhoan Allah SWT. Yang sifat 
manfaatnya untuk kepentingan Islam seperti pendidikan, menerbitkan 
buku-buku, memperjuangkan syariat dan lain sebagainya. maka di lembaga 
tersebut masi belum tepatbmemberikan terminologibkhususnyabprogram 
bantuanbpendidikan anakbkurangbmampu. Namun hal ini dimaklumi, 
disebabkan prinsip kehati-hatian yang karena adanya khilafah dikalangan 
ulama menyebabkan penggolongan programbpendidikanbanak-anak.kurang 
mampubyangbseharusnyabasnaf fi sabilillahbmenjadi asnaf fakirbdan 
miskin.10  
                                                          
10 Fahrurazzi. “Asnaf fi sabilillah dalam distribusi dana zakat (studi kasus di BAZNAS kota 
Yogyakarta dan LAZIS masjid syuhada)”. (jurusan muamalat, fakultas syariah dan hukum UIN 
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I. Sistmatika Pembahasan 
Untukbmelakukan penelitianbini penelitibmengunakan 4 bab dalam 
penelitianbini yangbterdiri dari : 
BABbpertama berisibPendahuluan, yangbdidalamnyabberisi beberapabhal 
diantaranyabLatar belakangbmasalah yangbdidalamnyabmembahas mengenai 
latarbbalakang, penelitibmelakukan penelitianbberupa hal-halbyang berkaitan 
denganbteori-teori danbfenomena hukumbyang terjadibyang menjadikanbpeneliti 
tertarikbdan menganggapbpenting halbini untukbdilakukanbpenelitian. 
Rumusanbmasalahbyang didalamnyabberisi beberapabrumusan masalah 
yangbmenjadi bahanbacuan yangbakan diteliti. Tujuanbpenelitianbdidalamnya 
berisibtujuan yangbinginbdicapai penelitibdalam melakukan penelitian ini. 
Manfaatbpenelitian yangbdidalamnya berisibtentang manfaatbyang dihasilkan 
daribpenelitian yangbdilakukan yangbmeliputi manfaatbteoritis daribpenelitian 
dan jugabmanfaat praktisbbagi keperluanbpeneliti sendiri. 
Juga berisi Metode Penelitian yang didalamnya berisi Jenis Penelitian 
yang menggambarkan jenis penelitian berjenis penelitian normatif (kepustakaan). 
SumberbData didalamnya berisibdeskripsi sumberbdata yangbdijadikan bahan 
kajianbdalam melakukanbpenelitian baikbberupabsumber data primer dan sumber 
databsekunder yang berasal daribsumber-sumberbpendukungbmeliputibbuku 
bukubrefrensi informasibdari media danilain-lain. AnalisisiData didalamnyaiberisi 
metodeiyang digunakanbpeneliti dalamimeakuakanikajian analisisidari dataiyang 
telahbdiperoleh baikbdaribsumber primerbmaupun sekunderbuntuk menjawab 




BAB Kedua berisibKajian Pustakabdalam halbini berisibbeberapa hal 
diantaranyabmenjelaskanbbeberapa teori yangbberkaitan dengan konsep 
fisabilillah dalambzakat baik secara umum maupun yang berkaitan dengan konsep 
fisabilillah dalam pandangan mazhab ahlussunnah wal jamaah dengan mazhab 
wahabi. 
BAB ketiga berisi Pemaparanbdan analisis databdidalamnya berisibhal-hal 
yang mendiskusikan perbedaan yang terdapat dalam pemikiran ulama’ mengenai 
konsep fisabilillah dalam pandangan mazhab ahlussunnah wal jamaah dengan 
mazhab wahabi. 
















A. Tinjauan Umum Zakat  
1. Pengertian Zakat 
Zakatbmenurut etimologibdiambil dari.kata az-zaka'u yang.berartian-nama', at-
tahara.az-ziyadahbdan.al-barakah yaitutumbuh.atau berkembangl suci, bertambah 
dan barakah11. Hal itu sebagaimana firman Allah SWT. 
يِهْم ِبَها َوَصل ِ َعلَْيِهْم  إِن  َصاَلتََك  ُرُهْم َوتَُزك ِ ُخْذ ِمْن أَْمَواِلِهْم َصدَقَةً تَُطه ِ
لَُهْم  َوالل هُ َسِميع  َعِليم  َسَكن    
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
                                                          
11Mu'inan Rafi', Potensi Zakat dari konsumtif-kritatif ke Produktif-Berdayaguna perspektif hukum 




Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” 
M. Sayyid Thantowi mendefinisikan dalambkitabnyabyang berjudul “al-
Fiqh al-Muyassar” bahwa zakat adalah:  
جزء مقمد من المال الذي بلغ النصاب يدفعه المسلم عل  سييل الحمليك 
 12لمسحقييه الذين ورد ذكرهم في قول الله تعال 
“Sejumlah harta tertentu yang telah mencapai nishabnya yng diserahkan 
oleh seorang muslim dengan kepemilikan sempurna untuk orang-orang 
yang berhak menerima zakat (mustahiq) yang telah disebutkan dalam Al-
Qur’an.” 
Adapun menurut Sayyid Sabiq dalam kitabnya “Fiqh as-Sunnah” 
memberikanbpengertian zakatbsebagai berikut 
 13إسم لما يخرجه االنسان من ح  الله تعال  الفيىر
“Suatu haq Allah SWT yang dikeluarkan seseorang kepada fakir miskin.” 
Zakatbmenurut syara’ adalahbhak yangbwajib padabharta. Malikiyah 
memberikanbdefinisi bahwabzakat adalahbmengeluarkanbsebagian tertentubdari 
hartabtertentu yangbtelah sampai nishabbkepada orangbyang berhakbmenerima, 
jikabkepemilikan, haul, (genapbsatu tahun) telahbsempurna selainbbarang, 
tanamanbdan hartabtemuan. 
Hanafiyahbmemberikan definisibbahwa zakatbadalah pemberianbhak 
kepemilikanbatas sebagianbharta tertentubyang telahbditentukan olehbsyariat, 
                                                          
12Muhammad Sayyid Thantowi, Al-Fiqh al-Muyassar, juz II, (tk:tp,tt), h.7 




semata-matabkarena Allah.bKata ‘pemberianbhak kepemilikan’ tidakbmasuk 
didalamnya ‘sesuatu yangbhukunya boleh.’ Olehbkarena itu, jikabseseorang 
memberibmakan anakbyatim denganbniat zakat, makabtidak cukupbdianggap 
sebagaibzakat. Kecualibjika orangbtersebutbmenyerahkanbmakanan kepada anak 
yatimbitu, sebagaimanabjika orang tersebutbmemberi pakaianbpada anak yatim. 
Hal itubdengan syaratbsi anak yatimbmemahami denganbbaik penerimaan barang.  
Syafi’iyahbmemebrikanbdefinisi bahwabzakat adalahbnama untukbbarang 
yangbdikeluarkan untukbharta ataubbadan (diribmanusiabuntuk zakatbfitrah) 
kepadabpihakbtertentu.  
Definisibzakat menurutbHanabilahbadalah hakiyang wajibipada harta.tertentu 
kepadabkelompok tertentubpada waktubtertentu.14 
Dapat disimpulkan bahwa zakatbadalah sebagianbharta yang telah diwajibkan 
olehbAllah swtbuntuk diberikanbkepada orangbyang berhakbmenerimanya 
sebagaimanbyang telahbdinyatakan dalambAl Qur’an ataubjuga bolehbdiartikan 
denganbkadar tertentubatas hartabtertentu yangbdiberikan kepadaborang-orang 
tertentubdengan lafadzbzakat yangbjugabdigunakanbterhadap bagianbtertentu 
yangbdikeluarkan dariborang yang telahbdikenai kewajibanbuntuk mengeluarkan 
zakat15 
                                                          
14 Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili, fiqih islam wa adilatuhu, (kuala lumpur: darul fikir, 2007) hal. 165 
15Syaikh Muhammad Abdul Malik Ar Rahman, 1001 Masalah Dan Solusinya, (Jakarta: Pustaka 




2. Dasar hukum zakat  
Zakatbmerupakan salahbsatubrukun Islambyang lima. Zakatbjuga merupakan 
salahbsatu kewajibanbyang adabdidalamnya. Zakatbdiwajibkan dibMadinah pada 
bulanbSyawwal tahunbke-dua hijriyah. Pewajibannyabsetelah pewajibanbpuasa 
Ramadhanbdan zakat fitrah.16 . Berikutbadalah sebagian dasarbhukum zakatbdari 
al-Qur’an danbHadist.  
a. Al-Qur’an 
Meskupunbsudah disinggungbsecara umumbtentang dasarbhukum 
zakatbpada halamanbsebelumnya, perlubkiranya disampaikanbpula 
pengelompokanbsumber pijakanbzakat itubsesuai denganburutan dalam 
al-Qur’an, antarablain: 
1) Surat al-Baqarah (2): 110 
وةَ  كَٰ تُوا الز  وةَ َواَٰ لَٰ ُمْوا َوَما ۖ  َواَقِْيُموا الص  نْ  اِلَْنفُِسُكمْ  تُيَد ِ  ْندَ عِ  تَِجدُْوهُ  َخْير   م ِ
ٌ  بَِصْير تَْعَملُْونَ  بَِما اللّٰهَ  اِن   ۖ   اللّٰهِ   
“dan dirikanlahbshalatbdan tunaikanlahbzakat. Danbkebaikan aoabsaja 
yangbkamu usahakanbbagi dirimu, tentubkamu akan mendapat pahalanya 




2) Surat al-Baqarah (2): 267 
                                                          





َمنُوْ  اَيَُّهاۖ  يَٰ  تِ  ِمنْ  اَْنِفيُْوا اۖ  ال ِذْيَن اَٰ ا َكَسْيحُمْ  َما َطي ِيَٰ نَ  لَُكمْ  اَْخَرْجنَا ۖ  َوِمم   م ِ
ُموا َواَل  ۖ   ااْلَْرِض  َ  تََيم  ِخِذْيهِ  َولَْسحُمْ  تُْنِفيُْونَ  ِمْنهُ  اْلَخِيْي  ُُضْواتُْغمِ  اَنْ  ۖ  ااِل   بِاَٰ
ٌ  َحِمْيد َغنِي   اللّٰهَ  اَن   اۖ  َواْعلَُموْ  ۖ   فِْيهِ   
Hai orang-orangbyang beriman, nafkahilah (di jalanAllah) sebagianbdari 
hasilbusahamu yangbbaik-baikbdan sebagian dari apa yang kai keluarkan 
daribbumi untukbkamu. Danbjanganlahbkamu melihatbyang buruk-buruk 
lalubkamubnafkahilah daripadanya, padahalbkamubsendiri tidakbmau 
mengambilnyabmelainkanbdengan memicingkanbmata terhadapnya. Dan 
ketahuilah, bahwabAllah mahabkaya lagibmaha terpuji. 
3) Surat al-An’am (6): 141 
َ  ۖ  َوُهَو ال ِذيْ  ت   َجنّٰت   اَْنَشا ْعُرْوشَٰ َغْيرَ  م  ت   و  الن ْخلَ  َمْعُرْوشَٰ ْرَع  و  َوالز 
ْيحُْونَ  ۖ  ُمْخحَِلفًا اُُكلُه انَ  َوالز  م  َغْيرَ  ُمحََشاِبًها َوالرُّ ۖ  ِرهثَمَ  ِمنْ  ُكلُْوا ۖ  ُمحََشابِه   و   ۖ 
تُْوا اَثَْمرَ  ۖ  اِذَا ۖ  َحَصاِده َيْومَ  ۖ  َحي ه َواَٰ  يُِقبُّ  اَل  ۖ  اِن هۖ   تُْسِرفُْوا َواَل  ۖ 
ۖ  اْلُمْسِرفِْينَ   
Danbdialah yangbmenjadikan kebun-kebunbyang berjunjungbdan yang 
tidakbberjunjung, pohonbkurma, tanam-tanamanbyang bermacam-macam 
buahnya, zaitunbdanbdelima yangbserupa (bentukbdan warnanya), dan 
tidakbsama (rasanya). Makanlahbdaribbuahnya (yangbbermacam-macam 
itu)bbilabdia berbuah, danbtunaikanlah haknyabdi hatibmemetic hasilnya 
(denganbdikeluarkan zakatnya): danbjanganlah kamubberlebih-lebihan. 
SesungguhnyabAllah tidakbmenyukaiborang-orang yang berlebih-lebihan.  
4) Al-Taubah (9): 11 
لَٰ  ْيِن فَِاْن تَابُْوا َواَقَاُموا الص  وةَ فَِاْخَوانُُكْم ِف  الد ِ كَٰ تَُوا الز   لُ َونُفَص ِ ۖ  وةَ َواَٰ
تِ  يَٰ ي ْعلَُمْونَ  ِليَْوم   ااْلَٰ  
Jika mereka bertaubat, mendirikanbshalat danbmenunaikna zakat, maka 
(merekabitu) adala saudarabsaudaramu seagama. Dan kamibmenjelaskan 
ayat-ayat itubbagi kaum yangbmengetahui. 




َمنُوْ  ال ِذينَ  اَيَُّهاۖ  يَٰ  نَ  َكِ ْيًرا اِن   اۖ  اَٰ ْهَيانِ  ااْلَْحيَارِ  ِم   اَْمَوالَ  لَيَأُْكلُْونَ  َوالرُّ
ةَ َوالْ  الذ َهبَ  َيْكنُِزْونَ  َوال ِذْينَ ۖ   اللّٰهِ  َسيِْيلِ  َعنْ  َويَُصدُّْونَ  بِاْليَاِطلِ  الن اِس   ِفُض 
ْرُهمْ ۖ  ْنِفيُْونََها فِْي َسِيْيِل اللِّٰه يُ  َواَل  ْيَها فِْي نَاِر ي ْوَم يُْقمَٰ  َعلَ   اَِلْيم بِعَذَاب   فَيَش ِ
ى بَِها ِجيَاُهُهْم َوُجنُْوبُُهْم َوُظُهْوُرُهمْ  ذَا ۖ  َجَهن َم فَحُْكوَٰ  اِلَْنفُِسُكمْ  َكنَْزتُمْ  َما هَٰ
ٌ   تَْكنُِزْونَ  مْ ُكْنحُ  َما فَذُْوقُْوا  
Hai orang-orangbyang beriman, sesungguhnyabsebagian besarbdari 
orang-orangbalim Yahudiidan rahib-rahibNasranibbenar-benar.memakan 
harta denganbjala yangbbatil dan merekabmenghalang-halangi (manusia) 
dari jalanbAllah. Danborang-orang yangbmenyimpan emas dan perak 
dan tidakbmenafkahkannya pada jalnbAlah, maka beritahukanlahbkepada 
mereka, (bahwabmereka akanbmendapat) siksabyang pedih, padabhari 
dipanaskanbemas danbperak itubdalam nerakajahanam, lalubdibakar 
dengannyabdahi mereka, lambungbdan punggung mereka (lalu dikatakan) 
kepadabmereka: “inilahbharta bendamu yangbkamu simpanbuntuk dirimu 
sendiri, makabrasakannlah sekarangb(akibatnya) apabyang kamu simoan 
itu”. 
 
6) Surat at-Taubah (9): 60  
ِكْيِن  ُت ِلْلفُيََرۤاِء َواْلَمسَٰ دَقَٰ ُهْم َوفِ  َواْلعَاِمِلْيَن َعلَْيَها َواْلُمَؤل فَِة قُلُْوبُ اِن َما الص 
قَاِب َواْلغَاِرِمْيَن َوِفْي َسيِْيِل اللِّٰه َواْبِن الس يِْيلِ  نَ  فَِرْيَُضةً  ۖ  الر ِ  َواللّٰهُ ۖ   اللّٰهِ  ِم 
َحِكْيم َعِلْيم    
Sesungguhnyabzakat-zakat itu, hanyalahbuntuk orang-orangbfakir, orang-
orangbmiskin, pengurus-pengurusbzakat, parabmu’allaf yangbdibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orangbyangbberhutang 
untukbjalan Allahbdan orang-orangbyang sedangbdalam perjalanan, 
sebagaibsesuatu ketetapanbyang diwajobkanbAllah; danbAllah maha 








يِهْم بَِها َوَصل ِ َعلَْيِهْم إِن  َصاَلتََك  ُرُهْم َوتَُزك ِ ُخْذ ِمْن أَْمَواِلِهْم َصدَقَةً تَُطه ِ
 َوالل هُ َسِميع  َعِليم   َسَكن  لَُهمْ 
“Ambillahbzakat daribsebagian hartabmereka, denganbzakat itubkamu 
membersihkanbdanbmensucikan merekabdan mendoalahbuntuk mereka. 
Sesungguhnyabdoa kamubitu (menjadi) ketenteramanbjiwa bagibmereka. 
dan AllahbMaha mendengarblagi MahabMengetahui” 
 
8) Surat al-Mu’minun (23): 1-4 
و ِتِهْم َخاِشعُْوَن َوال ِذْيَن ُهْم َعِن   ۖ  قَْد اَْفلََح اْلُمْؤِمنُْوَن  ال ِذْيَن ُهْم فِْي َصلَٰ
وةِ فَاِعلُْونَ  ۖ  الل ْغِو ُمْعِرُفْوَن  كَٰ ٌ   َوال ِذْيَن ُهْم ِللز   
Sesungguhnyabberuntunglah orang-orangbyangbberima, (yaitu)borang-
orangbyang khusu’ dalam.shalatnya, dan.orang-orang yang.menjauhkan 
diribdari (perbuatanbdan perkara) yangbtiada berguna, danborang-
orang yangbmenunaikanbzakat. 
 
9) Surat al-Dzariyat (51): 19 
َواْلَمْقُرْومِ  ل ِلس ۤاىِٕلِ  َح   اَْمَواِلِهمْ  ۖ  َوفِيْ   
Danbpada harta-hartabmereka adabhak untukborang miskinbyang 




10)  Surat al-Hasyr (59): 7 
ى اَْهلِ  ِمنْ  ۖ  َرُسْوِله َعلَٰ  اللّٰهُ  اَفَۤاءَ  ۖ  َما ُسْولِ  فَِللّٰهِ  اْليُرَٰ  اْليُْربَٰ  َوِلِذى َوِللر 




ىُكمُ  ۖ  َوَما ۖ  ِمْنُكمْ  تَٰ ُسْولُ  اَٰ ىُكْم َعْنهُ فَاْنحَُهْوافَ  الر   اللّٰهَ  َوات يُوا ۖ  ُخذُْوهُ َوَما َنهَٰ
ٌ  اْلِعيَابِ  َشِدْيدُ  اللّٰهَ  اِن  ۖ    
Apabsaja hartabrampasanbyang diberikanbAllahbkeoad Rasul-Nya yang 
berasalbdari pendudukbkota-kota makabadalah untukbAllah, Rasul, 
kerabatbRasulbanak-anak yatim, orang-orangbmiskin danborang-orang 
yangbdalam perjalanan, supayabharta itubjangan hanyabberedar di 
antaraborang-orang kayabsaja diantarabkamu. Apabyang diberikan 
Rasulbkepadamu makabterimalah dia. bDan apa yangbdilarangnya 
bagimu makabtinggalkanlah; danbbertakwalahbkepada Laah. 
SesungguhnyabAllahbsangat kerasbhukumannya.    
 
11)  Surat al-Bayyinah (98) 5 
اَلةَ َوَما أُِمُروا إاِل  ِليَْعيُدُوا  يَن ُحنَفَاَء َويُِييُموا الص  الل هَ ُمْخِلِصيَن لَهُ الد ِ
َكاةَ َوذَِلَك ِديُن اْليَي َِمِة )  (5َويُْؤتُوا الز 
“padahalbmereka tidakbdisuruh kecualibseupaya menyembahbAllah 
denganbmemurnikan ketaatanbkepada-Nya dalam (menjalankan) agama 
yangblurus danbsupaya merekabmendirikan shalatbdan menunaikan 
zakat; danbyang demikianbitulah agamabyang lurus”.17 
12)  Surat Al-Baqarah (2) 43 
اِكِعيَن ) َكاةَ َواْرَكعُوا َمَع الر  اَلةَ َوآَتُوا الز   (39َوأَقِيُموا الص 
“Danbdirikanlah shalat, tunaikanlahbzakat danbrukuklah beserta orang-
orang yangbrukuk”18 
 
Daribsekian banyakbayat al-Qur’an yangbmenjelaskanbtentang 
wajibnyabzakat tersebutbdi atas, masihbadabayat lainbyang lebih spesifik 
                                                          
17 Sudirman, M.A, zakat dalam pusaran arus modernitas, hal. 18-24 




denganbperintahbzakat, bahkanbredaksi ayatnyabmenunjukan artibqasr 
(pembatasanbhanyabuntukbpihak-pihak yangbdisebut mustahiqbzakat, 
tanpabdibolehkan untukbyang lain). Dalambkepustakaan hukumbIslam 
merekabinibsering jugabdisebut denganbistilah masarif az-zakah (pihak-
pihakbyang menrimabdan pentasarufanbzakat). Dalambhal inibAllah 
SWT. Berfirman:  
ِكْيِن َواْلعَاِمِلْيَن َعلَْيَها َواْلُمَؤل فَةِ  ُت ِلْلفُيََرۤاِء َواْلَمسَٰ دَقَٰ  قُلُْوبُُهْم اِن َما الص 
قَاِب َواْلغَاِرِمْيَن َوفِْي َسِيْيِل اللِّٰه َواْبِن الس يِْيلِ   اللّٰهِ  نَ ِم   فَِرْيَُضةً  ۖ  َوفِ  الر ِ
َعِلْيم  َحِكْيم  َواللّٰهُ ۖ    
Memahamibdari beberapabayat al-Qur’anbyangbmenjelaskan 
perintahbzakatbsebagaimanabdi atas, as-sunnahbsebagaibsumberbutama  
keduabhukum Islambsetelah al-Qur’an, secarabkoherenbikut andilbdalam 
menguatkanbal-Qur’an denganbcara mengupasbsemuabsisi kewajiban 
Islambyang pokokbini, yaitubzakat sertabaturan danbruhnya. As-Sunnah 
memandangbzakatbbukan hanyabsebagai bagianbdari limabrukunbIslam 
saja, melainkanbzakatbjugabmerupakan buktibkeimanan danbungkapan 
rasabsyukur, menghilangkanbkemiskinan danbpenguji derajadbkecintaan 
di sisibAllah SWT. Bahkanbiman shalatbdan zakat merupakan dasar bagi 




ketigabprinsip inibpada dasarnyabtidaklah termasukbgolongan kaum 
beriman, walaupunbmereka mengakubberagamabIslam.19 
b. Hadits  
Selainbal-Qur’an beberapabhadits telah mengungkapbkewajiban 
pelaksanaanbzakat, yaitu:  
1) Hadits diriwayatkanbdari Umarbbin Khattab  
DaribUmar ra. Rasulullahbsaw bersabda: Islam dibangun di atas lima 
pondasibpokok, yaknibkesaksian bahwabtiada tuhanbselain Allahbdan 
bahwabMuhammad itubutusan Allah, mendirikanbshalat, menunaikan 
zakat, melaksanakanbhaji, dan berpuasa dibulanbRamadhan. 
 
2) Hadits diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
DaribIbnu Abbasbra. Berkatabbahwa RasulullahbbersabdabMuadz 
bin Jabbalbketika diutusbke Yaman: sesungguhnyabengkau akan 
mendatangibkomunitas ahlibkitab. Makabketika kaubsampai di sana, 
ajaklahbmereka ungtukbbersaksi bahwabtidak adabtuhanbselain Allah 
danbMuhammad adalahbutusan-Nya. Jikabmereka mematuhimu, maka 
informasikanbbahwa Allahbtelah mewajibkanbshadaqah yangbakan 
diambilbdari golonganbyang kayabdiantarabmereka danbakan 
didistribusikanbkepada golonganbyang fakir. Jika mereka menaatinya, 
makabengkaubharus menjagabkehormatan harta mereka. Waspadalah 
kepadabdo’a orangbyangbdianiyaya, sesungguhnyabtidak ada 
penghalangbantarabdiabdanbAllah. 
  
Hadist inibmenceritakan tentangbkewajiban seseorangbmuslim untuk 
mengeluarkanbzakat denganbketentuanbpendistribusianbharta daribkelompok 
yangbberkecukupanbkepada kelompokbyang mengalamibkekurangan. 
PossisibSunnah menguatkanbdanimenjelaskan.apa yangidinyatakan.secara 
umumboleh al-Qur’an. Al-Qur’anbadalah konstitusibdan sumber perundang-
undanganbIslam yangbutama. Oleh karenabitu, al-Qur’an hanya mengandung 
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asas-asasbdan prinsip-prinsipbumum tentangbsuatu masalah, btidak 
menegaskanbsecara mendetailbdan terperinci, terkecualibapabila terdapat hal-
halbyang dikuatirkanbakan menimbulkanbkeragu-raguanbdanbkekacauan. 
Dalambhal ini, Sunnahbmerupakan interpretasiblisan danbpelaksanaan 
konkritbdari apabyang dinyatakanbal-Qur’an denganbmenjelaskanbyang 
samar, mempertegasbyang belumbjelas, memberibbatas yangbbelum tegas, 
danbmenjadikannyablebih spesifik (khusus) apabyang masihbterlalu umum, 
sesuaibdengan apabyang ditangkapboleh Rasulbyang sucibdari ayat-ayatbal-
Qur’an. FirmanbAllah dalambsurat al-Nahl (16): 44  
بُرِ  ِت َوالزُّ ْكرَ  اِلَْيكَ  ۖ  َواَْنَزْلنَا ۖ  بِاْليَي ِنَٰ لَ  َما ِللن اِس  ِلحُيَي ِنَ  الذ ِ  اِلَْيِهمْ  نُز ِ
يَحََفك ُرْونَ  َولَعَل ُهمْ   
Artinya: 
 Keterangan-keterangan (mu’jizat) danbkitab-kitab. Dan 
kamibturunkan kepadamubal-Qur’an, agarbkamu menerangkan 
kepadabumat manusiabapa yangbtelah diturunkanbkepada mereka 
danbsupaya merekabmemikirkan. 
 
Dalambhal zakat, Sunnahbdating memperkuatbketentuan bahwabzakat itu 
wajibbdan itu sudahbditegasannya semenjakbperiodebMakkah. Kita temukan 
bahwa Ja’far bin Abi Thalib, atas nama orang-orang Islam yang berhijrah ke 
Ethiopia waktu itu, menjelaskan kepada raja Ethiopia nahwa Muhammad 
Rasulullah menyuruh umat islam untuk mengerjakan shalat, zakat, dan puasa. 
Tetapi perlu diingat bahwa yang dimaksudkan dengan shalat,zakat, dan puasa 




ditentukanbnisab danbwaktu wajibnya, mengingat ketentuan tentangbhal itu 
belumbditurunkan. 
Pada periode Madinah, peran Hadits dalam persoalan zakat wajib sangat 
dibutuhkan supaya jelas berapa nishab, kadar, dan syarat-syaratnya, di 
samping supaya jelas pula kedudukan, perintahbmenjalankan, laranganbtidak 
melaksanakan, sertabbentuk-bentukbpelaksanaannyabyang konktret. Fungsi 
Hadits Rasulullah dalam hal zakat adalah memberikan perincian tentang 
jenis-jenis kekayaan yang harus dikeluarkan zakatnya, kemudian berapa 
nisabnya, dan kadar yang harus dibayar. Di samping itu, hadits juga berperan 
untuk menerangkan sejelas-jelasnya temtang para mustahiq (orangbyang 
berhakimenerimabzakat), sebagaimana termaktub dalambsurat at-Taubah (9): 
60, yang berbunyi:  
ِكْيِن َواْلعَاِمِلْيَن َعَلْيَها َواْلُمَؤل فَِة ا ُت ِلْلفُيََرۤاِء َواْلَمسَٰ دَقَٰ ن َما الص  ُهْم َوفِ  قُلُْوبُ ِۖ
قَاِب َواْلغَاِرِمْيَن َوِفْي َسيِْيِل اللِّٰه َواْبِن الس يِْيلِ  نَ  فَِرْيَُضةً  ۖ  الر ِ  َعِلْيم   للّٰهُ َواۖ   اللّٰهِ  ِم 
 َحِكْيم  
 
Artinya: 
 Sesungguhnyabzakat-zakatiitu, hanyalahbuntukiorang-orang fakir, 
orang-orangbmiskin, pengurus-pengurusbzakat, para mu’alaf, yangbdibujuk 
hatinya, untukbmemerdekakanbbudak, orang-orangbyangbberhutang, untuk 
jalanbAllah danborang-orang yangbdiwajibkanbAllah; danbAlah maha 
mengetahuiblagi mahabbijaksana. 
 
Tentang kapan ditegaskannya perintahbzakat, pendapatbyang lebihbkuat 




sebelumbperintah kewajibanbpuasa Ramadhan. TetapibAhmad danbIbnu 
Khuzaimah, Nasa’I, IbnbMajah, serta hakimbtidak setuju denganbhal itu 
berdasarkan hadits Rasulullah dari Qaisbbin Sa’ad binbUbadah yang 
menyatakan bahwa kaum muslimin diperintah oleh Rasulullahiuntukiberzakat 
fitrahbsebelum zakatbdiwajibkan, setelahiitu barulah.syariat zakat.diturunkan. 
Surat al-Taubah (9):60 dapat dimaknai sebagai upaya untuk menghentikan 
kekerasan orang-orangbyang apabilabmerekabdiberi, mereka merasabsenang, 
tetapibjika tidakbdiberi, merekaimenggerutu, yaituiorang-orangimunafik.yang 
mencacibmaki pembagianbzakat yangbdilakukan Nabi. Ayatbtersebut 
mengandungbarti penetapanbdan pelaksanaanizakat secaraikonkrit danibahwa 
Rasulullah-lahbyang diserahibtanggung jawab memungutbdan 
mendistribusikannya. Pelaksanaanbitu tentu sudahbterjadi sebelumbayatbini 
turun.20   
 
3. Syarat-Syarat Zakat 
Zakatbmempunyaibbeberapa syaratiwajib danisyarat.sah menurut.kesepakan 
ulama, syarat.wajib zakat.adalah merdeka, muslim, baligh, berakal, kepemlikan 
hartaiyangipenuh, mencapaiinisab, dan mencapai haul.  
Adapaun syaratbsahnyabjuga menurutbjuga menurut kesepakatanbmereka 
adalahbniat yangbmenyertaibpelaksanaanbzakat.  
a. Syarat Wajib Zakat 
Syaratiwajibbzakat, yaknibkefarduannya, ialah sebagaibberikut: 
                                                          





1. Merdeka  
Menurutbkesepakatanbulama, zakatbtidak wajib atas hamba sahaya 
karenabhamba sahayabtidak mempunyaibhak milik. Tuannyalahbyang 
memilikibapa yangbada di tanganbhambanya. Begitubjuga, mukatib 
(hambabsahaya yangbdijanjikan akanbdibebaskan olehbtuannya 
denganbcara menebusbdirinya) ataubyang semisalbdengannya tidak 
wajibbmengeluarkanbzakat, karenabkendatipun diabmemiliki harta, 
hartanyabtidak dimilikibsecara penuh. bPada dasarnya, menurut 
jumhur, zakatbdiwajibkan atasbtuan karenabdialah yangbmemiliki 
hartabhambanya. Olehbkarena itu, dialahbyang wajibbmengeluarkan 
zakatnya, sepertibhalnya hartabyang beradabditangan syarik (partner) 
dalambseuah usaha perdagangan.  
2. Islam  
Menurutbijma’, zakatbtidak wajibbatas orangbkafir karenabzakat 
merupakanbibadah mahdhah yangbsuci sedangkanborang kafirbbukan 
orangbyang suci. bMadhab Syafi’I, berbedabdenganbmadhab-madhab 
yangblainnya, mewajibkanborang murtadbuntuk mengeluarkanbzakat 
hartanyabsebelum ridhah-nyabterjadi, yaknibharta yangbdimilikinya 
ketikabdia masihbmenjadi seorangbmuslim.  
3. Baligh dan Berakal 
Keduanyabdipandang sebagaibsyarat olehbmadzhab Hanafi. 
Demhambdemikian, zakatbtidak wajibbdiambil daribharta anakbkecil 




yangbwajib mengerjakanbibadah; sepertibshalat dan puasa, sedangkan 
menurutbjumhur, keduanyabbukan merupakanbsyarat. Olehbkarena 
itu, zakatbwajib dikeluarkanbdari hartabanak kecilbdan orangbgila. 
Zakatbtersebut dikeluarkanboleh walinya.  
Lagibpula, zakatbdikeluarkan sebagaibpahala untukborang yang 
mengeluarkannyabdan buktibsolidarias terhadapborang fakir. Anak 
kecilbdan orangbgila termasukbjuga orang yang mendapatkann pahala 
dan membuktikanbrasa solidaritasbmereka. Atas dasarbini, mereka 
wajibbmemberikanbnafkah kepadabkerabat-kerabatimereka. Pendapat 
ini, menurutbpenulis lebihbbaik sebabbdidalamnya terkandungbupaya 
untukbmerealisasikan kemaslahatanborang-orangbfakir, memenuhi 
kebutuhanbmereka, sehinggabharta dari rongronganboran-orangbyang 
mengincarnya, menyucikanijiwa, danimelihat sifatisuka menolongidan 
dermawan.  
4. Harta yangbdikeluarkan adalahbharta yang wajibbdizakati 
Hartabyang mempunyaibkriteria inibada limabjenis, yaitu: a). 
uaang, emas, perak, baikbberbentuk uang blogam maupun uang 
kertas. b). barangbtambang danbbarang temuan; c). barangbdagangan; 
d). hasil tanamanbdan buah-buahan; dan e). menurutbjumhur, inatang 
ternakbyang merumputbsendiri (sa’imah, penerj.); ataubmenurut 
madhabbmaliki, binatangbyang diberibmakan olehbpemiliknya 




Harta yangidizakatiidisyaratkan harusiproduktif, yakniiberkembang 
sebabbsalah satubmakna zakatbadalah berkembangbdan produktivitas 
tidakbdihasilkan kecualibdari barang-barangbyamg produktif. bYang 
dimaksudbdengan berkembang disinibbukan berarti berkembang yang 
sebenarnya. Akanbtetapi, maksudbberkembang disinibbahwa harta 
tersebutbdisiapkan untukbdikembangkan, baikbmelalui perdagangan 
maupun – kaluabberupa binatang – diternakan. Pendapatbini adalah 
menurutbjumhur. Alasannya, karenabpeternakan menghasilkan 
keturunanbdan lemakbdari binatangbtersebut danbperdagangan 
menyebabkanbdidapatkannya laba. Denganbdemikian, sebab 
ditempatkanbpada musabab (akibat). 
Atas dasarbini, zakatbtidak wajibbdikeluarkan daribmutiara, intan, 
barangitambang selain.emas dan.perak, barang-barang.yang.dikenakan 
(dipakai), hartabmilikbpokok, tempatbtinggal, kuda, keledai, khimar, 
singa, anjingbyang dilatih, madu, susu, perabotan-perabotan kerja, dan 
buku-bukubilmubpengetahuan, kecualibjikabdiperdagangkan.  
5. Hartabyang dizakati telahbmencapai nishabbatau senilaibdengannya 
Maksudnya ialahbnisab yangbditentukan olehbsyara’ sebagaibtanda 
kayanyabseseorang danbkadar-kadarbberikutbuangbmewajibkannya 
zakat. Penjelasanbmengenai nisab-nisabbyang ditentukanboleh syara’ 
akanbdijelaskan dalambpembahasan mengenaibharta-harta yangbdi 




Walaubdemikian, kesimpulannyabialah bahwabnisab emasbadalah 
20 mitsqal atau dinar. Nisab perakbadalah 200 dirham. Nisabbbiji-
bijian, buah-buahanbsetelah dikeringkan, menurutbselain madhab 
Hanafibialah 5 watsaq (653 kg). nisabbkambing adalahb40 ekor, nisab 
unta 5 ekor, danbnisab sapi 30 ekor. 
6. Harta yang dizakati milik penuh  
Parabfuqaha berbeda pendapatbtentang apa yang dimaksud dengan 
hartabmilik. Apakah yang dimaksudbdengannya ialah hartabmilik 
yangbsudah berada ditanganbsendiri, ataukahbharta milikbyang hak 
pengeluarannyabberada di tanganbseseorang, danbataukah hartabyang 
dimiliki secarabasli.  
MadhabbSyafi’I berpendapatbbahwa yangbdimaksud denganbharta 
yangbdimilikibsecara penuhbialah hartabyang dimilikibsecara asli, 
penuhbdan adabhak untukbmengeluarkannya. Denganbdemikian, 
seseorangbtuan (syayyid) tidakbwajib mengeluarkanbzakat daribharta 
hambabsahaya yangbakan menebusbdirinya karenabdia belum 
memilikibharta itu. Hartabwakaf tidakbwajib dizakati karenabmenurut 
pendapatbyang palingbshahih, hartabwakaf adalahbharta milikbAllah 
swt. Begitubjuga zakat tidakbdiwajibkan terhadapbharta mubahbyang 
dimilikibsecara umumboleh semuaborang misalnyabtanaman yang 
tumbuhbsatu-satunya disebuah tanahbyang tumbuhnya tidak 





7. Telah satu tahun  
Menurut madhabbSyafi’I seerti halnyabmadhab maliki, sampainya 
masabsetahun (haul) menjadibsyarat dalambzakat uang, perdagangan 
danbbinatang. Tetapibdia tidakbmenjadi syaratbbagi zakat buah-
buahan, tanaman, barangbtambang, dan barang temuan. 
8. Harta tersebut bukan merupakan harta hasil hutang 
Madhab Syafi’I, dalam qawl jadid-nya, berpendapatbbahwa utang 
yangbmenghabiskanbharta-hartabyang akan dizakatibatau mengurangi 
hitunganbnisabnya, tidakbmenggugurkan kewajibanbzakat. Dengan 
demikian, zakatbdiwajibkan atasbpemilik hartabsebab zakatbberkaitan 
denganbutang, sedangkanbutang berkaitanbdengan tanggungan. Oleh 
karenabitu keduanyabtidak salingbmencegah antarbsatu samablain, 
sepertibhalnya utangbdengan uangbsuap dalambkasusbkriminal. 
9. Harta yang.akan.dizakati.melebihi.kebutuhan.pokok 
MazdhabbHanafibmensyaratkanbagar harta yangbwajib dizakati 
terlepasbdari utangbdan kebutuhanbpokok sebabborang yangbsibuk 
mencaribharta untukbkedua halbini samabdengan orangbyang tidak 
mempunyaibharta. IbnbMalik menafsirkanbbahwa yangbdimaksud 
denganbkebutuhan pokokbialah hartaiyang secaraipasti bias mencegah 
seseorangbdariikebinasaan, misalnyainafkah, tempatitinggal, perkakas 
perang, pakaianbyang diperlukanbuntuk melindungi panas dan dingin, 
danbpelunasan utang. Orangbyang mempunyaibutang operlu melunasi 




Halbini dimaksudkanbuntuk menghindarkanbdirinya daribpenahanan 
yangbpada dasarnyabsama jugabdengan kebinasaan. Hartabyang 
digunakanbuntuk pelunasanbutang samabdengan perkakasbpelerjaan, 
perbotbrumah tangga, binatangbkendaraan, danbbuku-buku ilmiah 
bagibpemiliknya. Menurutbmazdhab ini, yaknibmazdhab Hanafi, 
kebodohanbadalah samabdenganbkebinasaan.   
b. Syarat sah pelaksanaan zakat 
1. Niat  
Parabfuqaha sepakatbbahwa niatbmerupakan syaratbpelaksanaan 
zakat. Pendapatbini berdasarkanbsabda Nabi sawbberikut; “pada 
dasarnyabamalan-amalanbitu dikerjakanbdengan niat.” 
Pelaksanaanbzakat termasukbsalah satubamalan. Iabmerupakan 
ibadahbseperti halnyabshalat. Olehbkarena itu, iabmemerlukan adanya 
niatbuntuk membedakanbantara ibadahbyang fardhubdanbnafilah. 
Mengenaibniat ini, parabfuqaha merincibsebagai berikut: 
Menurutbmadhab Hanafi, zakatbtidak bolehbdikeluarkan kecuali 
denganbadanya niatbyangbdilakukan bersamabdengan pemberiannya 
kepadaborang fakir.  
MadhabbMaliki berpendapatbbahwa niatbdisyaratkan dalambzakat 
sewaktubharta diserahkanbkepada mustahiqq, penerj. Bahkan, nat 
cukupbdilakukan ketikabharta itubdiserahkan secarabterpaksa, seperti 
anakbkecil dan orang gila. Niatbyang dilakukanbimam atauborang 




Menurutbmadhab Syafi’I, niatbwajib dilakukanbdi dalam hati. Ia 
tidakbdisyaratkan untukbdiucapkan denganblisan, misalnyabdengan 
mengucapkan “inibadalahbzakat hartaku”. Niatbsudah dipandangbsah 
kendatipunbkefardhuan zakatbtidak disebutkanbsebab tidakbada zakat 
yangbbukan fardhu.  
Begitubjuga menurutbmadhab Hambali, niatbadalah menyatakan 
sebuahbtekad bahwabharta yangbdizakati itu adalahbzakat yang 
dikeluarkanboleh diribsendiri ataubzakat yangbdikeluarkandari dari 
orangbyang diwakili, sepertibanak kecilbatau orangbgila. Niat 
tempatnyabdi hatibsebab semuabpernyataan tekadbtempatnyabdihati. 
Niatbboleh didahulukanbdari waktubpelaksanaan. Dengan catatan 
jarakbwaktunya sebentar, sepertibhalnya ibadah-ibadahblainnya. 
2. Tamlik 
Tamlikbmenjadi syaratbsahnya pelaksanaanbzakat, yaknibharta 
zakatbdiberikan kepadabmustahiqq. Denganbdemikian, seseorang 
tidakbboleh memberikanbmakan kepadabmustahiqq, kecualibdengan 
jalanbtamlik. MadzhabbHanafi berpendapatbbahwa zakatbtidak boleh 
diserahkanbkepada orangbgila ataubanak kecil yang belum mumayyiz. 
Kecualibjika hartabyang diberikanbtersebut diambilboleh orangbyang 
berwenangbmengambilnya, misalnyabayah, washiy (yangbdiberi 
wasiat), ataubyangblainnya.21 
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4. Hikmaah Zakat  
Zakatbmerupakanbsalah satu carabuntuk mendistribusikanbharta kekayaan 
dariorang kayabkepada orang miskin. Allah tidak akan mungkin mensyariatkan 
suatubperbuatan ibadahbtanpa tujuanbyang jelas.22 
Kesenjanganbpenghasilan rezekibdan mata pencarianbdikalangan manusia 
merupakanbkenyataan yangbtidak bisabdipungkiri. Halbini dalam 
penyelesaiannya, memerlukanbcampur tanganbAllah SWT. Diabberfirman 
dala al-Qur’an: 
ْزقِ  َل بَْعَُضُكْم َعلَٰ  بَْعض  فِ  الر ِ ۖ  َواللّٰهُ فَُض   
Artinya: 
Dan Allahbmelebihkan sebagianbkamu dari sebagianbyang lain dalam 
halbrezeki (QS. 16: 71) 
 
Maksudbayat inibialah Allahbswt melebihkanbsebagian kita daribsebagian 
yang lainbdalam halbrezeki. Dia mewajibkanborang yangbkaya untuk 
memberikanbhal yang wajibbatau fardhubkepada orangbfakir. Bukan hak yang 
tathawwu’ ataubsekedar pemberianbkepadanya. Dalambayat yang lalin 
disebutkanbsenagaibberikut.  
ْومِ َواْلَمْقرُ  ل ِلس ۤاىِٕلِ  َح   اَْمَواِلِهمْ  ۖ  َوفِيْ   
Artinya: 
dan padabharta-hartabmereka adabhak untukborang miskinbyang 
meminta danborang miskinbyangbtidakbmaubmeminta.   
Kefarduanbzakat merupakan jalan yang paling utama untuk menyelesaikan 
kesenjangan tersebut.23 
                                                          




Imam Shadiq as berkata, “sesungguhnyabAllah telahbmenyediakan bagi 
parabfukara hartabuntuk mencukupibhidup mereka dibdalam harta orang-orang 
kaya. JikabAllah tahubbahwa halbitu tidakbmencukupi, tentubAllah akan 
menambahnya. Merekabmenjadi fukarabbukan karena tidakbada bagianbdari 
Allahbuntuk mereka, tetapiborang-orang (kaya) itubtidak mau memberikan hak 
parabfukara tersebut. Seandainyabsetiap orang (kaya) menunaikanbkewajiban 
mereka, makabmereka (para fukaha) akanbhidup denganbbaik.” 
Riwayatbdiatas menunjukanbdengan jelasbbahwabkefakiran datangnya 
daribbumi, bukanbdari langit, daribkedzaliman manusiabyang satu terhadap 
yang lain, bukanbdari Allah yangbmaha agungblagi mahabbijaksana. 
Ayahbbeliau, Imam Baqir as, berkata, “Allah swt tidakbmeminta shalat 
selain shalatbfardhu, tidak sedekahbselain zakat, danbtidak puasa selain puasa 
Ramadhan.” 
Membicarakanbzakat, makabmaka mula-mulabyang harusbdibahas adalah 
tentangborang yangbberkewajiban zakat. Kedua, tentangbhal-halbyang wajib 
dizakati. Ketiga, tentangborang-orangbyangbberhakbmenerimanya. 24 
Dalambhal inibQardhawi telahbmenyebutkan duabmacam tujuanbpenting 
daribajaran zakat, yaitubtujuan zakatbuntuk kehidupanbindividu dan tujuan 
zakatbuntukbkehidupanbsocial.  
Tujuanbzakat untukbkehidupan individu, khususnyabmuzakki, meliputi 
pensucianbjiwa manusiabdari sifat kikirbdan suka menumpukbharta. Zakat 
dapatbmengajarkan manusiabuntuk gemarbberinfak danbmembantu 
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meringankanbpenderitaan saudaranya. Zakatbdapat mengobatibhati manusia 
daribcinta duniabyang berlebihan, mengembangkanbkekayaan batin, dan 
menumbuhkanbrasa cintabsesame manusia. Tujuanbakhirnya adalahbuntuk 
memperkayabjiwa manusiabdengan nilai-nilaibmoral danbspiritual yangbdapat 
meningkatkanbharkat danbmartabat manusiabmelenihi martabatbbenda, dan 
mengikis sifatbmaterialism manusia. 
Adapunbuntuk mustahiqq, zakatbdapat menghilangkanbsifat dengkibdari 
orang-orangbyang menerimabzakat itu. Memberibzakat adalahbmanifestasi 
daribrasa syukurbterhadap nikmatbAllah danbsebagai manifestasibdari rasa 
persaudaraanbsesame manusia. Zakatbadalahbmanifestasi cintabitu yang pada 
gilirannyabmerupakan manifestasibkualitas imanbseseorang. 
Tujuanbyang keduabadalah dampaknabterhadap kehidupabsocial. Zakat 
merupakanbsatu bagianbdari system jaminanbsocial dalambIslam untuk 
menanggulangibproblem kesenjangan, kemiskinanbdan gelandangan, bhingga 
bencanabalambmaupunbbencanabkultural. 
Dari paparan diatasbdan berdasarkan beberapabsumber, hikmah zakat 
dapat dapatbdipaparkan secarabterperincih sebagaibberikut. 
1. Zakat dapat memelihara hartaborang-orangbkaya daribperbuatan 
orang-orangbjahat yangbdiakibatkan olehbkesenjangan social. 
2. Zakat dapat membantubpara fakir miskin danborang-orangbyang 
membutuhkanbsehingga kecemburuanbsocial dapat dihilangkan 





3. Zakat dapat membersikanbdiri dari sifat kikir danbtamak, zakat 
akan menyadarkanborang-orang kayabbahwa didalambkekayaan 
ada hakborang lainbyang harus dikeluarkan. 
4. Zakatbdapat membersikanbharta yang diperoleh, bisabsaja saat 
mendapatkannyabterjadi kekhilafanbdan kekeliruanbyang tidak 
disengaja. 
5. Zakat bisabmenjadisalah satubsarana untukbmenunjukan rasa 
syukurbatasbnikmatbAllah.  
Hikmah-hikmahbdiatas menunjukanbbahwa apa pun yangbdiwajibkan 
Allah melaluibrasul-Nya selalubmengandung pelajaranbberharga gabi seluruh 
umat manusiabdemibterciptanyabkehidupan yangbadil dan bermartabat.25 
5. Macam-Macam Zakat 
Jumhurbulam’ baikbalaf maupunbkhalafbberpendapat bahwabzakat harta 
wajibbatasharta-hartabyang memenuhibsyarat-syaratnya. Kewajiban zakat 
tidakbhanya terbatasbpada jenis hartabyang ada padabzaman Rasulullahbsaw, 
padabmasabpemulaan Islam, yaitubnaqdain (emas dan perak),bbarang-barang 
dagangan, hasilbPertanian, biah-buahan, binatangbternak, dan rikaz (harta 
karun). Akan tetapi zakat wajib dikeluarkan atas semua harta yang telah 
memenuhibsyarat-syaratbwajib zakat, demikianbmenurut pendapatbyang lebih 
rajah (kuat). 
Fuqaha’ kontemporerbtelah membagibharta danbpemasukan yangbwajib di 
zakatibketika syarat-syaratnyabtelah terpenuhi kebdalam bebrapabjenis, yaitu: 
                                                          




1. Harta yangbdirinya sendiribdan pertumbuhannyabwajib dizakati, seperti 
barang-barangbdagangan, barang-barangbindustry, kekayaanbmoneter, 
investasi, danbaktivitas-aktivitasbkontemporerbyang sejenisbdengannya. 
2. Hartabyang dirinyabsendiri wajibbdizakati, sepertibrikaz (hartabkarun), 
hasilbpertanian, buah-buahan, danbal-mal al-mustafaq (hartabyang 
diperoleh). 
Secara garisbbesar, zakat dapat dibagibdua macam, yaitu zakat mal (zakat 
harta) danbakat nafs (zakat jiwa) yangbdalam masyarakatbdikenal dengan 
zakatbfitrah. Zakatbmal adalahbbagian daribharta kekayaanbseseorang (juga 
badanbhukum) yangbwajib dikeluarkanbuntuk golonganborang-orang tertentu 
setelahbdipunyai selamabjangka waktuitertentuidalam jumlah.minimal.tertentu. 
Sedangkanbzakat fitrah.adalah pengeluaran.wajib dilakukan.oleh setiap.muslim 
yang mempunyaibkelebihan daribkeperluan keluargabyangbwajar padabmalam 
hari rayabIdul Fitri. Sayyid Sabiq mendefinisikanbzakat fitrabsebagai zakat 
yang wajibbdilaksanakan disebabkanboleh selesainya puasa Ramadhan, 
hukumnyabwajib atas setiapbmuslimin, baik kecilbatau dewasa, laiki-lakibatau 
wanita, merdekabatau budakbbelian. Oleh karenabitu, zakatbfitra ini wajib bagi 
setiapbmuslim yang mempunyaibkelebihan makanan pada waktu sehari 
semalam idul fitri. Denganbdemikian bayipunbwajib mengeluarkan zakat 
fitrahnyabasalkan dia dilahirkanbsebelum matahari terbenambpada akhir bulan 
Ramadhan.26 
                                                          





6. Mustahik Zakat  
Secara normatif bahwa mustahik zakat telah ditentukan dan diatur oleh Allah 
SWT. Didalam al-Qur’an surat at-Taubah ayat 60 yaitu: 
دَقَاُت ِلْلفُيََراِء َواْلَمَساِكيِن َواْلعَاِمِليَن َعلَْيَها َواْلُمَؤل فَِة قُلُوبُُهْم َوفِي  إِن َما الص 
قَاِب  َواْلغَاِرِميَن َوفِي َسيِيِل الل ِه َواْبِن الس ِييِل فَِريَُضةً ِمَن الل ِه َوالل هُ َعِليم  الر ِ
 (12َحِكيم  )
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 
Maha Mengetahui Lagi Maha Bijaksana”. (QS. At-Taubah: 60). 
 
 Berikutbini merupakanbeksternalisasi ataubmustahik zakat dari 
beberapabliterasi yang telah penelitibinternalisasi. Namun penjabarannya 
sangatbterbatas, sebab fokusbdari kajian skripsi ini adalahbgolongan 
sabilillah sebagaibsalah satu mustahikbzakat dalam perspektif Ahlus 
Sunnah wal Jama’ah dan Wahabi disertai dengan istinbath al-ahkam 
yang akan dibahas di Bab III. 
 Adapun mustahik zakat antara lain: 
1) Fakir 
Al-Fuqara’ adalahbkelompok pertamabyang 
menerimabbagian zakat. Al-Fuqara’ adalahbbentuk jamak 




Hambalibadalah orangbyang tidak memilikibharta benda 
danbpekerjaan yangbmampu mencukupibkebutuhannya 
sehari-hari. Danbtidak memilikibsuami, ayah-ibu, dan 
keturunanbyangidapat membiayainya, baik.untuk.membeli 
makanan, pakaian, maupunbtempatbtinggal. Misalnya, 
kebutuhanbberjumlah sepuluhbtetapi dia hanya 
mendapatkanbtidak lebih dari tiga, sehingga, meskipun 
dia sehatbdia meminta-minta kepadaborang yang 
memenuhi.kebutuhan tempat.tinggalnya, serta.pakaiannya. 
2) Miskin 
Al-Masakin adalahbbentuk jamakbdari kata  al-
Miskin. Kelompokbini merupakanbkelompok kedua 
penerimabzakat. Orang miskinbialah orang yang memiliki 
perkerjaan, tetapibpenghasilannya tidakbdapat dipakai 
untukbmemenuhi hajatbhidupnya. Sepertiborang yang 
memerlukan sepuluh, tetapi dia hanyabmendapatkan 
delapanbsehingga masihbbelum dianggapblaik dari segi 
makanan, pakaian, danitempat tinggalnya.    
Orangbfakir, menurutbmadzhab Syafi’i dan 
Hambali, lebihbsengsara dibandingkanbdengan orang 
miskin. Orangbfakir ialah oranglyang tidak memilikiiharta 
bendabdan tidakbmemiliki pekerjaan; ataubdia memiliki 




dari padabsetengah kebutuhannyabsendiri; atauborang-
orang yangbberada dibawah tanggung jawabnya. Adapun 
orangbmiskin ialahborang yang memilikibpekerjaan atau 
mampubbekerja, tetapibpenghasilannya hanyabmampu 
memenuhiblebih dari sebagianbhajat kebutuhannya, tidak 
mencukupibseluruh hajat hidupnya. Yangbdimaksud 
denganbcukup ialahbdapat memenuhibkebutuhan sehari-
harinya, daribsisa terbesariumurnya, misalnya enam puluh 
dua tahun.  
Dalil merekabyang menujukanbbahwa orangbfakir 
lebih.sengsara dibanding orang miskinbialah.bahwasannya 
Allah swt. Menyebut.fakir terlebih dahulu karenaibiasanya 
Dia.menyebutkan.sesuat yangblebih pentingbbaru disusul 
yangbberikutnya.      
3) Panitia zakat  
Panitibzakatbadalahborang-orangbyangbberkerja 
memungutbzakat. Panitiabini disyaratkanbharusbmemiliki 
sifatbkejujurandanbmenguasaibhukum zakat. bYang boleh 
dikategorikanbpanitiabzakat ialahborang yangbditugasi 
mengambilbzakat sepersepuluh (al-‘asyir); penulis (al-
kitab); pembagibakat untukbpara mustahiqq-nya; penjaga 
hartabyang dikumpulkan; al-hasyir; yaituborang yang 




orang-orangbyang mewajibkanbmengeluarkan zakat; al-
‘arif  (orangbyang ditugasibmenksir orangbyang telah 
mmilikibkewajiban untukbzakat); penghitungbbinatang 
ternak; tukang takar, tukang timbang, dan penggembala; 
danbsetiap orangbyang menjadibpanitia selain ahliihukum 
(Islam) atau al-qadhi, dan penguasa, karenabmereka tidak 
bolehbmengambil dari bayt al-mal. Upahbmenakar dan 
menimbangbdilaksanakan padabsaat harta itubhendak 
dikeluarkanbzakatnya. Adapunbongkos pembagiannya 
kepadabpenerima zakatbdibebankan kepadabpanitia (al-
‘amil). 
4) Muallaf 
Yang termasulbdalam kelompokbini antara lain 
orang-orangiyang lemah niatnyaimemasuki Islam. Mereka 
diberibbagian dariizakat agariniat merekaimemasuki Islam 
menjadiikuat. Mereka terdiriiatas dua macam: Muslim dan 
Kafir.  
 Kelompok kafiriterditi atasbdua bagian, yaitu 
orang-orangbyang diharapkanbkebaikannya bias 
munculbdanborang-orangbyang ditakutibkejelekannya. 
Disebutkanibahwa Nabi saw. Pernahbmemberikan sesuatu 
kepadaborang kafir, untukbmenundukan hatinyabagar 




disebutkanibahwa Nabi saw. PernahimemberiiAbu Sufyan 
bin Harb, Shafwanibin Umayyah, Umayyahbbin Hish, al-
Aqra’ bin Habis, danbAbbas bin Mirdas. Setiap orang 
diantara mereka diberi serratus ekor unta. Di samping itu, 
belliau juga pernahimemberi ‘Alqamah bin ‘Allatsah harta 
bendabyang diperolehbdari rampasanbPerang Hunayn.  
 Para ulamabberselisih pendapatidalam memberilan 
bagianbzakat kepada mu’allaf ketika mereka belum 
memeluk Islam. Madzhab Hambali dan Maliki 
mengatakan, “mereka diberi bagian agar tertarik kepada 
Islam” karena sesungguhnya Nabi saw. Pernah 
memberikan kepada mu’allaf yangbMuslim dan mu’allaf 
dari kaum musrik.  
 Di lain pihak, madzhab Hanafi dan Syafi’I 
mengatakan, “pemberian bagian zakat kepada orang kafir, 
pada masa awal Islam bukanlah untuik menundukan 
mereka atau yang lain, tetapi karena pada masa itu jumlah 
kaum Muslimin masih sedikit sedangkan jumlah musuh 
merekan, sanga banyak, dan Allah swt. Ingin memuliakan 
Islam dan kaum Muslimin, serta untuk menunjukan bahwa 
mereka tidak memerlukan belas kasihan orang-orang 
kafir. Pada zaman setelah Rasulullah saw., zaman al-




bagian zakat. Umar r.a. mengatabkami tidakbmemberikan 
sesuatubagar orang maubmasuk Islam. Siapabyang mau, 
masuklahbIslam, dan siapabyangbtidakbmau, terserah 
kepadanyabuntuk menjadi kafir”.  
 Adapun mu’allaf yangbsudahbmuslim boleh 
diberikan bagian zakat, karena kita perlu menarik 
perhatian mereka, dengan alasan alasan berikut: 
a) Merekabadalah orang-orangbyang lemah niatnya 
untukbmemeluk Islam. Merekaidiberi bagianizakat 
agar kuatiniatnya dalamimemelukiIslam. 
b) Kepalaisuku yang Muslimiyang dihormati oleh 
kaumnya. Mereka diberiibagian dariizakat agar 
merekaitetap memelukbIslam. Nabi saw. Pernah 
memberibzakat kepada Abu Sufyanbbin Harb dan 
orang-orangbyang disebutkan namanya diatas. 
Rasulullahbyang mulia jugabpernah memberi 
bagianbkepada al-Zabarqanbbin Badr, dan ‘Adiy 
bin Hatim, karenabkeduanya sangatidihormati oleh 
kaumnya.  
c) Orang-orangbMuslim yang bertempatbtinggal di 
wilayah kaumbMuslim yangbperbatasan dengan 
orang-orangbkafir, untukbmenjaga agar orang-




d) Orang yang memungutizakat dari suatuikaum yang 
tidak memungkimkan pengirimanipengambil zakat 
itubsampai kepada mereka, meskipunbpada 
dasarnya merekabtidak engganbmengeluarkan 
zakat. AbubBakaripernah memberi ‘Adiibin Hatim 
ketikabAbu Bakarbdiserahi zakatnyabdan zakat 
kaum ‘Adiibin Hatim padaisaat banyakiorang yang 
kembaliikepada agamaiasal mereka (riddah).  
Para ulamaiberselisih pendapatimengenai tetapnya 
bagianborangimu’allaf setelahbzaman Nabi saw. Madzhab 
Hanafi danbMalikibmengatakan, “Hak orang mu’allaf 
untuk menerima zakat telah gugur dengan menyebarkan 
Islam ke berbagai daerah dan kemenangan yang diraih 
oleh Islam karena sesungguhnya Allah swt. Telah 
memenangkan Islam dan mencukupi kaum Muslim 
sehingga mereka tidak perlu lagi merayu orang kafir untuk 
memasuki Islam. Dan oleh karena itu, kelompok yang 
berhak menerima zakat tinggal tujuh, dan bukan delapan. 
Pendapat seperti ini juga pernah disepakati oleh para 
sahabat.” Malik mengatakan, “Saat ini kita tidak perlu lagi 
kepada mu’allaf karena Islam sudah kuat.”  
Jumhur ulamabdan sebagian pengikutbmadzhab 




sepanjangbmasa dan tidakbterhapus (mansukh). Mereka 
harusbdiberi bagian jikaimereka memerlukan. Dan apabila 
Umar, Utsman, danbAli tidakbmemberibsesuatu kepada 
mereka, menunjukanbbahwa merekabmemangbtidak 
memerlukanbpemberianbitu, bukanbkarena hakbmereka 
telahbgugur. Disampingbitu, ayatbini termasukbkelompok 
ayatbyang terakhirbturun kepadabNabi saw. Danbtatkala 
AbuiBakar memberibbagian zakatbkepadabmereka, ‘Adi 
biniHatim, al-Zabarqanibin Qadar, sepertiiyang telahikami 
sebutkanbdiatas, adalahbuntuk menarikbhati merekabagar 
lebihimencintai Islamidan menyelamatkanimereka dariiapi 
neraka, sertaitidak mengandungbmaksud agarbmereka 
membantubkita sehinggabpada gilirannyabhak mereka 
untukbmenerima zakatbitu gugur karenabIslam telah 
membayar ke mana-mana. 
5) Riqab 
Para budakbyang dimaksudkan di sini, menurut 
jumhurbulama, ialahbpara budak Muslimbyang telah 
membuatiperjanjian dengan tuannya (al-mukatabun) 
untuk dimerdekakanbdan tidak memilikibuang untuk 
membayariebusan atas diribmereka, meskipunbmereka 
telah bekerjabkeras dan membantingbtulang mati-matian. 




tidakbmenginginkan kemerdekaannyabkecuali telah 
membuatbperjanjian. Jikabada seorang hambaiyang dibeli, 
uangnyabtidak akan diberikanbkepadanya melainkan 
kepadabtuannya. Oleh karena itu, sangatbdianjurkan untuk 
memberikanbzakat kepada parabbudak itu agarbdapat 
memerdekakanbdiri mereka. Selainbitu, ditegaskanbpula 
dalam firmanbAllah swt., 
مْ  َاكُ ي آت ِه ال ِذ اِل الل  ْن َم ْم ِم ُوهُ آت  َو
… Berikanlah kepada mereka sebagian dari harta 
Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu… (QS 24:33) 
 
Ibn Abbas menafsirkan bahwa yang dimaksud oleh 
ayat ini ialah hamba-hamba sahaya yang telah mendapat 
jaminan dari tuan mereka untuk memerdekakan. 
Madzhab Malikibmengatakan, “parabbudak itu 
hendaknyaidibeli denganibagian zakat yang mereka terima 
sehinggaimereka bisa merdekabkarena setiap kalibkata 
perbudakanbdisebutkanbdidalam al-Qur’an, ditempatbitu 
juga adaianjuran bahwaimereka hendaknya dimerdekakan. 
”Danbpembebasan budak tidak akanbterjadi kecualibpada 
hamba sahayabyang betul-betul budak seperti yang 




Syaratbpembayaran zakatbbudak yangbdijanjikan 
untuk dimerdekakanbialah budak itubharus Muslim dan 
memerlukanbbantuan seperti itu. 
Karenabpada zaman sekarangbini sudahbtidak ada 
lagibperbudakan, (sudahbdilarang secarabinternasional), 
bagianbuntuk merekabsudah tidak adablagi. Apalagi 
perbudakaniitu kadang-kadangimasih terjadi, secara syara’ 
sebenarnyaihal itu sudah tidakbdiperbolehkan. 
6) Gharim 
Mereka adalahborang-orang yangbmemiliki utang, 
baikbhutang itu untukbdirinya sendiriimaupun bukan, baik 
utangbitu dipergunakanbuntuk hal-halbyang baikimaupun 
untukbmlakukan kemaksiatan. Jikaiutang itu dilakukannya 
untukbkepentingan sendiri, diabtidak berkhakbmendapat 
bagianbdari zakatbkecuali diabadalah seoranagbyang 
dianggapbfakir. Tetapi, jikabutang itubuntuk kepentingan 
orangbbanyak yangbberada dibawahbtanggung jawabnya, 
untukbmeneus dendabpembunuhan ataubmenghilagkan 
barangborang lain, diabboleh diberi bagianizakat, meskipu 




أولعامل التقل الصدقة لغني إالخمسة: لغازفي سييل الله, 
اشحراهابماله, أولرجلله  عليها, أولغارم, أولرجل,
 جارمسكين فحصدق عل  المسكين, فأهدى المسكين إليه
Zakat tidak boleh diberikan kepada orang kaya 
kecuali bila ada salah satu dari lima sebab 
dibawah ini. Orang yang berjuang di jalan Allah 
swt., panitia zakat, berutang, orang yang 
menebus dirinya, orang yang mempunyai 
tetangga yang miskin lalu duberikan kepadanya, 
tetapai orang miskin itu menghadiakan kebali 
kepadanya. 
 
Madzhab Hanafibmengatakan, “orangbyang 
berutangbialah orangbyang betul-betulimemiliki utangidan 
tidakimemiliki apa-apaiselain utangnya itu.” Danimadzhab 
Maliki mengatakan, “bahwaborang yangbberutang ialah 
orangbyang benar-benarbdililit utang sehinggabdia tidak 
bisabmelunasi utangnya. Danbutang itu tidakbdia pakai 
untukbmelakukan maksiat, sepertibmeminum khamrbdan 
berjudi. Disampingbitu, dia tidakbbermaksud bahwa 
denganbcara berutang itubdia akan memperolehbbagian 
zakat.bMisalnya, orangbitu memilikiikekayaan yangidapat 
dipakaiiuntuk memenuhibkebutuhannya sehari-hari, tetapi 
diabmemperbanyak pengeluarannyabkemudian berutang 
agarbdia dapat memperolehbbagian daribzakat. Orang 
sepertibini tidak patutbdiberi bagianbdari zakat. Diabtelah 




denganborang-orang fakirbyang berutang untuk memenuhi 
kebutuhanbpokoknya, bukanbberutang untukbmemperoleh 
zakat. Orangbfakir sepertibini harus diberibuang sebesar 
utangbyang telah diablakukan karenabdia telah memiliki 
niatbyang sangatbbaik. 
7) Fi Sabilillah 
Yangbtermasuk dalambkelompok inibialah para 
pejuangbyang berperang dibjalan Allah yangbtidak digaji 
olehbmarkas komandobmereka karena yangbmereka 
lakukanbhanyalah berperang. Allah swt. Berfirman, 
 َكأَن ُهْم بُْنيَان  َمْرُصوص  ن  الل هَ يُِقبُّ ال ِذيَن يُيَاتِلُوَن فِي َسِييِلِه َصفًّا إ
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratu 
seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh (QS. 61:4), 
 
Menurut jumhurbulama, orang-orangbyang 
berperangbdijalan Allahbdiberi bagianbzakat agar dapat 
memenuhiikebutuhan hidupbmereka, meskipunimereka itu 
kaya karena sesungguhnya orang-orang yang berperang itu 
adalahbuntuk kepentinganborang banyak. Adapunborang-
orang yangbdigaji oleh markasbkomando mereka, tidak 
diberibbagian zakat sebab merekaimemiliki gaji tetap yang 
dapat dipakaibuntuk memenuhibsegala kebutuhanimereka, 




8) Ibnu Sabil  
Orangbyang sedangbmelakukan perjalaanbadalah 
orang-orang yang bepergian (musafir) untuk 
melaksanakanbsuatu hal yang baik (tha’ah) tidak termasuk 
maksiat. Diabdiperkirakan tidakabakan mencapaibmaksud 
dan tujuannyabjika tidak dibantu. Sesuatubyang termsuk 
perbuatanbbaik (tha’ah) inibantara lain, ibadahbhaji, 
berperangbdijalan Allah, danbziarah yangbdianjurkan.27 
 
7. Orang yang tidak berhak menerima zakat 
Parabjumhurbfuqaha sepakatbbahwa zakatbtidak bolehbdiberikan 
kepadabselain yangbdisebutkan olehbAllah swt., sepertibpembangunan 
masjid, jembatan, saranabpengairan, pengerukanbsungai, perbaikanijalan, 
membelibkain kafan, membayarbhutang, penerimaanbtamu, membangun 
pagar, persiapanbperalatan perang (sepertibmembuat kapalperangbdan 
membeliipersenjataan), danisebagainya, yang tidakidisebutkan oleh Allah 
swt. Karenaipada dasarnyabhal-hal tersebut tidakbmemiliki hak untuk 
menerima zakat.28 
Ada lima golongan yang tidak berhak menerima zakat, diantaranya 
adalah:  
a. Orang-orang kaya 
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Orang kayabadalah yangbbisa memenuhibkebutuhan dan 
memilikibkecukupanbuntuk dirinyaisendiri danikeluarganya yang 
dibawahbtanggung jawabnya, berdasarkanbsabda Nabi 
Muhammad saw. “Sedekah (zakat) ituitidak dihalalkanbuntu 
orangbkaya”.  
b. Orang kuat dan bisa mencari penghasilan 
Berdasarkan sabda Nabi, “Sedekah (zakat) tidak dihalalkan 
untuk orang kaya dan orang yang kuat lagi sempurna tubuhnya.” 
Dan juga berdasarkan sabda Nabi: “Tidak ada bagian dari 
zakat untuk orang kaya dan orang yang kuat lagi bias mencari 
penghasilan.”  
Kemudianbdikecualikan dariiorang kayaidan orangiyang kuat 
limaborang, yaitu: orangbyang berhutang, mujahid, pengurus 
(amil) zakat, orangbyang inginbdijinakan hatinya, dan ibnu sabil. 
Makabmereka berhakimenerima zakat meskipun mereka memiliki 
uangbuntuk memenuhibkeperluan pokokbmereka.    
c. Orang-orag kafir 
Orang-orangikafir tidakidiberi zakat, berdasarkan sabda Nabi, 
“zakat itu diambil dari orang-orang kaya diantar mereka dan 
diberikan kepada orang-orang miskin diantara mereka,”.  
Maksud orang-orangbmiskin diantarabmereka adalah orag-
orangbdari kaumbmuslimin, danbtidak adabpengecualian kecuali 




karenabzakat yangbdiberin kepadaborang-orang kafirbbertujuan 
agarbmenjinakan hatibmereka atau untukbmencegah kejelekan 
mereka.  
d. Orang yang dibawah tanggungannya 
Zakat tidakbdiberikan kepadaborang yangbnafkahnya dibawa 
tanggungannya. Olehbkarena itu, seorangbayah tidakbboleh 
memberikanbzakatnya kepadabanaknya, karena anakbdibawah 
tannggungannya. Oleh dn tidakbpula seorangbanak memberikan 
zakatnyabkepada ayahnya, berdasarkanbsabda Nabi, 
“Sesungguhnya penghasilan terbaik seorang adalah yang 
dihasilkan dari usahanya, ketahuilah sesungguhnya anaknya 
adaah hasil dari usahanya.”  
Dan seorangbsuami tidakiboleh memberikan zakatnya kepada 
intrinya karenainafkah istri adalahikewajibannya. 
Akan tetapi, ketika karibbkerabat tidak termasukiorang-orang 
yangbdibawah tanggungannya, makabdisunnahkan memberikan 
zakatnyabkepada merekabjika memang merekabtermasuk orang-
orangbyang berhakbmendapatkan zakat, hal ini berdasarkan sabda 
Nabi, “Sedekah kepada orang miskin bernilai sedekah, dan 
sedekah kepada karib kerabat mendapatkan dua pahala yaitu 
pahala sedekah dan pahala menyambung silaturrahim.” 




Ahlu baitbadalah Bani Hasyimbdan Bani al-Muthalib 
berdasarkanbsabda Nabi dalambhadits zubair, “Sesungguhnya 
Bani al-Muthalib dn Bani Hasyim itu satu keturunan.”  
Dalilbtidak dibolehkannya memberikanbzakat kepadaimereka 
adalah sabda Nabi. “Sedekahbitu tidak dihalalkanbuntuk keluarga 
Muhammad, sesungguhnyaisedekah itu dariikotoran-kotoran dosa 
manusia.”  
Akanbtetapi, merekabmendapatkan seperlimabdari ghanimah 
dan fai’, apabilabmereka tidakbdapat bagianbdari ghanimah dan 
fai’, dan merekabbetul-betul sangatbmembutuhkan sedekah, maka 
diperbolekanbberdasarkan keumumanbdalil yangbmembolehkan 
melakukanbsesuatu yangbharam karenabdarurat, berdasarkan 
firmanbAllah. “barangsiapa dalam keadaan terpaksa 
(memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak pula 
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui Lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-
Baqarah: 173)29  
                                     
                                                          




B. Kajian Tentang Madzhab 
1. Ahlus Sunnah Wal Jamaah 
Istilah AhlusbSunnah Wal Jamaah ini telahbada sejakbgenerasi pertama 
umatiIslam padaikurun yangidimuliakan Allah, yaitu generasi Sahabat, Tabi’in, 
daniTabiut Tabi’in.30 
Pada umumnya, kalangan Muslim akan menganggap pihaknya sebagai 
kelompok ahlus sunnah wal jamaah. Sebab, hanya kelompok inilah yang 
nantinya akan di ridhai oleh Allah pada hari akhir nanti, sedangkan keompok-
kelompok lain yang jumlahnya banyak akan terlempar.  
Pandangan tersebut sebenarnya mengacu pada hadits Nabi Muhammad 
SAW. Yang secara eksplisit menyebutkan ahlus sunnah wal jamaah sebagai 
kelompok yang akan selamat di akhirat nanti. Bagi sebagian kalangan, hadits 
tersebut dianggap sebagai justifikasi atas kebenaran pandangan dan 
kelompoknya. Begitu juga bagi kelompok lain sehingga menyebabkan 
polarisasi pandangan. Namun, satu hal yang memprihatinkan, tatkala ahlus 
sunnah wal jamaah dijadikan sebagai klaim untuk mengabsahkan kekerasan 
terhadap kelompok yang dianggap salah, sesat, dan menyimpang. Tentu hal ini 
menimbulkan tanda tanya prihal apa sesungguhnya yang terjadi dalam 
pemaknaan terhadap paham ahlus sunnah wal jamaah.31 
maknabawal sunnah, menurutbAbul Baqa’ adalah, jalanbmeskipun tidak 
dikehendaki. Sedangkanbdalam istilah, sunnah adalahbjalan yangbdikehendaki 
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olehbagama karenabdilakukan olehbRasulullah SAW., para sahabat, daniulama 
shaleh. Haliini mengacubpada hadits yangbsangat populer, “hendaknya kalian 
mengikuti sunnahku dan sunnah para pemimpin setelah aku”. Menurut kiai 
Hasyim, termsuk didalamnya mengikutbperangai parabwalibdan orang-orang 
saleh. 
Pemaparan yangbsederhana ini sudahbmemberikan distingsibyang sangat 
jelas bahwabmereka yangbtergolong ahlus sunnah wal jamaah bukanbhanya 
mengacubpada glorifikasibdizaman Rasulullah SAW danbpara sahabat, tetapi 
jugabmereka yang mengikutibperangai parabwali dan ulamabyang megikuti 
ajaranbRasulullah SAW.  
Pandanganbini menunjuka sebuahbkeseimbangan dalambmenyikapi 
khazanahiyang diwariskanblangsung oleh Rasulullah SAW denganbwarisan 
yangbmerupakan karyabulama saleh. Dibdalam haditsbtersebut, ulamabadalah 
ahli warisbnabi, karena itu, mengikutibpara ulama padabhakikatnya juga 
mengikutibwarisan yang telahbdisediakan Rasulullah SAW kepadabsegenap 
umatnya, khususnyabmelalui hadits-haditsbyang diriwayatkanboleh sejumlah 
ulamabhadits. 
Dipihakblain, yang menjadi kekhasan dalam pemaknaan ini adalah kata al-
jamaah setelahbkata Ahlussunnah. Jamaah mengandungiarti komunitas, yaitu 
merekabyang tergolongbpengikut sunnahbRasulullah SAW. Katabtersebut 




berpegangbteguh pada sunnahbbeliau, parabsahabat, serta mengikutibwarisan 
para wali danbulama.32  
Daribdefinisi ini jelas, bahwa ahlussunnah wal jamaah itubtidak hanya 
terdiribdari satubkelompok aliranbtapi adabbeberapa subbaliran, adabbeberapa 
faksibdidalamnya. Karenanya Dr. Jalal M. Musabmengatakan, bahwabistilah 
Ahlusbsunnah wal jamaahbini menjadibrebutanbbanyak kelompok, masing-
masingbmembuat klaimbbahwa dialah Ahlus sunnah wal jamaah. Dan 
dimasukannyabkata “al-Jamaah” dalambistilah iniboleh Abu Mudhaffar al-
Isfarayinibdiberikan alasanikarena merekaimenggunakan “Ijma’” dan “Qiyas” 
sebagaibdalil-dalil syari’iyahbyang fundamental, disamping kitabullah (al-
Qur’an) dan Sunnah Rasul.  
Dalambkajian ilmubkalam, istilah Ahlussunnah wal jamaah ini sudah 
banyakbdipakaibsejak masabsahabat, sampaibgenerasi-generasi berikutnya. 
PenyebutanbAhlussunnah wal jamaahbini juga digunakaniuntuk membedakan 
kelompokbini dari kelompokblain seperti Syi’ah, Khowarij, Murji’ah dan 
Mu’tazilah. Danipara Imam Madzhab fiqih: seperti Imam Abu Hanifah (w. 150 
H), Imam Malik bin Anas (w. 179 H), Imam As-Syafi’i (w. 204 H) dan Imam 
Ibnu Hambal (w. 241 H) dikenal sebagai tokoh Ahlus sunnah, sebelum 
munculnya Imam Al-Asy’ari, Imam Al-Maturididan Imam At-Thohawi 
sebagai tokoh Mutakallimin (ahli Ilmu Kalam)dari kalangan Ahlussunnah pada 
abad ke-3 H. Sumber dari istilah tersebut oleh sebagian banyak para ahli 
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diamblibdari hadits Nabi saw. Yangbmenerangkan akanbterpecahnya Umat 
Islambmenjadi 73 golongan.33 
2. Wahabai  
 Dasar-dasarbteologi Wahabibdibangun olehbseorang tokohbabad ke-18 
yaitu Muhammadbibn ‘Abd al-Wahhab (w. 1206 H./1792 M.). gagsanbutama 
abd Wahhabbadalah bahwabumat islambtelah melakukanbkesalahan dengan 
menyimpangbdari jalan Islambyang lurus, danbhanya denganbkembali ke satu-
satunyabagama yangbbenar mereka akanbditerima danbmendapat ridhabdari 
Allah. Dengan semangat puritan, ‘Abd al-Wahhab hendak membebaskan Islam 
dariisemua perusakaniyang diyakininyaitelah menggerogoti agamaiIslam, yang 
diantaranyabadalah tasawuf, doktrinbperantara (tawassul), rasionalisme, ajaran 
syiah, sertabbanyak peraktikblain yangidinilainya sebagaiiinovasi bid’ah. 
 Padabmasa ‘Abd Wahhab, modernitasbtelah merevolusibkonsepsi manusia 
mengenaibrealitas diduniabdengan memperkenalkan konsep yang 
mengguncangbkesadaran, yaknibkonsep relativitas danbsubjektivitas semua 
pengetahuanbmanusia, dan jugabdengan memperkenalkanbempirisme ilmiah. 
Modernismebjuga telah menambahbkompleksitas tatananbsosial dan ekonomi, 
sehingga masyarakat-masyarakatbtradisional yang berjuangbuntuk berkembang 
dan menjadibmodern merasabsemakin terealinasi. Di duniabIslam, masyarakat, 
budaya, danbgerakan yangbberbeda meresponbdampak daribmodernitas yang 
mengacaukanbkeseimbangan itubdengan carabyang beragam.  
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 Wahabismebmemperlihatkan kebencianbyang luar biasabterhadap semua 
bentukbintelektualisme, mistisme, danbsektarianisme di dalambIslam, dengan 
memandangbsemua itu sebagaibinovasi yang menyimpangbyang telahbmasuk 
ke dalambIslam (bid’ah). Kaumbwahabi cenderungbmenyikapi segalabsesuatu 
yang tidakbdatang dari wilayahbArab sebagai sesuatu.yang layak dicurigai, dan 
merekabpercaya bahwabpengaruh-pengaruh non-Islamiitu berasal daribbangsa 
sepertibPersia, Turki, dan Yunani. Misalnya, kaumbwahabi percayabbahwa 
sufismebadalah sesuatu yangbdiimpor dari persia. Kepercayanbuntuk 
menggunakan perantara (tawassul) parabwali dan memujabmakam suci berasal 
dari turki. 
Menurutbkaumiwahabi, kitaiwajib kembali kepadaiIslam yang.dipandang 
murni, sederhana, danilurus, yangbdiyakini dapatbsepenuhnya.direbut kembali 
denganimengimplementasikanbperintah dan contohbNabi secarabliteral, dan 
dengan.secara ketat.menaati praktik.ritual yang.benar. Akibatnya, kaum.wahabi 
menyikapi.teks-teks agama al-Qur’an.dan sunnah sebagaiisatu intrusksiimanual 
untukimenggapai modeliyang sebenarnyaidari negarabkota Madinahiyang telah 
dibangunbNabi. Andaibmau kembalibberpegang padabkeyakinan danbpraktik 
yang.benar sebagaimana.diperintahkan Tuhan, umat.Islam tak akan.mengalami 
keterbelakanganidan keterhinaanbkolektif, karena umatbIslam akanbsekali lagi 
mendapatkanbbantuan danidukungan Tuhan. Wahabismeijuga menolak.praktik 
keislamaniyang sudahblama berlagsungbyang memandangbberagam madzhab 




persoalaniyang dapat diperselisihkanioleh kaum Islam. Ajaran.keamagaan yang 
dipandang.dapat diterima.oleh kaum wahabibdidefinisikan secara sempit.34 
Dalambajarannya, ‘Abd al-Wahhabbterus-menerus menekankanbbahwa 
tidak adaijalan tengah bagiiseorang muslimbmenjadi seorangiyang benar-benar 
berimanbatau tidak. Dan, jikabseorang muslimbtidak beriman, menurut 
standarnya, ‘Abd al-Wahhabbsedikitpun tidakicemas untukimenyatakan bahwa 
si muslimitersebut telah kafir dan kemudianimenyikapi sepertiiitu. Jika seorang 
muslimbsecara eksplisitbatau implisitbmelakukan suatubtindakan yang 
memperlihatkanbketidak murnianbkeimanannya kepadabTuhan ataubsecara 
implisitbatau eksplisit “menyekutukanbTuhan” suatubungkapan yangbdalam 
Islambberarti tak mempercayaibbahwa hanyabada satu tuhanbyang kekalbdan 
abadi, menyekutukanbTuhanbberarti menganggapbTuhan punya sekutubatau 
meyakinibbahwa tuhanbpunya sekutubyang setara, makabsi muslim tersebut 
harus.dipandang sebagai.orang kafir.dan dibunuh. Bagi ‘Abd al-Wahhab, setiap 
kegemaranbterhadap rasionalismebatau sukabmembuang waktubdan mencari 
hiburan.seperti musik, seni.atau puisi non-religius.benar-benar.termasuk bentuk 
penyekutuanbterhadap Tuhanbyang cukupbserius untukbmenyeret seorang 
muslimbkeluar daribbingkaibIslam.35  
 Mufti madzhabiSyafi’i dan kepala.dewan pengajar di makkah.pada masa 
SultanbAbdul Hamid SyekhbAhmad Zaini Dahlanbmengatakan bahwa 
Muhammadbibn Abdul Wahhab pernabmengatakan: “sesungguhnyabaku 
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mengajak.kalian pada.tauhid dan.meninggalkan.syirik pada Allah, semua.orang 
yangbberada dibbawah langit yangbtujuh seluruhnyabmusyrik secarabmutlak 
sedangkan.orang yang.membunuh.seorang musyrik.maka ia akan.mendapatkan 
surga”. Itulahbpernyataan Muhammadbibn Abdul Wahhabbdan kelompoknya 
yangbtelah menghukumi.umat Islam dengan.kekufuran, menggalalkanbdarah 
danbharta merekabserta mencabik-cabikbkemulyaan Nabi denganbmelakukan 
bermacam-macambbentuk penghinaanbterhadapnya. Merekabjugabterang-
teranganbmengkafirkan umatbsejak 600 tahun, danborang yangbpertama kali 
terang-teranganbdengan halbitu adalah Muhammadbibnn Abdul Wahhab, ia 
mengatakan: “akubtelah datangbkepada kalianbdengan agamabyang baru”. Ia 
meyakini.bahwa Islam.hanya ada.pada dia.dan orang-orang.yang mengikutinya 
danbbahwa manusiabselain merekabseluruhnyabadalahbmusyrik.36 
Bahkanbsayyidah Hawa, istribNabi Adambtidak luputbdari pengkaforan 
kelompokbwahabiyah sebagaimanabdituturkan oleh al Qanuj: “yang benara 
dalahbbahwa syirikbtelah terjadibpada Hawa sajabtidaka pada Adam”. Dengan 
inibberarti wahabiyahbtelah menjadikanbseluruh manusiabsebagai anak-anak 
zina, karenabmenurut merekabNabi Adambnikah.dengan Hawa yang.syirik itu. 
Para sahabatbjuga mendapatanbkritikan pedasbatau lebihbtepat disebut 
tuduhanbyang tidakbberalasan daribguru besarbwahabiyah yaitubIbn Taimiyah 
sebagaimanabdisebutkan dalambkitabnya yangbberjudul Iqtidha ash-Shirath al 
Mustaqim, ia mnentangbkebiasaan Abdullahbibn Umar yangbsering dan selalu 
shalat di tempat-tempat yang digunakan Rasulullah saw. Shalat. Ibnu 
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Taimiiyah mengatakan: “hal itu adalah penyebab kesyirikan”. Ibn Baz telah 
mengkafirkan sahabat Bilal ibn al Haris al Muzani yang mendatangi makam 
Rasulullah untuk tabarukan (ambil berkah) dan istighasah ketika terjadi 
kemarau panjang pada masa Khalifah Umar. Salah seorangg guru wahabiyah di 
Madrasah al Laits ibn Sa’d Yordaniyah juga mengkaforkan khalid ibn Zaid 
Abu Ayyub al Anshari, karena dia meletakkan wajahnya di atas makam Nabi. 
Muhammad ibn Utsaimin juga mengatakan dalam kitabnya Liqa –ul Bab al 
Maftuh bahwa al Hafidz Ibn Hajar al Asqalani dan al Hafidz an-Nawawi 
bukanlah termasuk Ahlussunnah Wal Jamaah.37 
C. Biografi Tokoh Madzhab  
1. Ahlussunnah Wal Jamaah 
a. Imam Abu Hanifah 
a) Biografi Imam Abu Hanifah 
NamanyabAl-Nu’man binbTsabit bin MarzabanbAl Farisy biasabdipanggil 
Abu Hanifah, gelarnyabAl Imam A’Zham (Imam Besar), danbterkenalbdengan 
sebutan Imam ahli Al-Ra’yi (Imam Ahli Logika). Do’ahorkanipada tahun 80 H. 
di Kufahbpada masa KhalifahbAbdul Malik bin Marwan, bdan hidupbdi dalam 
keluargabkaya yangbshaleh. Diabmenghafal al-Qur’anbsejak masibkecil dan 
merupakaniorang pertamaniyang menghafalihukum Islam.dengan cara.berguru. 
AbubHanifah adalahbsalah satu daribimam empat danbpemilik madzhabbyang 
terkenal.  
                                                          





Parasnyabtampan, ucapanyabfasih, santun, argumentasinyabkuat, sangat 
cerdas, berwibawa, terhormat, pendiam, selalubberfikir danbkata-katanya 
bagaikanimutiar. Dimasaihidupnya pernaimelihat danimendengaritujuh sahabat 
Nabi, yaitu: Anas bin Malik, Abdulahbaz-Zubairi danbAmru bin Haris. 
Disampingitubberani menjustifikasibbeberapa perawibhadits yang lemah 
hafalannyabdan membantahbatas ke-tsiqat-annyabyang dianggapiadil oleh para 
ilmubhadits, seperti Ibnu Ma’in, Abu Daud, Ibnu al-Madiny, dan Sya’ab. Dia 
juga meriwayatkan Hadits dari Atha bin Abi Rabah yaitu Syaikh pertama, dan 
dari Sya’biy dan Amru bin Dinar. MeriwayatkanidarinyaiIbrahim bin Thahman 
salah satubulama Khurasan, Ishakbal-Azrak dan HamzahiAz-Zayyat. Yazid bin 
Harunbberkat: “sayabtidak melihatbseorang punbyang lebihbcerdas dari Abu 
Hanifah.” ImamiSyafi’I berkata: “tidakiseorang punimencari ilmuifiqih kecuali 
daribAbu Hanifah. Daribucapannya sesuaibapa yang datangbdari Rasulullah 
SAW, apabyang datangbdari sahabatbdan apa yangbdatang daribselain mereka 
dan daibmemilihnya.” 
Suatu saatborang membentaknyabketika diabsedang belajar, AbubHanifah 
tidakbmenolehbkepadanya sedikitpun, tidakimemutus ucapannya,dan melarang 
temanbyang akanbmengingatkannya. Ketikabselesai AbubHanifah bangkit 
beranjak.pulang, orang itu.pun mengukutinya.sampai di depan.pintu, kemudian 




makabselesaikanbsegingga tidakbada sisa sedikitpun. “orangbitu kemusian 
merasabmalu dan pulangbdenganbhampa”.38 
b) Metode istinbath hukum 
Ada metide istinbathbyang dilakukanbImam Abu Hanifahbdalam 
menentukanihukum antara lain: 
1. Al-qur’an  
Al-Qur’an merupakan.sumber pokok.hukum Islam.sampai akhir zaman 
2. Hadits  
Haditsbmerupakan penjelasbdari padabal-Qur’an yangbmasih bersifat 
umum 
3. Aqwalus shahabah (ucapan para sahabat) 
ucapanbpara sahabatbmenurut ImambHanafi itu sangatbpenting karena 
menurutbbeliau parabsahabat merupakanbpembawa ajaranbrasul setela 
generasinya.  
4. Qiyas 
Beliaubakan menngunakanbqiyas apabilaitidak ditemukanidalam Nash 
al-Qur’an, Hadits, maupun Aqwalus Shahabah.  
5. Istihsan  
Istihsanbmenurut bahasabadalah “menganggapblebih baik”, menurut 
ulamabUshul Fiqh istihsanbadalah meninggalkaniketentuan qiyasiyang 
jelasiillatnya untukimengamalkaniqias yangibersifatbsamar.  
6. Urf 
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Beliaubmengambil yangbsudah diyakinibdan dipercayai.dan lari.dalam 
kebutuhanbserta memperhatikanbmuamalah manusiabdan apabyang 
mendatangkanbmaslahah bagibmereka. Beliaubmenggunakanbsegala 
urusan  (bilabtidak ditemukanbdalam al-Qur’an, sunnah, ijma’ atau 
qiyas), beliaubakan menggunakanbistihsan, jikabtidak bisabdigunakan 
denganbistihsan makabbeliaubkembalikanbkepada Urfbmanusia.39 
b. ImambMalik  
a) BiografibImam Malik 
ImambMalik adalahbimam yangbkedua daribimam-imamiempat serangkai 
dalambIslam daribsegi umum. Beliaubdilahirkan.di kota Madinah, suatu.daerah 
di negeribHijaz tahunb93 H/12 M, danbwafat padabhari ahad, 10 RabiulbAwal 
179 H/798 M di Madinahbpada pemerintahanbAbbasiyah dibbawahbkekuasaan 
Harunbal-Rasyid. Namablengkapnyabialah AbubAbdillahbMalik ibnbAnas ibn 
Malikbibn Abu ‘Amirbibn al-Harits. Beliaubadalah keturunanbbangsa Arab 
dusun.Zu Ashbah, sebuah.dusun.di kota Himyar, jajahan.negeri Yaman. Ibunya 
bernama.Siti al-‘Aliyah.binti Syuraik.ibn Abd Rahman.ibn Syuraik.al-Zzdiyah. 
Adabriwayatbyang mengatakanbbahwa ImambMalik beradabdalam.kandungan 
Rahimbibunya selamabdua tahun.ada pula yang.mengatakan.sampai tiga.tahun.  
ImambMalik adalahbseorang yang.berbudi/mulia, dengan/pikiran yang/Cerdas, 
pemberanibdan teguhbdalam mempertahankanbkebenaran kebenarnbyang 
diyakininya. Beliaubseorang.yang.mempunyai sopanisantun danilemahilembut, 
sukabmenengok orangbsakit mengasihaniborang miskinbdan sukabmemberi 






bantuanikepada orangiyang membutuhkannya. Beliauijugabseorangbyang 
sangatvpendiam, kalauiberbicara dipilihnyaimana yangiperlu danibergunaiserta 
menjauhkanbdari daribsegalabmacambperbuatanbyangbtidakbmanfaat. 
ImambMalik terdidikbdi kotabMadinah padabmasa pemerintahanbkhalifah 
Sulaiman.ibn Abd.Malik dari.Bani Umaiyah VII. Pada.masa itu di.kota.tersebut 
hidupbbeberapa golonganbpendukung islam, antarablain: golonganbsahabat 
Ansharbdan Muhajirinbserta parabcerfik pandaibhukum islam. Dalambsuasana 
sepertibitulah ImambMalik tumbuhbdan mendapatbpendidikan daribbeberapa 
gurubyangbterkenal. Pelajaranbpertama yangbditerimanyabadalahbal-Qur’an, 
yaknibbagaimana carabmembaca, memahamibdanbtafsirnya. Dihafalnyabal-
Qur’anbitu diluarbkepala. Kemudian.ia mempelajari.hadist Nabi SAW. Dengan 
tekunbdanbrajinbsehinggabmendapatbjulukanbsebagai ahlibhadits.  
Sebagaibahli hadits, beliaubsangat menghormatibdan menjunjungbtinggi 
haditsbNabi SAW., sehingabbila hendakbmemberi pelajaranbhadits beliau 
berwudhubterlebihbdahulu, kemudianbduduk diatas.alas.sembahyang.pelajaran 
dengan tawadhu’. Beliau.sangat tidakisuka memberikanbpelajaranbhadist 
sambilbberdiri dibtengah jalanbatau denganbtergesa-gesah.  
Adapunbguru yangbpertama danibergaul lamaiserta eratiadalah ImamiAbd 
Rahmanbibn Hurmuzbsalah seorangiulama besaridi Madinah. Kemudianibeliau 
belajarbfiqh kepadabsalah seorangbulama besarbkota Madinah, yangbbernama 
Rabi’ahbal-Ra’yi (wafatbtahun 136 H). selanjutnyabImam Malikbbelajarbilmu 
haditsbkepada ImambNafi’ Maulabibn Umar (wafatbpada tahun 117 H), juga 




Menurutbriwayat yangbdinukil MoenawarbCholil, bahwabdiantarabguru 
ImambMalik yangbutama itubtidak kurangbdari 700borang. Diantarabsekian 
banyakbgurunya itu, terdapatb300 orangbyang tergolongbulama tabi’in.   
b) Pola pemikiran, metode istidlal dan factor-faktor yang 
mempengaruhi Imam Malik dalam menetapkan hukum islam  
ImambMalik adalahbmujtahid danbahli ibadah sebagaimanabhalnya Imam 
AbubHanifah. Karenabketekunan danbkecerdsannya, ImambMalik tumbuh 
sebagai.ulama terkemuka, terutama.dalam bidangiilmu fiqhidan hadist. Sebagai 
buktibatas haliini, adalahiucapan al-Dahlawy, “Malikiadalah orangiyangipaling 
ahliidalam bidangihadits di Madinah, yang.paling mengetahui.keputusan Umar, 
yangbpaling mengetahuibtentang pendapat-pendapatbAbdullah ibnbUmar, 
AisyahbR.A. danbsahabat-sahabat.lainnya. Atas.dasar itulah.ia memberi.fatwa. 
Apabilabdiajukan kepadanyabsuatu masalah, diabmenjelaskan danbmemberi 
fatwa.” 
ImambMalik selakubseorang Muftibyang dipercayaboleh umatbdimasa itu 
seringbmenghadapibkekejaman danbkeganasan fisikbyang berat.dari penguasa, 
karenabbeliau tetapbmempertahankan.pendapat tentang.masalah “paksaan.talak 
itu tidak.sah”. Beliau.tetap tidak.mencabut fatwanya.yang bertentangan.dengan 
khalifahbal-Manshur daribBani Abbasbdi Baghdad, makabbeliau disiksabdan 
dihukumbpenjara. ImambMalik sangatbteguh dalambmembela kebenaranbdan 
beranibmenyampaikanbapabyangbdiyakininya.  
Dalambmenetapkan hukumbdan ketikabmemberi fatwa, beliaubsangat 




tidakbperna memberikanbfatwa danbmeriwayatkanbsuatu hadits, sehingga 70 
ulamabmembenarkan danbmengakui”.40 
Tidakbditemukan riwayatbyang falid tentangbberapa umur beliaubketika 
mulaibberfatwa. Akanbtetapi bias dikatakanbbahwa waktubitu belaiubtelah 
mencapaibusia laki-lakibdewasa. Sebab, tidaklahbseorang bisabmencapai 
kedudukanbuntuk berfatwabditengah-tengahbpara ulamabhandal, melainkanbia 
telahbmencapai usibdewasa. ImambMalik memintabpendapat daribpara 
Syaikhnyabsebelum ia dudukbuntuk memberikanbpengajaran danbfatwa, 
khususnyabIbnu Syihabbdan Rabi’ah. Rabi’ahbsendiri adalahborang yang.telah 
memberikanbizin kepadabdirinya untukbberfatwa. ImambMalik mlai.mengajar 
danbmemberi fatwabdi masjidbNabawi setelah akalnyabsempurna dan 
pikirannyabmatang.41  
AdapunbmetodebistidlalbImam Malik dalambmenetapkan hukumbIslam 
adalah berpegangbkepada:   
a. Al-Qur’an 
Dalambmengenal al-Qur’an inibmeliputi pengambilanbhukum 
berdaarkanbatas zahirbnash al-Qur’anbatau keumumannya, meliputti 
mafhumbal-mukhalafah danbmafhum al-Aula denganbmemperhatikan 
‘illatnya. 
b. Sunnah  
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Dalambberpegang kepadabSunnah sebagaibdasar hukum, Imam 
Malikbmengikuti carabyang dilakukannyaidalam berpegangikepada al-
Qur’an. Apahilabdalil syar’I menghendakibmenghendaki adanya 
penta’wilan, makaiyang dijadikanipegangan adalahiarti ta’wil tersebut.  
c. Ijma’ Ahl ak-Madinah  
Ijma’ ahlbal-Madinah inibada dua macam, yaitubijma’ ahl al-
Madinahbyang asalnyabdari al-Naql, hasilbdari mencontohiRasulullah 
SAW., bukanbdari hasilbijtihad ahlbal-Madina, sepertibtentang ukuran 
mud, sha’ danbpenentian suatubtempat, sepertibtempat mimbar Nabi 
SAW. 
d. Fatwabsahabat  
Yangbdimaksud denganbsahabat disinibadalah sahabatibesar, yang 
pengetahuanbmereka terhadapbsuatu masalah itubdidasarkan pada al-
Naql. Inibberarti, yangbdimaksud denganbfatwa sahabatbitu adalah 
berwujudbhadits-hadist yangbwajib diamalkan. MenurutbImam Malik, 
parabsahabat besarbtersebut tidakbakan memberibfatwa kecualibatas 
dasabapa yangbdipahami dari Rasulullah SAW.  
e. Khabar Ahad dan Qiyas 
Dalambmenggunakan khabarbahad ini, ImambMalik tidakbselalu 
konsisten. Kadang-kadangbia mendahulukanbqiyas daribpada khabar 
ahad. Kaluabkhabar ahad itubtidak dikenalbatau tidakbpopular 
dikalanganbmasyarakat Madinah, makabhal inibdianggap sebagai 




Rasulullah SAW. Denganbdemikian, maka khabarbahad tersebut,tidak 
digunakanbsebagai dasarbhukum, tetapibia menggunakanbqiyas dan 
mashlahah. 
f. Al-Istihsan 
Menurutbmadzhab Maliki, al-Istihsanbadalah: “menurutbhukum 
dengan,mengambilbmaslahah yangbmerupakan bagianbdalam dalil 
yang.bersifat menyeluruhbdengan maksudbmengutamakan al-istidlal 
al-Mursalbdaripada qiyas, sebabbmenggunakan istihsanbitu, tidak 
berartibhanya mendasarkanbpada pertimbanganbperasaan semata, 
melainkanbmendasarkan pertimbangnannyabpada maksudbpembuat 
syara’ secarabkeseluruhan. 
g. Al-Maslahah al-Mursalah 
MaslahahbMursalah adalahimaslahah yang.tidak ada.ketentuannya, 
baik.secara tersurat.atau sama.sekali tidak disinggung.oleh nash, 
dengan demikian, makabmaslahah mursalahbitu kembalibkepada 
memlihara tujuanbsyari’at ditrunkanya  
h. Sadd al-Zara’I  
Imam Malikbmenggunakan sadd al-Zara’I sebagai.landasan dalam 
menetapkan.hukum. Menurutnya, semuaijalan atauisebab yangimenuju 
yang haram.atau terlarang, hukumnya.haram atau terlarang. Dan.semua 
jalan.atau sebab yang.menuju kepada.yang halal, halal.pula hukumnya.  




Imam Malikbmenjadikanbistishhab sebagaiblandasan dalam 
menetapkanbhukum. Istishhabbadalah tetapnyaisuatu ketentuan.hukum 
untuk masabsekarang ataubyang akanbdatang, berdasaarkanbatas 
ketentuanbhukum yangbsudah adabdimasa lampau. Jadibsesuatu yang 
telahbdiyakini adanya, kemudianbdatang keraguanbatas hilangnya 
sesuatubyang telahbdiyakini adanyabtersebut, hukumnyabtetap seperti 
hukumbpertama yaitubtetap ada.  
j.  Syar’u Man Qablana Syar’un Lana 
Menurut QadhybAbd. Wahabbal-Maliky, bahwabImam Malik 
menggunakanbqaidah Syar’u ManbQablana Syar’unbLana, sebagai 
dasarbhukum. Tetapibmenurut MuhammadbMusa, tidak kitabtemukan 
secarabjelas pernyataanbImam Malik yangbmenyatakanbdemikian.42 
c. Imam Syafi’I  
a) Biografi imam syafi’I  
Imam Syaf’Iidilahirkan diiGazah padaibulan Rajabitahun 150 H. (767 M.). 
Menurutbsuatu riwayatbpada tahunbitu juga wafatbimam Abu Hanifah. Imam 
Syafi’Iiwafat di mesiripada tahun 204 H. (819 M). Namailengkap Imam.Syafi’I 
adalahiAbu AbdillahiMuhammad ibniIdris ibn Abd al-Muthalthalib.ibn Abd al-
Manaf ibnbQushaybal-Quraisyiy. 
Abd al-Manafbibn Qushaybkakek kesembilanbdari ImambSyafi’I adalah 
AbdbManaf ibn Qushaybkakek kesembilanbdari Nabi MuhammadbSAW. Pada 
Abd Manaf. Adapuninasab ImamiSyafi’I bin Fatimah.binti Abdullah Ibn Hasan 
                                                          




Ibn Husenbibn Ali ibnbAbi Thalib. Denganbdemikian, makabIbu Imam Syafi’I 
adalahbcucu dari sayyidinabAli ibn AbibThalib, menantubNabi Muhammad 
SAW. Danbkhalifah keempatbyang terkenal. Dalambsejarah ditemukan, bahwa 
Saubbibn Yazid, kakekbImam Syai’I yangbkelima adalahbsahabat Nabi 
Muhamad SAW.43  
Muhammadbbin Idris tumbuhbdari keluargabfakir yangbtidak memiliki 
rumahbdi Palestina. Bapaknyabmeninggal duniabketika beliaubmasih kecil. 
Ibunyabmembawa Syafi’I kecilbpindah ke Makkahbagar nasabnyabyang mulia 
tidakbhilang (terputus). 
Muhammadbbin Idrisbhidup dalambkeadaan yatimbdan fakir, akanbtetapi, 
beliaubdilahirkan sebagaibanak yangbbernasab tinggiblagi mulia, danbakan 
senantiasabmulia sepanjangbmasa. Beliaubhidup dalam keadaanbfakir hingga 
dewasa. Tumbuhnyabseorang anakidalam keadaanifakir yang dibarengbdengan 
nasabbyang mulia lagibtinggi, akanbmenjadikan anakbtersebut berprilakuilurus 
danbberperangai mulia. Sesungguhnya, kemuliaanbnasab inibtelah menjadikan 
Syafi’Ibsejak kecilbcenderung padabperkara-perkara yangbmulia dan menjauhi 
perkara-perkarabyang renda sertabduniawi. 
Ditambahblagi, ibubbeliau jugabbersungguh-sungguhbmendidik Imam 
Syafi’Ibkecil denganbpendidikan bangasabarab, sehinggabbeliau pun hafal al-
Qur’anbdalam usiabtujuh tahun. Kemudianbbeliau menuntutbilmu haditsbdan 
menekuninya, lalubmenghafal kitab muwattha’ ImambMalik, sehingga 
tampaklahbkecerdasanbdanbkepiawaianbbeliau.  
                                                          




Semuabriwayat menunjukanbbahwa sejakbkecil ImambSyafi’I sangat 
gandrungbpada ilmubdan beliaubjuga ditakdirkanbmenjadi orangbyang sangat 
mencintaibhadits Nabi. Penjagaanbbeliau terhadapbhadits-hadits Nabibdan 
hafalannyabterhadap al-Qur’anbtelah menuntut beliaubmenjadi fasihbdalam 
berbahasabArab. Halbitu juga menjauhkannyabdari bahasabasing dan 
penularannyabyang merusakblisan orang-orangiarab, karena.mereka bercampur 
baurbdenganborang-orang ‘Ajam (non arab) diberbagaibkota danbdaerah. 
Dalambrangka memfasihkanbbahasa Arabnya, ImambSyafi’I pergibke 
pedalamanbdan tinggalbbersama sukubHudzail.  
Muhammadbbin Idris Asy-Syafi’Ibberkata, “aku telahbkeluar dari.makkah 
lalubtinggal bersamaborang-orang daribsuku Hudzailbyang adabdipedalaman. 
Sayabmempelajari pembicaraan.mereka dan.mencontoh karakter.mereka. Suku 
Hudzailbadalah sukubArab yang palingbfasih bahasabArabnya. Sayabpergi 
bersamabmereka dan tinggalbdipemukiman mereka. Setelahbkembali ke 
Mekkah, akuipun menjadiborang yangbngerti tentangbsyair, adab, dan 
informasi-informasibtentang Arab”.  
ImambSyafi’I jugabbelajarbmemanah. Beliau hobibmemanah danbmahir 
didalamnya. Sampai-sampai ketikabbeliau melepaskanbsepuluh anakbpanah, 
semuanyabmengeai sasaranbdan tidakbada satu punbyangbmeleset.  
Imam Syafi’I berkata, “sesungguhnyabcita-cita sayabhanya adabdua; 
memanahbdan ilmu. Dalambhal memanahbaku telahbmenjadi orangbyang 
ketikabmelepaskan sepuluhbanak panas makabsemuanya tepatbmengenai 




satunyablagi (ilmu). Sebagianborang yang hadir disitubberkata, “demibAllah, 
dalambhal ilmu anda lebihbunggulbdaripada dalambhal memanah.”44  
 
b) Pola pemikiran, metode istidlal dan fakor-faktor yang 
mempengaruhibImam Syafi’Ibdalambmenetapkanbhukum 
Adapunbaliran keagamaanbImam Syafi’I, samabdengan ImambMadzhab 
lainnyabdari imam-imambmadzhabbempat: Abu Hanifah, Malikbbin Anasbdan 
Ahmadbibn Hambalbadalah termasukbgolongan Ahlussunnahbwal jama’ah. 
Ahlussunnahbwal jama’ahbdalam bidang furu’ terbagibkepada dua.aliran, yaitu 
aliranbAhlu al-Hadits danialiran Ahlu al-Ra’yi. Imam.Syafi’I termasuk.ahlu al-
Hadits, ImambSyafi’Iisebagai imam Rihalah Fi Thalab al-Fiqh, pernaipergi ke 
hijazbuntuk menuntutbilmu kepadabImam Malikbdan pergi kebIrakbuntuk 
menuntukbilmu kepadabMuhammad ibn al-Hasan, salahbseorang muridbImam 
AbubHanifah. Karena.itu meskipuniImam Syafi’Iidigolongkanisebagaiiseorang 
yangiberaliran ahlu al-hadits, namun.pengetahuannya tentang.fiqh ahluar-ra’yu 
tentubakan memberikanbpengaruh kepada metodenyabdalambmenetapkan 
hukum. 
Menurutbmushtafa al-Siba’iybbahwa IamambSyafi’I yangbmeletakkan 
qaudahiperiwayatan hadits, dan.ia pun yang.mempertahankan Sunnah.melebihi 
gurunya, yaitubMalik bin Anas. Dalambbidang hadits, Syafi’Ibberbeda dengan 
AbubHanifah danbMalik bin Anas. MenurutiImam Syafi’I, apabilaisuatu hadits 
sudahbshahih sanadnyabdan mustahil (bersambungbsanadnya) kepadabNabi 
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SAW. Makabsudah wajibbdiamalkan tanpa harusbdikaitkan denganiamalan ahl 
al-Madinahbsebagaimana yangbdisyaratkan ImambMalik dan tidakbpula perlu 
ditentukanbsyarat yangbterlalu banyakbdalam penerimaanihadits, sebagaimana 
yangbdiriwayatkan olehbImam Abu Hanifah. Karenaiitu, Imam Syafi’I.dijuluki 
sebagaiiNashir al-Sunnah (penolongbsunnah).  
ImambSyafi’I mempunyaibdua pandanganbyang dikenakbdengan qaul al-
qadim danbqaul al-jadid. Qaulbqadim terdapatbdalam kitabnyabyang bernama 
al-hujjah, yangidicetuskan diiirak. Qaul jadidnyaiterdapat dalamikitabnya yang 
bernamabal-umm, yangbdicetuskanbdi mesir.  
Adanyabdua pandanganbhasil ijtihat itu, makabdiperkirakanbbahwa situasi 
tempatbpun turutbmempengaruhi ijtihaybImam Syafi’I. keadaanbdi Irakidan di 
Mesirbmemang berbeda, sehinggabmembawa pngaruhbterhadap pendapat-
pendapatbdan ijtihatiImam Syafi’I. ketikaidi Irak, ImambSyafi’I menelaah 
kitab-kitabbfiqih Irak danbmemadukan denganbilmu yangbia miliki yang 
didasarkanbpada teoribAhlu al-Hadits.45  
Pokok-pokokbpikiran beliaubdalam mengistimbatkanbhukum adalah: 
a. Al-Qur’an dan Sunnah  
ImambSyafi’I memandangbal-Qur’an danbSunnah beradabdalam 
satubmartabat. Karenabmenurut beliauimenempatkan al-sunnah.sejajar 
denganbal-Qur’an, karenabmenurut beliau, Sunnahiitu menjelaskanial-
Qur’an, kecualibhadits ahadbtidak sama nilainyaidengan al-Qur’anidan 
haditsbmuwatir. Disampingbitu, karenabal-Qur’an danbSunnah 
                                                          




keduanyabadalah wahyu, meskipunbkekuatan Sunnahbsecarabterpisah 
tidak sekuatvseperti al-qur’an.  
ImambSyafi’I walaupunbberhujjah denganbhadist ahad, namun 
beliaubtidak menempatkannyabsejajar denganbal-Qur’an danbHadits 
mutawatir, karenabhanya al-Qur’anbdengan hadistbmutawatir sajalah 
yangbqath’iy tsubut-nya, yangbdikafirkan orangbyang mengingkarinya 
danbdisuruhbbertaubat.  
Imam Syafi’Ibmengatakan, bahwabhadits Rasulullah SAW. Tidak 
mungkinbmenyalahi al-Qur’anbdan tidak mungkinbmerubah sesuatu 
yangbtelah ditetapkanboleh al-Qur’an. 
b. Ijma’ 
ImambSyafi’I mengatakanbbahwa ijma’ adalahbhujah danbia 
menempatkanbijma’ ini sesudahbal-Qur’an daniSunnah sebelumiqiyas. 
ImambSyafi’I menerimabijma’ sebagaibhujjah dalam.masalah-masalah 
yang tidakbditerangkanbdalam al-Qur’anbdan Sunnah.   
Ijma’ menurutbpendapat ImambSyafi’I adalahbijma’ ulama’bpada 
suatubpasa masabdiseluruh duniabIslam, bukanbijma’ suatubnegeri 
sajabdan bukan pulabijma’ kaumbtertentu saja. NamunbImam Syafi’I 
mengakuibbahwa ijma’ sahabatbmerupakan ijma’ yangbpaling kuat.  
Ijma’ yangbdipakai Imam Syafi’Ibsebagai dalilbhukum itubijma’ 
yangbdisandarkan kepadabnash atau adablandasan riwayatbdari 
Rasulullah SAW. Secarabtegas iabmengatakan, bahwabijma’ yang 





ImambSyafi’I adalahbmujtahid pertamabyang membicarakanbqiyas 
denganbpatokan kaidahnyabdan menjelaskanbasas-asasnya . sdangkan 
mujtahidbsebelumnya sekalipunbtelah menggunakanbqiyas dalam 
berijtihad, namunbsebelum membuatbrumusan patokanbkaidah dan 
asas-asasnya, bahkanbdalam praktekbijtihad secarabumum belum 
mempunyaibpaokan yangbjelas, sehinggabsulit diketahuibmana hasol 
ijtihadbyang benar danbmana hasilbijtihad yangbkeliru.46  
d. Imam Ahmad ibn Hambal  
a) Biografi Imam Ahmad ibn Hambal  
ImambAhmad ibnbHambal dilahirkanidi Baghdadipada bulan.Rabiul Awal 
tahun 164 H./780 M. tempatbkediaman ayahbdan ibunyabsebenarnya dibkota 
Marwain, wilayahbkhurasan, tetapibdikala ia masihbdalam kandungan, ibunya 
kebetulanbpergi ke Baghdadbdan I sanabmelahirkanbkandungannya.47 
ImambAhmad lahirbditengah-tengahbkeluarga yangbterhormat, yang 
memilikibkebesaran jiwa, kekuatanbkemauan kesabaranbdanbketegaran 
menghadapibpenderitaan. Ayahnyablahir sebelumiia dilahirkan, oleh.karena itu 
Imam.Ahmad mengalamiikeadaan yangbsangat sederhanabdan tidakbtamak. 
ImambAhmad ibnbHambal sejakbkecil telahikelihatan sangat.cinta kepada 
ilmubdan sangatbrajin menuntutnya, iabterus-menerus dan tdak jenu.menuntut 
ilmu pegetahuan, sehinggabtidak adabkesempatan untukbmemikirkan mata 
pencahariannya.  
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Iabbelajar menulisbdan mengarangbketika umurnyabmasih empatbbelas 
tahun. Iabhidup sebagaiborang yang cintabuntuk menuntutbilmu danbbekerja 
kerasbuntuk itu, sehinggabibunya merasabkasihan kepadanya. Ia pernahbkeluar 
untukbmenuntut ilmubsebelum terbit fajar, ibunyabmeminta agarbtunggu saja 
hinggaborang-orang bangunbtidur.  
Padabmulanya ImambAhmad ibn Hambalbbelajar ilmubfiqh padabAbu 
Yusufbsalah seorangbmurid Abu Hanifah. kemudianbia beralihbuntuk belajar 
ilmubhadits, sehinggabia bnyak bertemubdengan parabSyaikh Ajl Hadits. Ia 
menuliihadits daribpara guru-gurunyabdalam sebuah buku, sehingga.ia terkenal 
sebagaibseorang Imambal-Sunnahbpadabmasanya.  
Imam Ahmad ibnbHambal belajarbfiqih dari ImambSyafi’I, danbImam 
Syafi’Ibelajarbhadits dari ImambAhmad ibn Hambal. Iabmejelajah ke Kuffah, 
Bashrah, Makkah, Madinah, Syam, Yaman, dan Aljazairahbuntuk 
mengumpulkanbhadist. Karenabbanyak negeribyang dikunjunginyabdalam 
rangkabmengumpulkan hadits, makabia mendapatbjulukan ImambRihalah 
sebagaimanabhalnya Imam Syafi’I. iabberhasil mengumpulkanbsejumlah besar 
hadits-haditsbNabi. Kumpulanbhadits-haditsnyabitu disebutbdengan musnad 
Imam Ahmad. 
b) Metode istidlal  
Mengenai hasilbijtihad ImambAhmad di bidangbilmu fiqih, dalambbanyak 
hal memangbberlainan daribbeberapa Imambterdahulunya, khususnyabImam 
Abu Hanifahidan Imam Malik. Ia lebihbbanyak cederungbpada madzhabiImam 




di Mesir. Namun, ImambAhmad berbedabsepenuhnya denganbImam Asy-
Syafi’I dalamihal menentukanbpilihanbasalah manabyang baik, jugabdalam hal 
mennetukanbabsahnya syaratbsyarat-syarat suatubperjanjian. ImambAhmad 
banyakbmenemukan hadist-hadistbdan berita-beritabriwayat yangbtidak 
ditemukan olehbImam Syafi’I. oleh karenabitu, ia pernahbberkata lepadaiImam 
Ahmadbdan beberapaborang rekannyabdali ulamabAhlul Hadits (Madzhab 
Maliki), “kalianblebih banyakbmengetahui hadits-haditsbdan berita-berita 
riwayat. Jikabyang kalianbketahui itubhadits shahih, hendaknyabkalian 
memberitahukanbkepadaku”. 
Dalambhal ijtihad, ImambAhmad lebihibanyak menempuh.metode yang 
ditempuhbImam Syafi’I, sehinggabImam Ath-Thabranibtidak memandangnya 
sebagai.seorang faqih (ahli fikih), dan.tidak pusa sebagai.seorang mujtaid. Ath-
Thabranibmemandang ImambAhmad tidakblebih sebagaibperawi haditsbdan 
muqallid (yangbbertaqlid). 48     
AdapunbmetodebistidlalbimambAhmad ibn Hambalbdalam menetapkan 
hukumbadalah: 
a. Nasbdari al-Qur’an danbSunnah yangbshahih 
Apabilabbeliau telahbmendapat suatu nashbdari al-Qur’an 
danbdari SunnahbRasul yangbshahihah, makabbeliau dalam 
menetapkanbhukum adalahbdengan nash itu, lainbtidak. 
b. FatwabparabsahabatbNabi SAW. 
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Apabilabia tidakbmendapatkanbsuatu nashbyang jelas, baik 
dari al-Qur’anbmaupun daribhadits shahihbmaka ia 
menggunakanbfatwa-fatwa daribpara sahabatbNabibyang tidak 
adabperselisihanbdikalanganbmereka. 
c. Fatwabpara sahabat nabibyang timbulbdalam perselisihan 
diantara mereka dan di ambilnya yang lebih dekat kepada nash 
al-Qur’an dan Sunnah. Apabila Imam Ahmad tidak 
menemukan fatwa para sahabat Nabi yang disepakati sesame 
mereka, maka beliau menetapkan hukum dengan cara memilih 
dari fatwa-fatwa mereka yang ia pandang lebih dekat kepada 
al-Qur’an dan Sunnah.  
d. Hadist mursal dan hadist dha’if 
 ApabilabImam Ahmad tidakbmendapatkanbdari al-Qur’an 
danbSunnah yangbshahihah sertabfatwa-fatwabsahabat yang 
disepakatiiatau diperselisihkan, makaibeliauimenetapkan hadits 
mursal danihadits dha’if. Yang.dimaksuda dengan.hadits dha’if 
olehbImam Ahmad.adalah karena.ia membagi.hadits dalam.dua 
kelompok: shahih danidha’if, bukanikepada: shahih, hasanidan 
dha’if seperti kebanyakanbulama yangblainnya.  
e. Qiyas 
Apabila Imam Ahmad tidak mendapatkan nahs, baik al-Qur’an 
dan Sunnah yang shahihah serta fatwa-fatwa sahabat, maupaun 




menetapkan hukum menggunakan qiyas. Kadang-kadang Imam 
Ahmad pun menggunakan al-Mashalih al-Mursalah terutama 
dalam bidang siyasah. Sebagi contoh, Imam Ahmad perna 
menetapkan hukum ta’zir terhadap orang yang selalu berbuat 
kerusakan dan menetapkan hukum had yang lebih berat 
terhadap orang yang minum khamr pada siang hari di bulan 
Ramadhan. Cara tersebut banyak di ikuti oleh pengikut-
pengikutnya. Begitu pula dengan istishab dan sad al-Zara’I, 
sekalipun Imam Ahmad itu sangat jarang menggunakannya 
dalam menetapkan hukum.49 
2. Wahabi 
a. Ibnu Taimiyah 
Biografi Ibnu Taimiyah 
Namanya adalah Ahmadibin Abdil Halimibin Abdissalam bin.Abdillah bin 
‘al-Khadrbbin Muhammadbbin Al-Khadrbbin Ali binbAbdillah biniTaimiyah An-
NamiribAl-Harrani Ad-DimasyqibAbu Al-AbbasbTaqiyuddinbSyaikh Al-Islam.  
Adapunbtentang namabTaimiyah, InubAl-Mutawaffi dalambdalam tarikh 
Ibrilbmengatakan, “akubbertanya kepadabAl-Hafidz AbubAbdirrahman biniUmar 
Al-Harranibtentang maknabTaimiyah, iabmengatakan, “saatbibu IbnubTaimiyah 
hamil, sedangbayahnya melakukanbsesuatubbepergian.  
Ketikabsampai dibTaima’, iabmelihat seorangbhamil yangbkeluar dari 
persembuyian. Setelahbpulang ke Harran iabmendapati isterinyaitelah melahirkan. 
                                                          




Tatkalabbayi yang telahblahir diberikanbkepadanya, iabmengatakan, “wahai 
Taimiyah, wahai Taimiyah!” maksudnya, istrinyabmenyerupai perempuaniyang ia 
lihat.di Taima’. Olehbkarenabitu, bayibtersebutbdinamakanbTaimiyah.”50 
Ia dilahirkanbpada hari senin, 10 RabiulbAwalb661 H, di rumah oemuka 
madzhab Hanbali di salah satu basis terpenting madzhab ini, kota Harran. Di 
rumah ini, anak tersebut tumbuh. Di lingjkungan ini ia menghabiskan enam tahun 
pertama usianya. Selama tahun-tahun ini, anak tersebut mendapatkan pembekalan, 
dan tumbuhlah karakter-karakter lingkungan tersebut dalam pikiran dan 
perasaanya, sehingga pengaruh-pengaruhnya berbekasa dalam dirinya selama 
masa kanak-kanaknya, selama masa remajanya dan selama masa dewasanya, lalu 
pada masa tuanya. 
Ketika ia mengijnjak usia 6 tahun, pada tahun 667 H, ayahnya bersama 
anggota keluarganya yang lain membawanya untuk meninggalkan tempat 
kelahirannya menuju Damaskus, hal itu untuk menghindari serangan pasukan tatar 
yang bertubi-tubi ke Harran. Keluarga itu menetap di Damaskus sehinga mereka 
jatuh cinta pada tempat tinggal dan status mereka disana. Maka syekh Abdul 
Halim sang ayah memperoleh kadudukan di masjid Damaskus untuk mengajar di 
sana dan menjadi guru hadits yang kemudia menjadi terkenal. 
Pada tahunb691 H, ia pergibke Makkah untukbmenunaikanbibadah haji. 
Hari-harinyabberlalu denganbtenang, denganbprilaku yangbterpuji, danbdengan 
reputasibyang tinggiisebagai pengajar, orator.dan penulis.hingga tahun.698 H. lalu 
meledakkan api kemarahanbdi Damaskus danbSyam, danbdisusul Kairobdan 
                                                          




Iskandariyah. Kemarahan itu di kobarkan oleh para fukaha dari tiga madzhab dan 
para syekh sufi yang terlibat perselisihan tanpa reda dengannya, meskipun tidak 
mencapai puncaknya kecuali pada masa-masa selanjutnya.  
Semuabitu akibat ceramahnyabyang ia sampaikanbdi atas mimbar. Dalam 
ceramahnya, ia ia berbicarabtentang zat dan sifat-sifatbAllah Ta’ala. Ia 
membahasnyabsecara mendalambdan panjang. Dalambpembahasannya, ia 
menggunakanbmetode yangitidak perna digunakanioleh ulama-ulamaisebelumnya 
karenabketakutan, sikapbwarak, dan berpegang.teguh pada.batasan-batasan.syariat 
yangbmelarang pembahasanbyang mendalambtentang zat danbsifat-sifatbAllah 
Ta’ala.  
Lebihbdari itu, iabmemasukan dalil-dalilbyang mengandungbkeyakinan 
orang-orangbyang menganutbpaham tajsim, yangbmenisbatkanbsifat-sifat kepada 
AllahbTa’ala, danbbahwa diabbersemayam dibatas Arsyadalahbdalam makna 
sebenarnya, sertabdia bergerakbdan berpindahb (tempat). Selainbitu bahwa.wajah, 
tangan, mata, danbkaki (Allah) yangbdisebutkan dibdalam al-Qur’an danbhadits-
hadistbadalah bermaknabhakiki, bukanbmetaforsa.  
Itu yang merupakan kemarahan besar yang ditujukan kepadanya. 
Gubernur Damaskus segera memadamkannya, tetapi baranya tetap membara di 
bawa abu. Nyalanya berkobar lagi ketika muncul kesempatan pada tahun 795 H. 
maka pada tahun itu, ia di panggil ke Mesirbdan dihadapkanbdidepanbpengadilan. 




menetapbdi Iskandariyah. Makabia menghabiskanbwaktu delapanibulanbdisebuah 
bentengbdisebuahbpulau.51 
b. Muhammad Jamaluddin Al-Qasimi  
Biografi Muhammad Jamaluddin Al-Qasimi 
SyeikhbMuhammad JamaluddinbAl-Qasimi dilahirkanbdi Damaskus1283 
H. Namailengpak beliau.adalah Muhammad.Jamaluddin bin Muhammad.Sa’id bin 
Qasim, Al-Hallaq. Beliaubadalah seorangbImam dalambbidang fiqih, tafsirbdan 
hadits. Memilikibhalaqah yangidi dalamnya menggabungkan.antara tuntunan.salaf 
denganbkemajuan masyarakatbyang merupakanbtuntunan zaman. Iabmerupakan 
salahbseorang yangbbertanggung jawabbterhadap gerakanbperlawanan politik 
terhadapbpenjajahbdibsyam. 
Al-Qasimibtumbuh di tengahbkeluarga yangbdikenal taqwabdan berilmu. 
AyahbAl-Qasimi adalahbseorang ahlibfiqih danbjuga seorangbsastrawan.bernama 
AbubAbdillah MuhammadbSa’id Abibal-Khair. Daribayahnya iabbelajar banyak 
ilmublangsung dariisumbernya yaitu kitab, karena.ayahnya memiliki.perpustakaan 
warisanbkakek al-Qasimibyang berisibberbagai literaturbkeilmuan, sepertibtafsir, 
fikih, bahasa, tasawuf, sastra, sejarabushul fiqih, sosialbkemasyarakatan, filsafat, 
olahraga, danblain-lain.  
Selainbsecarabotodidak, al-Qasimibjuga belajarbilmu keislamanbpada 
masyayikh dibkotanya, diantaranyabadalah: Al-Qur’anbdan Haditsbdengan Syekh 
HasaniJubainah al-Dasuqiidan Syekh Bakaribin ‘Athar. Setalah.menamatkan pada 
                                                          





balaibpendidikan MasjidbSinaniyah, ia mengabdikanbmenjadi dai kelilingbselama 
kurangblebih empatbtahun (1308-1312 H). 
Padabtahun  1904 M / 1321bH, al-Qasimibberkenalanbdengan Muhammad 
Abduhbdan kemudianbberguru kepadanya. Sejakbsaat itubia mulaibterpengaruh 
denganbpemikiran Abduhbdan menggantibgaya sajakiyang telahilamaidigelutinya 
denganbbahasa prosabdalam banyakbkarya tulisan. SelainbMuhammad Abduhbia 
jugabterpengaruh denganbulama salafbseperti Ibnu TaimiyahbdanbIbnubKatsir. 
Daribbanyak gurubyang mengajarkannyabdiatas danbjuga didukungboleh 
berbagaibliteratur yangbdipelajari Al-Qasimibadalah seorangbyanag dapat 
menguasaibberbagaibmacambilmubpengetahuan.  
Al-Qasimibadalah seorangbulam yangbproduktif, Muhammad.Rasyid Rida 
menyebutbbahwa totalbkarangan berjumlahb72bkarangan, iabsalah seorangbdari 
muridiMuhammad Abdul, makabia banyakiterpengaruh oleh.pemikiran-pemikiran 
beliau. Iabwafat padabhati sabtub23 Jumadil Ula 1332 H. Danbdimakamkan di.al-
Bab al-Asghir, Damaskus.  
Al-Qasimibmemulai kehidupanbilmunya sebagaibpengajar dimasabhidup 
ayahnya, setelahbayahnya wafatiia menggantikanikedudukannya untukimembantu 
pimpinannyabdi Masjid SananinbDamaskus. Iabmengembangkanbsemangatnya 
dalambkeilmuan, dalambmenyusun, mensyarah, kritik, reformasibhingga 
karangannyabberkembang danbkaryannya yangbbanyak hinggabjumlahnyabtidak 
kurangbdari 80 buah, baikbyang dicetakbdan yangbmesihbberupa.dokumen asli.52  
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c. Ibnu Qayyim al-Jauziyah 
Biografi Ibnu Qayyim al-Jauziyah 
Ibnu Qayyim al-Jauziyah lahir di Damaskus, 7 Safar 691 H/ 28 januari 
1292 – Damaskus, 13 Rajab 751/ 16 september 1350 M. Ibnu Qayyim adalah 
seorang yang ahli ushul fiqih dan ahli hadist yang terkenal. Nama lengkapnya 
adalah Muhammad ibnu Abi Bakar ibnu Ayyub ibnu saad ibnu Harriz ibnu Makk 
Zainuddin Az-Zariad, Dimasyqi. Dari kecil, seprti dilukiskan oleh Mustafaal-
Maraghi dalam kitabnya al-fath al-mubin, terkenal sebagai orang yang sangat 
tabah dan tekun dalam menghadapi sesuatu masalah. Pada waktunya beliau 
dikenal sebagai seorang yang alim, taat dan sangat gemar membaca Al-Qur’an.  
Disamping sebagai ahli ushul fiqh, usuluddin dan ahli hadis, ia juga 
terkenal sebagai seorang ahli nahasa arab, sasterawan, juru dakwa kenamaan dan 
sangat mahir berpidato. Mendalami berbagai cabang ilmu dari ulama-ulama di 
Damaskus.53 
 Dia memiliki keinginan yang sungguh-sungguh dalam menuntut ilmu. 
Tekad luar biasa dalam mengkaji dan menelaah sejak masi muda belia. Dia 
memulai perjalanan ilmiahnya pada usia tujuh tahun. Allah mengkaruniainya 
bakat melimpah yang ditopang dengan daya akal luas, pikiran cemerlang daya 
hapal mengagumkan dan energi yang luar biasa. Karena itu, tidak mengherankan 
jika dia ikut berpartisipasi aktif dalam berbagai berbagai lingkaran ilmia para guru 
dengan semangat keras dan jiwa energis untuk menyembuhkan rasa haus dan 
memuaskan obsesinya terhadap ilmu pengetahuan. Sebab itu, dia menimba ilmu 
                                                          
53 Ibnu Qayyim al-Jauzi, Miftahu Dar Sa’adah, penterjemah: Abdul Hayyie al-Kattani, (jakarta: 




dari setiap ulama spesialis sehingga dia menjadi ahli dalam ilmu-ilmu islam dan 
mempunyai andil besar dalam berbagai displin ilmu.  
 Ibnu Qayyim menyertainya selama tujuh belas tahun, sejak dia 
menginjakan kakinya di Damasyq hingga wafat. Ibnu Qayyim mengikuti dan 
membela pendapat Ibnu Taimiyah dalam beberapa masalah. Hal inilah yang 
menyebabkan timbulnya penuksaan yang menyakitkan dari orang-orang fanatik 
dan taklid kepada keduanya, sampai-sampai dia dan Ibnu Taimiyah dijebloskan 
kedalam penjara dan tidak dibebaskan kecuali setelah kematian Ibnu Taimiyah. 
 Disiplin ilmu yang didalami dan dikuasai oleh ibnu Qayyim hampir 
meliputi semua ilmu syariat dan ilmu alat. Ibnu Rajab, murudnya, mengatakan, 
“dia pakar daam tafsir dan tak tertandingi, ahli dalam bidang ushuluddin dan ilmu 
ini mencapai puncak ditangannya, ahli dalam fiqih dan ushul fiqh, ahli dalam 
bidang bahasa arab dan memiliki kontribusi besar didalamnya, ahli dlam bidng 
ilmu kalam, dan juga ahli dalam bidang tasawuf.” Dia berkata juga, “saya tidak 
melihat ada orang yang lebih luas ilmunya dan yang lebih mengetahui makna Al-
Qur’an, sunnah dan hakekat imam daripada Ibnu Qayyim. Dia tidak makshum 
tapi memang saya tidak melihat ada orang yang menyamainya.” Ibnu Katsir 
berkat, “dia memperlajari hadist dan sibuk dengan ilmu. Dia menguasai berbagai 




 Ibnu Qayyim adalah ulama yang sangat produktif. Beliau menulis buku 
sebanyak 96 judul yang hingga saat ini dicetak berulang-ulang dan dialih 
bahasakan kedalam berbagai bahasa di Dunia.54  
                                                          












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Konsep fisabilillah 
1. Konsep Sabilillah menurut Madzhab Ahlus Sunnah wal Jama’ah 
a. Madzhab Hanafi  
Dalam kitab ini dikatakan bahwa yang dimaksud sabilillah adalah pasukan 
perang, (orang islam  yang tidak mampu dalam segi ekonominya hingga ketika 
dia berperang tidak mampu memberikan nafakoh atu tidak memiliki hewan ternak 
hal ini seperti apa yang di ucapkan Abu Yusuf dalam kitab ghayatil bayan) pergi 
haji, (seperti apa yang di ucapkan Muhammad bin Hasan. Masih didalam 




begitu juga ada yang mengatakan bahwa penghafal al-Qur’an yang fakir juga 
termasuk sebagai kategori sabilillah).55 
Penjelasan tentang sabilillah dalam ayat al-qur’anul karim adalah mereka 
pasukan perang yang tidak mendapat bagian dari harta rampasan perang, lawan 
kata dari sabilillah adalah ashabul fa’I (orang yang berhak atas harta rampasan) 
atau dinamakan dengan tentara bayaran, mereka (sabililah) lebih tepat dinamai 
sebagai tentara sukarelawan yang mana tidak mengharapkan harta rampasan 
perang maupun upah perang, oleh karenanya walaupun tidak diberi upah perang 
atau harta rampasan perang mereka tetap berangkat untuk perang.56 
Selanjutnya, dalam Syarah kitab Ihya’ yang bernama “Ittihafus Sadatil 
Muttaqin” dimana kitab ini termasuk dalam kategori kitab-kitab bermadzhab 
Hanafi, dikatakan bahwa di sini (dalam pemanfaatan harta zakat) masih tersisa 
beberapa masalah yang harus diberi perhatian khusus. Di antaranya adalah para 
ulama pendukung madzhab Hanafi telah sepakat melarang pembangunan masjid 
dengan menggunakan harta zakat lantaran tidak dapat memenuhi syarat tamlik. 
Lebih lanjut dikatakan bahwa harta zakat juga dilarang digunakan untuk 
pembangunan jembatan, tempat yang menyediakan air minum, perbaikan jalan, 
penggalian sungai, serta tidak boleh diberikan kepada orang yang hendak pergi 
haji.  
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Pendapat para ulama madzhab Hanafi ini selaras dengan pendapatbImam 
Malik, ImambSyafi’I, danbImam Ahmad. Menurut kami, pandangan ulama 
madzhab Hanafi yang tidak memperbolekan pemanfaatan harta zakat untuk 
keperluan pegkafanan jenazah atau pembayaran hutang karena di dalam 
pemanfaatan ini tidak terpenuhi rukun tamlik. Pendapat kami ini juga di dukung 
oleh tiga imam madzhab empat.57   
Golongan Hanafi pun berpendapat zakat itu merupakan hak perseorangan 
oleh karenannya zakat tidak diperkenankan di gunakan untuk membangun masjid 
dan lain sebagainya sepertibmendirikanbjembatan, tempat mengambil airminum, 
memperbaiki jalan, membuat bendungan sungai, begitu pula dengan hal-hal yang 
bersifat kepemilikan seperti mengurus jenazah ataupun membayar hutang dari 
jenazah tersebut.58 
 
b. Madzhab maliki 
Dalam kitab al-Ahkam al-Qur’an ibnu Arabi berpendapat dengan 
mengutip pendapat imam malik bahwa sabilillah itu memiliki banyak makna 
namunbtidakbada satubpun ulama yang menolakbbahwa sabilillah itu diartikan 
sebagai tentara yang berperang dijalan Allah SWT.59 
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Termaktub dalam kitab at-tafrik bahwasannya Imam Malik berpendapat 
sabilillah mempunyai makna perang, danbjihad parabpenegak agamabAllah, 
merekabberhak mendapatkan zakat guna memenuhi kebutuhan nafkah ketika 
berperang dan berjihat entah itu orang fakir maupun orang kaya ataupun orang 
yang berekonomi menengah. Imam malik juga berpendapat bahwa mentasarufkan 
harta zakat kepada selain 8 kategori penerima zakat itu tidak boleh, seperti zakat 
tersebut digunakan utuk membangun masjid, membangun benteng, biaya 
pemakaman, dan lain sebagainya baik bertujuan demi kemaslahatan ataupun 
tidak.60 
Karena itu, yang dimaksudbdengan fi sabilillah disinibadalah jihadbdijalan 
Allah. Denganbdemikian tentarabyang berperangbfi sabilillah itubberhak diberi 
bagianbzakat, terutamabmereka yangbberperang agarbpanji Allah menjadibtinggi. 
Merekabitu berhakbdiberi dana daribzakat sesuaiidengan yangidibutuhkan, berupa 
perbekalan, nafkah, senjatabdan lainnya. Pembelianbsenjata merekaiboleh.diambil 
daribdana zakatbkarena senjatabitu kelakbmereka pergunakanbuntuk berperang 
melawanbmusuh. Akan tetapi, perang yang dimaksud harus fi sabilillah. Dan 
Rasulullah saw. Telah menjelaskan kriteria perang fi sabilillah dengan parameter 
yang adil di saat beliau di tanya tentang seseorang yang berperang karena 
kebangsaan, keberanian dan agar kedudukannya diketahui orang banyak, mana 
perang yang termasuk dalam kategori fi sabilillah? Jawab beliau, “orang yang 
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berperangbdengan niatbagar kalimatbAllah itubtinggi, itulahbyang termasuk di 
jalan Allah.61 
Pandangan ini berbeda dengan pendapat imam ibnu Hambal yang berpijak 
pada hadits ”la tahillu ashadaqatu lighaniyyin illa likhamsatin: lighazin 
fisabilillahi” hadits tersebut tidak menyebutkan sama sekali kata haji sebagai 
salah satu penerima zakat. Karena harta zakat di terima oleh orang yang benar-
benar membutuhkan misalnya orang fakir, namun bila kita menjadi amil zakat 
maka boleh menerima, sedangkan tidak disebutkan sama sekali disana bahwa 
orang yang sedang berhaji termsauk sebagai mustahiq. Muhammad bin Abdul 
Hakam berpendapat zakat itu dikeluarkan untuk kepentingan pembuatan baju 
perang, pembelian kendaraan, melengkapi persenjatan perang, dan alat-alat perang 
lain yang benar-benara diperlukan demi mencegah serangan musuh karena semua 
hal yang di sebutkan tadi termasuk sarat dari berperang, untuk pembangunan 
benteng diperbolehkan menggunakan dana zakat sebagai upaya melindungi 
pasukan dari serbuan tentara musuh.62 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa madzhab maliki berpendapat:  
1. Makna sabililah hanya berkaitanbdengan perang, jihad, danbhal-hal 
yangbberhubunganbdengan hal tersebut sepertibpembuatan benteng, 
pembuatan pobpenjagaan, persediaan senjata, dan lain sebagainnya. 
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2. Zakat boleh diberikan kepada para pejuang perang ataupun para tentara 
yang menjaga perbatasan meskipun mereka merupakan orang-orang 
yang ekonominya menengah keatas.63 
 
c. Imam Syafi’i 
Adapun sabilillah menurut madhab Syafi’I sebagaimana yang tertuang 
dalam kitab al-manahij li nawawi wasarkhihi li Ibnu al-haitsami adalah mereka 
suka relawan perang yang tidak menerima gaji atau upah daribpemerintahbatau 
dalam bahasabIbnu Hajar merekabyang tidak tercantum sebagai pasukan resmi, 
akan tetapi mereka adalah relawan perang, maka mereka diberi zakat.  
Dalam kitab al-Umm ImambSyafi’I menyebutkan orang yangbtermasuk 
sebagai sabilillah ketika perang maka dia berhak mendapatkan bagian zakat baik 
orang itu dalam keadaan fakir atau kaya, adapun orang yang tidak tercantum 
dalam kategori sabilillah makabmereka tidakbberhak mendapatkanbbagian dari 
zakatbsepeserpun, kecualibjika ada kekurangan biaya untuk memukul mundur 
kaum musrikin. Dan disyaratkan jiraus shadaqah untuk menerima zakat ini 
karena tidak boleh memindah zakat ke negara lain. 
Sedangkan menurut Imam Nawawi didalam kitab ar-raudho bahwasannya 
orang yang berperang itu diberi konsumsi biaya hidup dan pakaian selama dia 
pergi dan pulang, dan diberi biaya untuk kebutuhan kudanya jikalau memang dia 
tentara berkuda, begitu juga biaya untuk merawat pedang dan alat bertempurnya 
serta perlengkapannya ataupun kalau dia tidak memiliki pedang maupun kuda 
                                                          




maka dia boleh menerima biaya untuk menyewa pedang dan tunggangan tersebut, 
namun itu harus dilihat kondisi peperangan itu sendiri, jika mereka memerangi 
orang yang tidak berkuda maupun jalan kaki maka tentara tadi tidak perlu 
diberikan biaya untuk menyewa kuda atau kendaraan. Imam Nawawi juga 
berpendapat dalam beberapa sarah al-miftah bahwa orang yang berperang itu 
diberi nafaqah atau biaya hidup.baik untuk.dirinya sendiri.dan juga untuk.keluarga 
yangbditinggal perang selama dia berangkat, bermukim, hingga saat dia kembali 
dari medan perang. Namun mayoritas ulama tidak sependapat dalam pemberian 
biaya hidup untuk keluarga yang ditinggal perang. 
Sedangkan menurut Imam Al-Ahyar, jika memang berkehendak, seorang 
sabilillah boleh mempergunakan zakat tersebut sebagai biaya untuk merawat 
pedang ataupun kuda yang digunakan untuk berperang, atau sabilillah tersebut 
boleh mempergunakan dana zakat untuk menyewa tunggangan atau bahkan dia 
boleh membeli kuda sendiri dengan menggunakan bagian zakat yang 
diperolehnya. 
Imam Syafi’I membalas masalah ini ataupun keterangan diatas itu 
diperuntukan bagi mereka yang berperang dan tidak mendapat harta rampasan 
perang atau tidak mendapatkan upah perang, sedangkan para tentara muslim 
membutuhkan biaya untuk memukul mundur kaum musrikin. Apakah tentara 
yang sudah mendapatkan upah perang namun masih membutuhkan biaya lebih 
untuk memenuhi kebutuhannya dalam perang itu boleh mendapatkan zakat? Imam 
Nawawi menjawab mereka tetap tidak boleh mendapatkan zakat akan tetapi wajib 




Lalu timbullah sebuah pertanyaan jikalau memang orang-orang kaya atau 
orang pas-pasan yang tidak punya harta berlebih atau tidak menemukan harta 
rampasan perang apakah boleh lalu mereka mengambil bagian zakat? Dalam sarah 
al-manhaj Ibnu Hajar menjawab bahwa demikian itu boleh atau halal. 
Madhab Syafi’I dan madhab Maliki sependapat bahwasannya seorang 
mujahid yang memiliki kriteria diatas boleh menerima zakat walaupun mereka 
adalah orang-orang kaya, namun madhab Syafi’I mempunyai dua perbedaan: 
1. Mereka disyaratkan menjadi suka relawan dalam berjihad dan memang 
benar mereka tidak memiliki gaji atau upah dalam peperangan. 
2. Mereka tidak boleh mempergunakan atau membelanjakan bagian zakat 
tadi lebih banyak dari pada apa yang telah dibelanjakan oleh para 
sabilillah yang statusya fakir dan miskin.64 
 
 
d. Madzhab Hambali 
Madzhab hambalibsama denganbmadzhab Syafi’I, bahwabyang dimaksd 
denganisabililah adalahisukarelawan yangiberperang danitidak memiliki.gaji.tetap 
ataubmemiiki akan.tetapi tidak.mencukupi.kebutuhan. Mujahid.diberi bagian.yang 
mencukupi.kebutuhan perang, walaupun.keadaannya kaya. Apabila.ia tidak.secara 
langsung.berperang, makaiapa yang diambilnya.harus.dikembalikan. Dan.menurut 
satubpendapat dari.madzhab mereka, bahwa.orang menjadi.penjaga padaibenteng-
bentengbsama sepertiborang yang berperang, keduanyabtermasuk sabilillah. 
                                                          




Diterangkanbdalam ghazah Muntaha danisyarahnya, bahwa.diperbolehkan 
bagibpenguasa membelibdari harta zakat, seekorbkuda, lalu diserahkanbuntuk 
digunakaniperang, walaupuniyang berperang.itu sendiri.orang yang.mengeluarkan 
zakat. Diperbolehkanbpula membelibsesuatu daribharta zakat, sepertibmisalnya 
membelibsebuah kapalbatau bendablain untukbkeperluan jihad, karenabhal itu 
termasukikebutuhan danikemaslahatan jihad. Segalaisesuatuiyang bertujuaniuntuk 
kemaslahatanbkaum musliminbboleh dilakukanboleh penguasa, karenabia lebih 
mengetahuaiiapa yangimaslahat daripadaborang lain.65 
Adapun jika memasukan makna lain semisal “orang yang hendak pergi 
haji” dalam kata tersebut agar ia bisa menerima bagian sabilillah, maka dalam hal 
ini Imam Ahmad ibn Hambal membolehkannya, tetapi tiga imam lainnya 
melarangnya. Sementara pemaknaan kata sabilillah dengan yang selain “pejuang 
dan orang yang hendak berangkat haji “ semisal “untuk biaya pembangunan 
masjid dan pengkafanan jenazah”, maka para imam madzhab empat telah sepakat 
melarangnya, karena makna tersebut tidak sama dengan maksud kata sabilillah 
yang ada dalam al-Qur’an sekalipun makna tersebut diakui bisa termuat dalam 
cakupan keumuman kata sabilillah, yaitu setiap jalan yang dapat mengantarkan 
seseorang muslim kepada Allah swt. akan tetapai, kenyataannya, keumuman kata  
ini telah di khususkan oleh hadits Nabi.66 
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Adapunbuntuk ibadahbhaji, terdapatbdua riwayat daribImam Ahmad. 
Pertama, termasukbsabilillah orangbfakir yangbberhak diberibzakat, yang 
menyebabkanbia dapatimelaksanakan hajiiwajib, atauiyang dapatimenolongiuntuk 
melaksanakannya. Berdasarkan hadits Ummi Ma’qal al-Asadiah, bahwa suaminya 
telah menjadikan sapinya untuk keperluan agama Allah, dan ia bermaksud untuk 
melaksanakan umrah, kemudian ia meminta sapi tersebut kepada suaminya, akan 
tetapi suaminya menolaknya. Kemudian ia datang kepada Nabi saw. Mengadukan 
persoalannya. Lalu Nabi memerintahkan si suami untuk memberikan sapi itu 
kepadanya. Dan Rasulullah saw. Bersabda: “haji dan umrah itu termasuk 
sabilillha”67 Kedua, bahwabtidak diperbolehkan menyerahkanbbagain sabilillah 
untukbkeperluan ibadahbhaji, sebagaimanabpendapat jumhurbulama.  
Ibnu Qudamahbberkata dalambal-Mughni, bahwabpendapat ini lebihitepat, 
karena sabilillahbbersifatbmutlak; diperuntukan bagibjihad, lagibpula setiapbayat 
Qur’anbyang menerangkanbsabilillah, maksudnyabsebagian besarbadalahbjihad, 
kecualibhanya beberapabayatbsaja, karenanya wajib menempatkan ayat al-Qur’an 
(9:60) pada arti jihad, karena secara dhahir maksudnya adalah itu, lagi pula 
sesungguhnya zakat itu hanya dipergunakan untuk kepentingan salah satu dari 
kedua golongan: pertama yang membutuhkannya sepertiiorang-orang.fakir, orang-
orang miskin, dalam memerdekakan budakbbelia, orang yangbberutang untuk 
membayar hutangnya, atau untukbmemenuhi keperluanbkaumbmuslimin, seperti 
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petugasbzakat, orangbyang berperang, golonganbmuallaf, orangbyangbberutang 
karenabmendamaikan duabpihak yangbbersengketa.68 
2. Konsep Sabilillah menurut Madzhab Wahabi  
a. Ibnu Taimiyah 
Ibnu Taimiyah dalam kitabnya menjelaskan konsep sabilillah sebagai berikut: 
 المحطوعة الذين ال ديوان لهمزاة سييل الله, وهم الغفي 
 السييل الله" السييل هي الطري , قال تعال: )قل هذه سييلي(في "
   39وقال تعال  : )ولله عل  الناس حج الييت من اسحطاع إليه سييال( ال عمران:
 وسييل الله في اليرأن تطل  عل  معنيين: 
األول: معن  عام, وهو كل طري  يوصل إل  الله, فيشمل كل األعمال الصالقة 
, وكيوله: )ادع 01)م ل الذين ينفيون أموالهم في سييل الله( الييرة: كيول  تعال : 
 , أي:دينه 605إل  سييل ربك( النقل:
ال اني: خصوص الجهاد, وهذا م ل قوله: )إنما الصدقات للفيراء والمساكين 
   12(     )وفي سييل الله( الحوبة: والعاملين عليها
الله فال شك فيه, خالفا لمن قال: إن المراد في  فيي سييلفأما تخصيصه باالجهاد 
سييل الله كل عمل بر و خير, فهو عل  هذا الحفسير كل ما أريد به وجه الله, 
                                                          




وغير ذلك  وإصالح الطرق, وبناء المدارس, وطيع الكحب,فيشمل بناء المساجد, 
   69مما ييرب إل  الله, ألن ما يو صل  إل  الله من أعمال الير ال حصر له
Artinya:  
Dan didalam makna sabilillah mereka adalah paraborang-orang 
yangbberperang denganbsuka relabyang mana merekabtidak dapat 
mendapatkanbgaji dari pemerintah. Secara harfiah makna sabil itu adalah 
jalan sebagaimana ayat al-qur’an: (قل هذه سييلي) surat al-imron ayat 90. 
Danbdidalam al-Qur’anbsendiri kata sabilillah itu.menunjukan dua 
makan: 
Pertama adalah, makna umum yakni segala jalan yang menuju pada Allah 
maka makna ini mencakup segala perbuatan yang baik, seperti apa yang 
di firmankanbAllah dalambsurat al-baqarahbayat 261dan an-nahl ayat 
125. 
Pemaknaan sabilillah disini itu bisa diartikan sebagai agama itu sendiri. 
Kedua, makna khusus yakni jihat, dan ini sebagaibmana firmanbAllah 
dalambsurat at-taubah ayat 60 )انما الصدقات للفيراء والمساكين والعاملين عليها(  
Adapun pengkhususan makna sabilillah hanya untuk jihad itu adalah 
sebuah pendapat yang diragukan maka pendapat ini bertentangan dengan 
pendapat yang mengatakan bahwa makna sabilillah adalah segala sesuatu 
pekerjaan atau perbuatan yang baik dan bagus. Pendapat ini menunjukan 
bahwa makna sabilillah itu juga mencakup segala sesuatu yang menuju 
Allah maka makna ini juga menunjukan bahwa ia mencakup 
pembangunan masjid, perbaikan jalan, pembangunan sekolah, percetakan 
kitab, dan lain sebagainya yang masih bernilai ibadah karena segala 
sesuatu yang diniati untuk Allah itu termasuk perbuatan baik dalam artian 
Ibnu Taimiyah membolehkan penggunaan hak sabilillah untuk 
pembangunan masjid karena hal itu dianggapnya memiliki manfaat yang 
kekal sampai hari kiamat. 
 
  
b. Jamaluddin al-qasimi ad-damasyqi 
Dalam kitabnya menerangkan menurut penafsiran para ahli fiqih dalam hal 
yang berhubungan dengan kata sabilillah yang terdapat dalam firman Allah Ta’ala 
ialah para pejuang yang berperang dimedan perang. Ini didasarkan pada 
keterangan-keterangan yang dikutip dari kaum salaf. 
                                                          




Tetapi kami berpendapat bahwa pendapat yang semacam ini adalah 
sebagai pandangan dari perorangan-perorangan yang dianggap berkepentingan 
dalam persoalan ini. Jadi sama sekali bukan ditujukan keringkasan didalam atau 
penunjukannya. Tidak pula menurut pengertian secara bahasanya. 
Sebabnya kami berpendapat demikian ialah karena kata-kata sabilillah 
atau jalan Allah, sebagaimana yang diucapkan Ibnu Atsir dalam kitab annihayah, 
maksundya adalah setiap amalan yang murni yang ditempuh untuk memperoleh 
jalan guna mendekatkan diri dan jiwabkepadaidzatnya Allahisubhanahu wa ta’ala, 
baik amalan-amalan itu berupa kesunahan-kesunahan atau peribadatan-
peribadatan. Lagi pula kata sabilillah tidak semata-mata hanya digunakan untuk 
pengertian jihad atau perang dengan senjata saja. Nash yang menyebutkan 
demikian sama sekali tidak ada dan memiliki lahiriyahnya pun tidak ada. Rasanya 
ini tidak sama-samar lagi bagi ulama-ulama yang memperhatikan ilmu ushul, 
bahkan tidak seorangpun yang dapat mengemukakan nashnya, baik kitabullah 
maupun dari Sunnah rasulullah saw. Bahwabyang dimaksudbdengan sabilillah itu 
adalahbsematabmata membelanjakan harta pada orang orang berjihad dengan 
pengertian orang-orang yang berperang saja, sedang golongan yang berjihad yang 
lainnya tidak berhak. Pasti tidak aka nada yang dapat mengemukakan nash-nash 
yang dimaksud itu selama-lamanya, melainkan hanya dapat diperoleh dari 
keterangan-keterangan atsar yang didasarkan pada keterangan-keterangan orang 
salaf saja. Jelaslah bahwa tidak ada hujjah yang pasti dan menentukan atau yang 




Sesuatu yang umum haruslah ditetapkan keumumannya, sehingga ada 
suatu nash yang mengkususkannya. Sekiranya tidak ada nash yang 
menghususkan, maka selamanya akan merupakan suatu nash yang umum saja. 
Jadi jelaslah bahwa yang dimaksud dengan perngertian sabilillahbyang berhak 
menerima zakat itu ialah segalabamalanbyang bersifat peribadatan yang dapat 
mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala yang dapat mengkokohkan kelangsungan 
agamannya dan syariatnya, umpamannya untuk pendirian madrasah, pembelian 
kitab-kitab ilmu pengetahuan membantu melaksanakan usaha-usaha kebaikan, 
rencana-rencana kebaktian yang sebenarnya amat banyak macamnya. 
Demikianlah maka hendaknya keterangan yang berguna ini diperhatikan sebaik-
baiknya.70 
c. Ibnu Qayyim al-Jauziyah 
Jihad memang ajaran penting dlam Islam. Umat perlu memahami kembali 
makna jihadsbagai salah satu bentuk ibadah kepada Allah SWT. Ibnu Qayyim al-
Jauziyah salah satu ulama besar memiliki pandangan tentang jihad yang menarik. 
Pandangan Ibnu Qayyim tentang jihad tidak berbeda jauh dengan para ulama lain. 
Menurutnya, jihad merupakan puncak bangunan islam dan kubahnya, bagi 
pelakunya merupakan ahli surga, yang memiliki tempat paling tinggi disamping 
mereka juga memiliki derajad tinggi di dunia.  Ini telah dicontohkan Rasulullah 
SAW yang selallu menjadi orang terdepan dalam segala bentuk jihad. Rasulullah 
telah berjihad optimal di jalan Allah dengan hati, dengan aktivitas dakwa, dengan 
pengajaran, serta dengan tangan dan pedang. Bahkan, sampai akhir hayatnya pun 
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Rasulullah masih mengabdikan dirinya untuk jihad sehingga menjadi orang  yang 
paling luhur kedudukannya dan paling agung derajadnya.  
 Ibnu Qayyim dalam Miftahul Dar al-Sa’adah (terj Abdul Hayyie al-
Katani), menjelaskan bahwa jihad yang sebenarnya melawan musuh adalah 
seperti halnya Allah memerintahkan untuk bertakwa dengan sebenar-benarnya. 
Jika maksud dari takwa yang sebenarnya adalah mematuhi Allah tanpa maksiat, 
selalu mengingatnya tanpa melupakan, senantiasa bersyukur tanpa ingkar maka 
maksuda dari jihad sebenar-benarnya adalah seorang hamba yang berjihad 
melawan hawa nafsunya dengan menyerahkan kalbu, lisan, dan seluruh anggota 
badannya kepada Allah SWT sehingga seluruhnya adalah untuk Allah dan 
bersama Allah, bukan untuk diri sendiri dan bersama dirinya.  
 Selain itu jihad melawan setan dengan tidak mempercayai janjinya dan 
menentang poerintahnya juga termasuk jihad yang sebenarnya. Hal ini karena 
angan-angan penuh tipu yang digambarkan setan keopada seseorang hamba, 
menakut-nakuti denagn kefakiran dan menyuruh perbuatan keji, melarang 
bertakwa dan hidayah serta sabar harus dilawan melalui jihad dengan tidak 
memercayai dan menentang semuanya.71 
  







B. Persamaan dan Perbedaan Konsep Sabilillah Sebagai Mustahik Zakat 
Menurut Pendapat Madzhab Ahlussunnah Wal Jamaah Dan Madzhab 
Wahabi 
1. Sabilillah dimaknai sebagai orang yang punya andil dalam peperangan 
Setelahbpemaparan padabpembahasan di atasbantarabkonsep sabillillah 
menurutbpara ulama ahlussunnah wal jamaah dan beberapa ulama wahabi, 
terdapatbbeberapa persamaanbdan perbedaanidiantara konsepitersebut yang.terdiri 
daribdua konteksbmeliputi: konteks peperangan dan konteks diluar peperangan. 
a. Ahlussunnah Wal Jamaah 
Pertama, apabila dilihat dari pendapat-pendapat ulama baik itu yang dari 
ahlussunnah wal jamaah ataupun dari wahabi yang ada di beberapa kitab yang 
mejadi rujukan peneliti, para ulama dari kedua madzhab ini bersepakat bahwa 
konsep sabilillah diartikan sebagai orang-orang yang mempunyai andil dalam 
peperangan li i’lai kalimatillah. Walaupun ada beberapa perbedaaan kecil dalam 
pandangan mereka ketika menafsirkan sabilillah dalam konteks peperangan.  
 Dalam hal ini ulama hanafi berpendapat tentang pengkategorian sabillillah 
yang di tafsirkan sebagai orang yang punya andil perang. Seperti yang ada di 
dalam kitab Hasiyyah at-Thahtawi. Dalam kitab ini dikatakan bahwa yang 
dimaksud sabilillah adalah pasukan perang, (orang islam yang tidak mampu 




nafakoh atu tidak memiliki hewan ternak hal ini seperti apa yang di ucapkan Abu 
Yusuf dalam kitab ghayatil bayan).72 
Penjelasan tentang sabilillah dalam ayat al-qur’anul karim adalah mereka 
pasukan perang yang tidak mendapat bagian dari harta rampasan perang, lawan 
kata dari sabilillah adalah ashabul fa’I (orang yang berhak atas harta rampasan) 
atau dinamakan dengan tentara bayaran, mereka (sabililah) lebih tepat dinamai 
sebagai tentara sukarelawan yang mana tidak mengharapkan harta rampasan 
perang maupun upah perang, oleh karenanya walaupun tidak diberi upah perang 
atau harta rampasan perang mereka tetap berangkat untuk perang.73 
Sedangkan pandangan ulama maliki dalam konteks ini juga hampir sama. 
Termaktub dalam kitab at-tafrik bahwasannya Imam Malik berpendapat sabilillah 
mempunyai maknabperang, danbjihad parabpenegak agamaiAllah, merekaiberhak 
mendapatkan zakat guna memenuhi kebutuhan nafkah ketika berperang dan 
berjihat entah itu orang fakir maupun orang kaya ataupun orang yang berekonomi 
menengah.74 
Begitu juga dengan pendaat para ulama yang bermadzhab kepada Imam 
Syafi’i. Adapun sabilillah menurut madhab Syafi’I sebagaimana yang tertuang 
dalam kitab al-manahij li nawawi wasarkhihi li Ibnu al-haitsami adalah mereka 
suka relawan perang yang tidak menerima gaji atau upahbdari pemerintahbatau 
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dalam bahasabIbnubHajar merekabyang tidak tercantum sebagai pasukan resmi, 
akan tetapi mereka adalah relawan perang, maka mereka diberi zakat.  
Dalambkitab al-UmmbImambSyafi’I menyebutkan orang yangbtermasuk 
sebagaibsabilillah ketika perang makabdiaiberhak mendapatkanibagian zakat.baik 
orang itu dalam keadaan fakir atau kaya, adapun orang yang tidak tercantum 
dalam kategori sabilillah makabmereka tidakbberhak mendapatkanbbagian dari 
zakatbsepeserpun, kecualibjika ada kekurangan biaya untuk memukul mundur 
kaum musrikin. Dan disyaratkan jiraus shadaqah untuk menerima zakat ini 
karena tidak boleh memindah zakat ke negara lain.  
Sedangkan menurut Imam Nawawi didalam kitab ar-raudho bahwasannya 
orang yang berperang itu diberi kosumsi biaya hidup dan pakaian selama dia pergi 
dan pulang, dan diberi biaya untuk kebutuhan kudanya jikalau memang dia tentara 
berkuda, begitu juga biaya untuk merawat pedang dan alat bertempurnya serta 
perlengkapannya ataupun kalau dia tidak memiliki pedang maupun kuda maka dia 
boleh menerima biaya untuk menyewa pedang dan tunggangan tersebut, namun 
itu harus dilihat kondisi peperangan itu sendiri, jika mereka memerangi orang 
yang tidak berkuda maupun jalan kaki maka tentara tadi tidak perlu diberikan 
biaya untuk menyewa kuda atau kendaraan.  Imam nawawi juga berpendapat 
dalam beberapa sarah al-miftah bahwa orang yang berperang itu diberi nafaqah 
atau biaya hidup baikbuntuk dirinyabsendiri danbjuga untuk keluargabyang 




medan perang. Namun mayoritas ulama tidak sependapat dalam pemberian biaya 
hidup untuk keluarga yang ditinggal perang.75  
Masih sependapat dengan ulama-ulama di atas tentang pemaknaan 
sabilillah dalam konteks peperangan, ulama-ulama hambali juga membenarkan 
tentang pemaknaan sabilillah dalam konteks peperangan, bahwabyangbdimaksd 
denganisabililah adalahisukarelawan yangiberperang dan tidakimemiliki gaji.tetap 
atauimemiiki akanitetapi tidakimencukupi kebutuhan. Mujahididiberi bagian.yang 
mencukupi kebutuhanbperang, walaupunbkeadaannya kaya.76 Apabilabia tidak 
secarablangsung ikutbberperang, makabapa yangbdiambilnya harusidikembalikan. 
Danbmenurut satubpendapat daribmadzhab mereka, bahwaiorang menjadi.penjaga 
padabbenteng-bentengbsama sepertiiorang yang.berperang, keduanya.sama.seperti 
sabilillah.77 
Diterangkanbdalam ghazahiMuntaha danisyarahnya, bahwaidiperbolehkan 
bagibpenguasa membelibdari harta zakat, seekorbkuda, lalubdiserahkanbuntuk 
digunakaniperang, walaupuniyang berperangiitu sendiriiorang yangimengeluarkan 
zakat. Diperbolehkanbpula membelibsesuatu daribharta zakat, sepertibmisalnya 
membelibsebuahbkapal ataubbenda lainbuntuk keperluanbjihad, karenabhal itu 
termasukikebutuhan danikemaslahatan jihad. Segalaisesuatu yangibertujuan untuk 
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kemaslahatanbkaum musliminbboleh dilakukanboleh penguasa, karenabia lebih 
mengetahuaibapabyangbmaslahat untukbkepentinganbumat.78 
b. Wahabi 
Seperti yang sudah disebutkan di atas bahwasannya para ulama 
ahlussunnah wal jamaah dan ulama wabahi sependapat dalam memaknai 
sabilillah pada konteks peperangan. Dalam hal ini peneliti akan merujuk pada dua 
ulama yang bermadzhab wahabi sebagai acuan yakni, Ibnu Taimiyah dan 
Muhammad Jamaluddin Al-Qasimi Ad-Dimasyqi.  
 Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa didalam al-Qur’an sendiri kata 
sabilillah itu menunjukan dua makan: Pertama adalah, makna umum, kedua, 
makna khusus yakni jihat, dan ini sebagaibmana firmanbAllah dalambsurat at-
taubahbayat 60 )انما الصدقات للفيراء والمساكين والعاملين عليها(  
Maka Ibnu Tamiyah menghususkan (mengambil makna khusus) sebagai 
maksud dari lafad sabilillah yakni orang yang berperang yang mana mereka tidak 
digaji oleh pemerintah yakni tidak ada anggaran dari baitul mal yang 
diperuntukan untuk mereka.79 
Begitu juga dengan Muhammad Jamaluddin al-Qasimi ad-Dimasyqi 
Dalam kitabnya menerangkan menurut penafsiran para ahli fiqih dalam hal yang 
berhubungan dengan kata sabilillah yang terdapat dalam firman Allah Ta’ala ialah 
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para pejuang yang berperang dimedan perang. Ini didasarkan pada keterangan-
keterangan yang dikutip dari kaum salaf .80 
Dapat peneliti simpulkan dari paparan data di atas bahwa semua ulama 
dalam madzhab ahlussunnah wal jamaah dan ulama dalam madzhab wahabi setuju 
bahwa sabilillah ditafsiri sebagai orang-orang yang mempunyai andil dalam 
perang yang menegakan kalimatillah, walaupun pandangan mereka dalam hal ini 
tidak seratus persen sama persis ada beberpa perbedaan pada detail-detail tertentu 
seperti halnya yang peneliti paparkan di atas. 
2. Sabilillah Diluar Konteks Peperangan 
Selain konteks peperangan, sabilillah juga bisa masuk dalam konteks yang 
lain seperti pembangunan masjid dan berbagai misi-misi kemanusiaan terutama 
yang bermanfaat unuk orang muslim itu sendiri. Namun kebanyakan ulama ahli 
sunnah menentang ataupn tidak membenarkan pemaknaan sabilillah diluar 
konteks perang. Berikut pandangan ulama-ulama tersebut: 
a. Ahlussunnah Wal Jamaah 
Kebanyakan ulama ahlus sunnah wal jamaáh menentang pemaknaan 
sabilillah di luar konteks perang. Namun ada juga beberapa ulama yang 
berpandangan lain. Pada paragraf-paragraf selanjutnya peneliti akan memaparkan 
berbagai pandangan ulama ahli sunnah terkait hal ini.  
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Ulama Hanafi tidak memberikan pandangan tentang sabilillah diluar 
konteks peperangan, golongan ulama Hanafibsepakat bahwabzakat itubadalah 
merupakanbhakbseseorang, karenanyabzakat yangbdikeluarkan tidakbboleh 
digunakanbuntuk mendirikanbmasjid danbyang lainnya, sepertibmendirikan 
jembatan-jembatan, tempat-tempatbminum, memperbaikiijalan-jalan, membangun 
sungaib(dam), haji, ataupunbyang lainbyang tidakbbersifatbpemilikan, seperti 
mengurusbjenazah danbmembayarbutangnya.81 
Begitu juga dengan ulama maliki berpendapat bahwa sabilillah hanya bisa 
dimaknai sebagai orang-orang yang memiiki andil dalam perang saja. Imam 
Malik juga berpendapat bahwa mentasyarufkan harta zakat kepada selain 8 
kategori penerima zakat itu tidak boleh, seperti zakat tersebut digunakan utuk 
membangun masjid, membangun benteng, biaya pemakaman, dan lain sebagainya 
baik bertujuan demi kemaslahatan umat ataupun tidak.82 
Dalam pandangan madzhab Syafi’i peneliti tidak menemukan pemaknaan 
sabilillah diluar konteks peperangan. Walaupun tidak ada larangan secara tegas 
bahwa sabilillah diartikan sebagai orang-orang di luar konteks peperangan. 
Menurut peneliti pandangan ulama Syafi’i cenderung lebih dekat dengan 
pandangan ulama Malikibdalam halbini.  
PandanganbulamabHanafi hampir sama denganbpandangan ulamablainnya 
yangbmana kontra terhadap pandangan yang memperbolehkan pemaknaan 
sabilillah diluar konteks perang, hanya saja Imam Ahmad menambakan haji pada 
                                                          
81 Yusuf al-Qardhawi, Hukum Zakat, terj. Salman Harun, dkk, hal. 612-613 
82 Abi Qasim ‘Abdullah bin Khusain bin Hasan bin Jallab al-Bishari, at-tafri’ , juz 1, (Bairut, Libanon: 




pemaknaan kata sabilillah, terdapat dua riwayat tentang haji yaitu: pertama, 
termasukbsabilillahborang fakirbyang berhakbdiberi zakat, yangbmenyebabkaniia 
dapatbmelaksanakan hajibwajib, atau yangbapat menolongbuntuk 
melaksanakannya. Kedua, bahwabtidak diperbolehkan menyerahkanbbagian 
sabilillah untukbkeperluan ibadahbhaji, sebagaianabpendapat jumhurbulama. 
Alasan dari itu semua adalah jika kata sabilillah ditetapkan keumuman 
cakupan maknanya, maka sama saja dengan membatalkan petunjuk ayat yang 
secara jelas telah menetapkan delapan golongan penerima zakat (ashnaf 
tsamaniyah). Hal ini karena delapan golongan penerima zakat tersebut, 
semuannya sudah tergolong dalam kategori sabilillah. Jika makna yang umum ini 
dipakai, maka konsekuensinya adalah hanya akan ada satu golongan saja, yaitu 
sabilillah, sehingga tidak lagi delapan. Penafsiran yang memperluaskan makna 
sabilillah kurang tepat. Maka dari itu, pemaknaan kata sabilillah  harus dibatasi 
(dikerucutkan) hanya pada sekeompok pejuang yang maju ke medan perang saja. 
Ini dikuatkan dalam hadits Nabi saw. Yang menetapkan bahwa, “harta zakat 
tidak halal dibagikan pekada orang-orang yang kaya kecuali lima orang kaya.” 
(HR. Imam al-Baihaqi dan Abu Dawud). Diantara lima orang kaya yang 
disebutkan boleh menerima zakat adalah seorang pejuang yang berangkat 
berperang di jalan Allah swt.83 
b. Wahabi  
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Berbeda dengan kebanyakan ulama ahlus sunnah wal jamaáh, para ulama 
wahabi lebih lentur dalam memberikan makna sabilillah. Ulama wahabi 
membolehkan pemaknaan sabilillah untuk orang ataupun hal-hal di luar konteks 
perang.  
Seperti pandanagan Ibnu Taimiyahbdidalam al-Qur’anbsendiri kata sabilillah itu 
menunjukan dua makan: 
Pertama adalah, makna umum yakni segala jalan yang menuju pada Allah 
maka makna ini mencakup segala perbuatan yang baik, seperti apa yang di 
firmankan Allah dalambsurat Al-Baqarahbayat 261bdan An-Nahl ayatb125. 
Pemaknaan sabilillah disini itu bisa diartikan sebagai agama itu sendiri. Kedua, 
makna khusus yakni jihat,84 
Makna sabilillah adalah segala sesuatu pekerjaan atau perbuatan yang baik 
dan bagus. Pendapat ini menunjukan bahwa makna sabilillah itu juga mencakup 
segala sesuatu yang menuju Allah maka makna ini juga menunjukan bahwa ia 
mencakup pembangunan masjid, perbaikan jalan, pembangunan sekolah, 
percetakan kitab, dan lain sebagainya yang masih bernilai ibadah karena segala 
sesuatu yang diniati untuk Allah itu termasuk perbuatan baik dalam artian Ibnu 
Taimiyah membolehkan penggunaan hak sabilillah untuk pembangunan masjid 
karena hal itu dianggapnya memiliki manfaat yang kekal sampai hari kiamat.  
Begitu juga dengan Muhammad Jamaluddin al-Qasimi ad-Dimasyqi 
berpendapat bahwa  kata-kata sabilillah atau jalan Allah, sebagaimana yang 
                                                          




diucapkan Ibnu Atsir dalam kitab annihayah, maksundya adalah setiap amalan 
yang murni yang ditempuh untuk memperoleh jalan guna mendekatkan diri dan 
jiwabkepada dzatnya Allahbsubhanahubwa ta’ala, baik amalan-amalan itu berupa 
kesunahan-kesunahan atau peribadatan-peribadatan. 
Jadi jelaslah bahwa yang dimaksud dengan perngertian sabilillahbyang 
berhakbmenerima zakatbitu ialah segala amalanbyang bersifat peribadatan yang 
dapatbmendekatkan diribkepada AllahbTa’ala yang dapatbmengokohkan 
kelangsunganbagamannya danbsyariatnya, umpamannyabuntuk pendirian 
madrasah, pembelianbkitab-kitab ilmubpengetahuan membantubmelaksanakan 
usaha-usahabkebaikan, rencana-rencanabkebaktian yangbsebenarnya amatibanyak 
macamnya. Demikianlah, maka hendaknya keterangan yang berguna ini 
diperhatikan sebaik-baiknya.85 
Alasan dari itu semau adalahbbahwa kata sabilillah adalahbkata yang 
bermaknabumum. Kata inibtidak bolehidibatasi atauidipersempit maknanyaihanya 
padabmereka parabpejuang yangbberperangbdijalan Allahbsaja. Olehbsebab itu, 
sebagaibpakar hukumbIslam (ulama fikih) memperbolehkanbpenyaluranbsaham 
ataubbagian sabilillah kebseluruh linibkebajikan sepertibuntuk biayaipengkafanan 
jenazah, pembangunanbbenteng, masjid, sekolah, danblain-lain.86 
Demikian pula, tidak ada seorang pun yang mampubmendatangkan satu 
dalil, baikbdaribal-Qur’an ataupunbhadits yang mengatakanibahwa kataisabilillah 
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harusbselalu diinterpretasikanbsebagai pejuangbyang maju ke medanbperang. Jika 
ditemuibdalil yang mendukungipembatasan maknaisabilillah sepertibdiatas, maka 
bisabdipastikan bahwaimakan itu hanyaibersumber dariipendapat paraiulama salaf 
yangbtidak bisabdigunakan.sebagai dalil.yang kuat (hujjah) dan.tidak pula.bersifat 
pasti (qath’i). Sudahbmenjadi ketetapanbbahwa katabyang umum harusbdibiarkan 
tetapbberada dalam.fungsi keumumannya.sampai ditemukan.dalil yang.kuat.dapat 
membatasibfungsi keumumannyabtersebut. Jadi, sampaibkapanpunbsepanjang 
belumbditemukan dalilbyang membatasi, makabfungsi keumumannyabkata 
sabilillah bisabmenampung segalabmakna perbuatan, baikbyang ditujukanbuntuk 
mendekatkanbdiri kepadabAllah swt., termasukbjuga untukbmenguatkanbsendi-
sendi agama dan syariat seperti membangun sekolah-sekolah, membeli kitab-kitab 
agama untuk para ulama, serta membiayai kegiatan-kegiatan sosial 
kemasyarakatan yang tidak terhitung jumlahnya.87 
  
                                                          
87 KH. Muhammad Faqih Maskumambang, Menolak Wahabi Membongkar Penyimpangan Sekte 














1. Konsepbsaiblillah menurutbpendapat para ulama-ulamabahlussunnah wal 
jamaah yaitubsebagai berikut: Pertama, menurutbMadzhabiHanafi: Sabilillah 
adalahbpasukan perang dan orang yang pergi haji. Kedua, Madzhab Malik: 
Imam Malik berpendapat bahwa sabilillah mempunyai makna perang dan 
jihadnya para penegak agama Allah, mereka berhak mendapat zakat guna 
memenuhi kebutuhan nafkah kaetika berperang dan berjihat entah itu orang 
fakir maupun orang kaya, ataupun orang yang berekonomi menengah. Ketiga, 
Madzhab Syafi’i: Sabilillah adalah mereka suka relawan perang yang tidak 
menerima gaji atau upah daribpemerintahbatau dalam bahasabIbnu Hajar 
merekabyang tidakbtercantum sebagai pasukan resmi, akan tetapi mereka 




sukarelawanbyang berperangidan tidak memilikiigaji tetap atauimemiiki akan 
tetapiitidak mencukupi,kebutuhan. 
Konsep sabilillah menurut pendapat para ulama-ulama wahabi yaitu sebagai 
berikut: Pertama, Ibnu Taimiyah: Sabilillah mempunyai dua makna: 
Pertama: makna umum yakni segala jalan yang menuju pada Allah maka 
makna ini mencakup segala perbuatan yang baik dan masuk dalam kategori 
sabilillah. Kedua:  makna khusus yakni jihad. Kedua, Muhammad 
jamaluddin al-Qasimi ad-Dimasyqi: mengartikan sabilillah adalah setiap 
amalan yang murni yang ditempuh untuk memperoleh jalan guna 
mendekatkan diri dan jiwabkepada dzatnya Allahbsubhanahubwa ta’ala, baik 
amalan-amalan itu berupa kesunahan-kesunahan atau peribadatan-
peribadatan. Seperti pembangunan masjid, jembatan, madrasah, pembeliann 
kain kafan untuk jenazah, dll.  
2. Persamaan diantara konsep sabilillah menurut madzhab ahlussunnah wal 
jamaah dan madzhab wahabi adalah sama-sama memaknai sabililah sebagai 
orang-orangbyang berperang.dengan suka rela.yang mana tidak.mendapat gaji 
daribpemerintah. Dan perbedaannya para ulama ahlussunnah wal jamaah 
membatasi pemaknaan sabilillah yang hanya pada tentara perang saja, akan 
tetapi dari para ulama-ulama wahabi memaknai sabilillah lebih secara umum, 
semua yang berhubungan dengan perbuatan baik bisa di kategorikan kedalam 
asnaf fi sabilillah. Seperti contoh untukbbiaya pengkafananbjenazah, 





Berdasarkanikesimpulan diatasbtersebut, penulisimemberikan saranibahwa 
untuk parabpetugas pemungutbdan pendistribusian dana zakat, maka hendaknya 
dipilih orang-orang lebih amanah dalam menetapkan dana zakat, agar 
penyalurannya lebih efektif dan dan sesuai kepada mustahik zakat. 
Diharapkan bagi panitia zakat agar berhati-hati dalam menentukan siapa 
saja penerima zakat yang berhak menerima zakat. Dan perlu adanya penelitian 
lebih lanjut akan upaya pemahaman terhadap sabilillah sebagai penerima zakat, 
agar pemahaman tentang distrimusi zakat tidak jumud dan semakin luas 
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